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ABSTRAK 
 
Penggunaan media elektronik sebagai media dakwah dianggap efektif dalam 
menyampaikan pesan dakwah. Karena itu, Komunitas Film Trieng memanfaatkan 
media elektronik dalam hal ini adalah memproduksi film dengan salah satu tujuan 
menyampaikan pesan dakwah. Namun berdasarkan observasi sementara film yang di 
produksi oleh Komunitas Film Trieng masih banyak kekurang mengenai unsur-unsur 
dakwah. Dengan demikian Penelitian dengan judul “Film Sebagai Media Dakwah 
(Studi Pada Komunitas Film Trieng)” memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 
Komunitas Film Trieng dalam memproduksi film, dan unsur dakwah apa saja yang 
terkandung dalam film karya Komunitas Film Trieng. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi dengan 
menggunakan model analisis Krippendorff. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Komunitas Film Trieng dalam meproduksi film melewati tiga tahapan antara lain pra 
produksi yaitu penyeleksian cerita, pembentukan naskah, melakukan casting, 
penentuan lokasi dan pembentukan team produksi. Produksi yaitu proses pengambilan 
gambar dengan jadwal yang suda ada. Dan tahapan terakhir pasca produksi yaitu proses 
pengeditan, dalam proses pengerditan akan dilakukan dua proses ofline dan online. 
Ofline merupakan pengeditan kasar seperti pemotongan video dan disusun sedangkan 
online finising semua film, artinya pada proses ini lebih kepada mnagtur audi, efek, 
musik atau pengwarnaan gambar. Dari analisi isi film penulis menemukan tiga unsur 
dakwah yaitu da’i sebagai aktor, da’i sebagai produkser, dan materi dakwah (maddah) 
sebagai cerita terkandung dalam empat film produksi Komunitas Film Trieng; film 
Kebaya Tak Terpakai, film Sebuah Keputusan, film Telor Mata Sapi, dan film 
Tenggelamnya Negeri batu. Film yang dapat dikatagorikan sebagai film dakwah yaitu 
film Tengelamnya Negeri Batu karena isi film tersebut mengandung unsur dakwah 
keseluruhan. Sedangkan ke tiga film lainnya; film Kebaya Tak Terpakai, film Sebuah 
Keputusan dan film Telor Mata Sapi, mengadung pesan dakwah dengan makna tersirat 
bahkan dari segi da’i sebagai aktor hanya beberapa adegan yang ditampilkan. Da’i 
sebagai produkser sudah mencerminkan, semua itu terlihat pada awal pra produksi 
produser yang berperan dalam menyeleksi cerita harus mengandung dakwah dan juga 
selalu mengingakan team untuk menlaksanakan kewajiban seorang muslim. 
 
Kata Kunci : Film, Unsur dakwah, dan Komunitas Film Trieng. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menghadapi era globalisasi perkembangan teknologi dan informasi, pada 
akhir ini dunia dihadapkan dengan cepatnya perkembangan arus informasi. Kemajuan 
teknologi khususnya dibidang informasi, bisa menjadi salah satu pemicu terjadinya 
perubahan pola pikir manusia, agar memperoleh informasi secara cepat, akurat, dan 
dapat dipercaya. Kehadiran teknologi informasi yang sangat canggih, dapat 
memudahkan manusia untuk saling berhubungan serta meningkatkan perubahan 
kedepan, khususnya dalam media dakwah. Dengan demikian manusia seharusnya 
dapat memanfaatkan teknologi informasi tersebut untuk menyebar luaskan dakwah 
islam. 
Dakwah Islam adalah upaya mengajak manusia dengan cara lemah lembut 
menuju ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah dan RasulNya dengan 
menaati segala pentunjuk-pentunjukNya. Dengan tujuan untuk kebahagiaan manusia, 
baik dalam kehidupan di dunia sekarang ini maupun dalam kehidupan di akhirat nanti.1 
Bagi seorang muslim, dakwah menjadi sebuah kewajiban, Kewajiban tersebut 
merupakan suatu yang tidak dapat dihindarkan dari kehidupannya, karena sudah 
melekat bersama dengan pengakuan diri sebagai penganut Islam (muslim). 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. 
                                                 
1 M. Munir, Wahy Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009), hlm.  IX. 
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 َْخاََْبَْنْ
َ
أْاْ بلْاوْ  ت عِمَسَْلَاقَْةَش بَكِْبِ
َ
أْ  نَعَْنا َّسَحْ  نَعْ ُِّعِاَز  و
َ
لأااَنَث َّدَحِْةَ  يِْغ  مَْد بَعْ َّللّٱِْْنبا
ْ  ل  و  َسرْ  ت عِمَسَْلَاقَوٍْر  مَعْ َّللّٱْْ َّلَصْ َّللّٱَْْاْ  َولَوْ ِِنَّعْا و
 ِغ
ِ
َلبْ  ل و  قَيَْم
َّ
لََسوِْه يَلَعْا و ث َّدَحَْوًَْةي
ِْراَّلناَْنِم  ْهَدَع
 قَمْ
َ
أ َّوََبتَي
 
لَفْاًدِِمَعَت  مْ َّ
َ
َعَلَْبَذَكْ  نَمَوَْجَرََحلاَوَْل يَئْا َ  ِسْإَِْنّبْ  نَع 
ْ(يراخلباْهاور)  
Artinya: “Telah bercerita kepada kami Abu ‘Ashim Adl Dlahhak bin Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami Al awza’iy telah bercerita kepada kami Hassan bin 
‘Athiyyah dari Abi Kabsyah dari ‘Abdullah bin ‘Amru bahwa Nabi 
Shalallahu’alaihiwassalam bersabda: ‘Sampaikanlah dariku sekalipun satu ayat dan 
ceritakanlah dariku (apa yang kalian dengar) dari Bani Israil dan itu tidak apa (dosa). 
Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja, maka bersiap-siaplah menempati 
tempat duduknya di neraka”. (HR. Bukhari)2 
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa kewajiban berdakwah itu merupakan 
tanggung jawab dan tugas setiap muslim dimanapun dan kapanpun ia berada. Tugas 
dakwah ini wajib dilaksanakan bagi laki-laki dan wanita Islam yang baliqh dan 
berakal.3 Islam adalah agama  dakwah, agama yang menyebarluaskan kebenaran dan 
mengajak orang-orang yang belum mempercayainya untuk percaya. Kemudian  
menumbuhkan pengertian dan kesadaran agar umat Islam mampu menjalani hidup 
sesuai dengan perintahNya. Dengan demikian, setiap muslim berkewajiban untuk 
berdakwah, seperti yang telah dituliskan dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 104 
yang berbunyi:4 
                                                 
2 Kitab Mukaddimah dalam Bab menyampaikan pesan Rasulullah dan mengajarkan sunnah. 
Hadist nomor 541 
3 Samsul Murni Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah 2009), hal.54.  
4Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 35. 
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ن  كَ
ت
لَۡوْْ
َ
ِلَإَْنو  ع تَديْٞة َّم
 
أْ تم  كنِِمِْ
تيَْ
ت
لۡٱِْْ بَْنو  ر  م
ت
أَيَوِْفو  ر تعَم
ت
لٱِْْنَعَْن توَهتنَيَوْ ِرَكن  م
ت
لٱَِْْكئََٰٓل  و
 
أَو
ْ  م  هَْنو  ِحل تف  م
ت
لٱْ١٠٤ْ 
 
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”.  
 
Dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa Allah memerintahkan orang yang 
beriman untuk menempuh jalan yang berbeda yaitu menempuh jalan luas dan lurus 
serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. Kata minkum pada 
ayat diatas, ada ulama yang memahaminya dalam arti sebagian, dengan demikian 
perintah berdakwah yang dipesankan oleh ayat ini tertunjuk kepada setiap orang. Bagi 
yang memahaminya demikian maka ayat ini buat mereka mengandung dua mancam 
perintah yang pertama kepada seluruh umat Islam dan yang kedua kelompok khusus. 
Ada juga ulama yang memfungsikan kata “minkum” dalam arti “penjelasan” 
sehingga ayat ini merupakan perintah kepada setiap orang muslim untuk melaksanakan 
tugas dakwah, masing-masing sesuai kemampuannya. Selanjutnya ditemukan bahwa 
ayat diatas menggunakan dua kata yang berbeda dalam rangka perinta berdakwah. 
Pertama adalah kata “yad’una”, yakni mengajak di kaikan dengan “al-khair”, dan 
kedua adalah yang “ya’muruna”, yakni memerintahkan yang berkaitan perintah 
melakukan yang “al-ma’ruf”  dan perintah mencegah yang “al-mungkar”.5 Dengan 
demikian dakwah Islam merupakan ajakan dan dorongan atau memanggil manusia 
                                                 
5 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,volume 2, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 172 
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untuk menyebarluakan agama Islam di tengah masyarakat, agar mereka memeluk Islam 
dan mengamalkanya.  
Aceh merupakan suatu daerah yang kerap menyebarkan syariat Islam, di 
dalam syari’at Islam itu sendiri tentu mengandung unsur-unsur dakwah. Salah satunya 
penyebarluasan dengan penggunaan media yang memuat dakwah Islam, seperti 
pembuatan film sebagai media dakwah. Akan tetapi menurut pengamatan peneliti 
kontek lokal film di Aceh belum sempurna dalam menarapkap hal tersebut, salah 
satunya terlihat dalam film Umpang Breuh mulai dari episode 9 sampai Episode 12 
terdapat beberapa unsur dakwah yang belum menyerluruh diantaranya dari segi 
pakaian, aktor, tutur kata dan lainnya  begitu juga yang terdapat dalam film-film yang 
diproduksi oleh komunitas lainnya. Lalu bagaimana dengan Komunitas Film Trieng 
merupakan salah satu komunitas yang mempunyai kekhususan tersendiri. 
Komunitas adalah suatu kelompok organisme (orang) yang hidup dan saling 
berinteraksi daerah tertentu.6  Komunitas bukan semata-mata kumpulan individu, tetapi 
komunitas merupakan super organisme yang mempunyai kebudayaan tersendiri yang 
berbeda dengan kebudayaan masyarakat umum.7 Dalam sosiologi komunitas selalu 
digunakan silih berganti dengan kelompok.8 Kelompok merupakan beberapa orang 
atau benda berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu.9 Secara istilah kelompok 
                                                 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Pertama 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal 722 . 
7Alo, Sisiologi & Komunikasi Organisasi,(Jakarta : PT Bumi Aksara), 2014 hal. 18. 
8 Alo, Sisiologi & Komunikasi......Hal. 17. 
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  hal. 551. 
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mempunyai pengertian sebagai suatu kumpulan dari orang-orang yang mempunyai 
hubungan dan berinteraksi, dimana dapat mengakibatkkan tumbuh perasaan bersama.10 
Kelompok adalah kumpulan orang-orang yang bersatu karena mempunyai identitas 
yang sama, yang terikat karena mempunyai perasaan dan kepentingan yang sama.11 
Kehidupan kelompok adalah sebuah naluri manusia sejak ia dilahirkan. Naluri 
ini yang mendorongnya untuk selalu menyatukan hidupnya dengan orang lain dalam 
kelompok. Naluri berkelompok itu juga yang mendorong manusia untuk menyatukan 
dirinya dengan kelompok yang lebih besar dalam kehidupan manusia lain.12 Menurut 
Cooley, kelompok ditandai dengan adanya hubungan yang erat dimana anggota-
anggotanya saling mengenal dan sering kali berkomunikasi secara langsung 
berhadapan muka, serta terdapat kerja sama yang bersifat pribadi atau adanya ikatan 
psikologi yang erat. Dari ikatan-ikatan psikologi dan hubungan yang bersifat pribadi 
ini, maka akan terjadi peleburan-peleburan dari pada individu dalam kelompok, 
sehingga tujuan-tujuan individu menjadi tujuan kelompoknya. 
Komunitas Film Trieng merupakan salah satu kelompok organisasi kampus 
yang bergerak di bidang perfilman yang terbentuk pada tanggal 28 Mei 2014.  
Terbentuk komunitas ini beranjak dari diskusi dan usulan dari beberapa Mahasiswa 
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
                                                 
10Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta : PT Bumi Aksara), 2012. 
hal. 98 
11Alo, Sosiologi & Komunikasi..., hal, 19. 
12Burhan Mugin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursu Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta : Kencana, 2009), hal 43 
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Raniry. Komunitas Film Trieng bertujuan untuk menjadikan wadah bagi para pemuda 
khususnya sineas-sineas muda yang masih mencari jati dirinya di bidang perfilman 
untuk ikut serta dalam memajukan perfilman Indonesia. Komunitas ini berazas Al-
Qur’an dan Hadits serta pancasila dan UUD 1945.13 
Komunitas Film Trieng mempunyain “kekhususan” tersendiri dari komunitas-
komunitas lain artinya mau tidak mau, suka tidak suka Komunitas Film Trieng ini 
“wajib” menyampaikan pesan filmnya yang mengandung nilai-nilai dakwah  yang 
sempurna. Komunitas Film Trieng ini sudah memperoleh beberapa prestasi baik 
prestasi lokal maupun nasional. 
Dalam proses pembuatan film yang di lakukan Komunitas Film Trieng ini 
memiliki beberapa tahapan, yaitu : pra produksi, produksi dan paska produksi. Dan 
selama ini, film yang sudah diproduksi oleh Komunitas Film Trieng berjumlah 5. 
Berdasarkan observasi peneliti selama ini di Komunitas Film Trieng, film yang sudah 
diproduksi oleh komunitas tersebut masih banyak kekurang mengenai unsur-unsur 
dakwah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin lebih mengkaji lebih dalam 
mengenai Film Sebagai Media Dakwah (Studi Pada Komunitas Film Trieng). 
 
 
 
                                                 
13 Pengurus Komunitas Film Trieng,  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Banda 
Aceh, 2015 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka muncul pokok 
permasalahan yang menjadi fokus kajian dari penulis yaitu : 
1. Bagaimana Komunitas Film Trieng memproduksi film? 
2. Unsur dakwah apa saja yang terkandung dalam film-film karya Komunitas 
Film Trieng? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan di dalam karya ilmiah merupakan target yang hendak 
dicapai melalui serangkaian aktifitas penulisan, karena segala yang diusahakan pasti 
mempunyai tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahanya. 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui bagaimana Komunitas Film Trieng memproduksi film 
2. Untuk mengetahui unsur dakwah yang terkandung dalam film-film karya 
Komunitas Film Trieng. 
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D. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoristis 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan penelitian 
Ilmu Dakwah, terutama dalam bidang penyiaran dakwah melalui audio visual 
khusunya bidang film. 
b. Secara Praktis 
Diharapkan dapat berguna bagi komunitas-komunitas film di Aceh, terutama 
Komunitas Film Trieng dalam mengembangkan dakwah melalui film.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengetian Dakwah 
Ditinjau dari segi etimologi “da’wah” berarti: panggilan, seruan atau ajakan. 
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut masdar. Sedangkan bentuk kata 
kerja (fi’i) adalah berarti memanggil, menyeru atau mengajak (da’a, yad’u, da’watan). 
Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da’i dan orang yang menerima dakwah 
atau orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.14 Secara terminologi, definisi 
mengenai dakwah telah banyak dibuat oleh para ahli, seperti yang kemukakan M. 
Natsir “dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan meyampaikan kepada perorangan 
manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia di dunia ini, dan yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar dengan berbagai 
macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya 
dalam perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.”15 
Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur, 
yang menyampaikan, informasi yang disampaikan dan penerima pesan. Namun 
dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena 
istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, 
                                                 
14Wahidin Saputra,  Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta :Rajawali Pers, 2011), hal. 1. 
15Samsul Murni Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah 2009), hal. 3. 
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menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar 
gembira dan peringatan bagi manusia.16 
Jum’ah Amin Abdul Aziz memberikan definisi dakwah ke dalam beberapa 
makna, yaitu Memanggil, menyeru, dan mendorong pada sesuatu baik kepada yang haq 
atau yang batil, yang positif maupun yang negatif. Dan suatu usaha berupa perkataan 
atau perbuatan untuk menarik manusia ke suatu aliran atau agama tertentu.17 Dakwah 
secara luas merupakan suatu kegiatan atau undangan yang ditunjukkan kepada aspek 
intelektual dan emosional umat manusia, secara individu ataupun kelompok, untuk 
menerima Islam sebagai keyakinan dan jalan hidup.18 
Menurut para ahli dakwah dapat  diartikan sebagai berikut: 
a) Bahkhial Khauli mengatakan bahwa da’wah adalah satu proses 
menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat 
dari satu keadaan kepada keadaan lain 
b) Syaikh Ali Makhfudz, mengatakan dakwah adalah mengajak manusia untuk 
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.19 
                                                 
16M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 17 
17Syukri Syamaun, Dakwah Rasional, (Banda Aceh, Ar-Raniry Press, 2007), hal. 15 
18Ibid.Hal 15 
19Ibid. Hal.15. 
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c) Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah islam sebagai upaya 
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
d) Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah (kebijaksanaan untuk mengikuti) petunjuk Allah dan Rasul-
Nya.20 
e) Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak menggerakkan 
manusia agar menaati ajaran Allah (Islam) termasuk amar ma’ruf nahi 
mungkar bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.21 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah adalah suatu 
aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu maupun kolektif, dari 
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Dakwah merupakan segala 
bentuk aktifitas penyampaian ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai cara 
yang bijak untuk terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan. 
Dakwah adalah mendorong umat manusia agar melaksanakan kebaikan dan 
mengikuti petunjuk serta memerintahkan berbuat makruf dan mencegah yang mungkar 
supaya mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Dakwah adalah  setiap 
usaha dan aktifitas dengan lisan atau tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeru, 
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT, sesuai 
                                                 
20 Wahidin Saputra,  Pengantar..., hal. 1. 
21 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2004), hal. 6. 
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dengan garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.  Dakwah Islam 
merupakan tugas suci yang dibebankan kepada setiap muslim di mana saja berada, 
sebagaimana yang termasuk dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW. 
Kewajiban dakwah itu menyerukan, dan menyampaikan agama Islam kepada 
masyarakat. 
Definisi lain juga ditemukan dalam buku Psikologi Dakwah dimana dakwah 
merupakan usaha mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku 
seperti apa yang di dakwahkan oleh da’i. setiap da’i dari agama apapun pasti berusaha 
mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 
agama mereka. Maka dari itu dakwah Islam adalah upaya mempengaruhi orang lain 
agar mereka bersikap dan bertingkah laku Islami (memeluk agama Islam).22 
Dari beberapa pengertian dakwah tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pada 
prinsipnya dakwah merupakan upaya mengajak, menganjurkan, atau menyerukan 
manusia agar mau menerima kebaikan dan petunjuk yang termuat dalam Islam. Atau 
dengan kata lain, agar mereka mau menerima Islam sehingga mereka mendapatkan 
kebaikan dan kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat. Dakwah dalam pebahasan 
skripsi ini yaitu mengajak manusia untuk berbuat baik dengan menggunakan sebuah 
media yaitu film. Artinya pesan yang disampaikan dalam film tersebut merupakan 
ajakan untuk kebaikan baik itu bentuk teks gambar atau audio dalam film. untuk 
menyampaikan pesan-pesan dakwah dalam film tersebut bisa melalui cerita atau pesan, 
                                                 
22Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2008), hal 19 
13 
 
aktor yang berperan artinya pesan yang disampaikan dalam film tersebut tidak seperti 
penceramah tetapi di setiap adegan atau percakapan dalam film tersebut bisa 
mengandung pesan dakwah. 
 
B. Film dan Fungsi Film 
1. Pengertian Film  
Seperti yang diungkapkan oleh Raymond William, film adalah produk budaya 
yang berusaha memetakan khazanah intelektual dan artistik dari si pembuatnya. 
Sebagai salah satu produk budaya, film merupakan sebuah teks. Teks tersebut dapat 
diinterpretasikan secara bebas oleh pemirsa. Melalui hal inilah sebuah nilai yang 
termuat dalam film dapat men-trigger (memicu) pikiran pemirsa. Lebih jauh lagi, film 
bukanlah produk budaya yang bersifat pasif, melainkan aktif. Film memiliki daya 
pengaruh, baik terhadap proses rekonstruksi budaya maupun pada proses detruksi 
budaya suatu masyarakat.23 
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, 
tetapi dalam pengertian lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan TV. Memang 
sejak TV menyajikan film-film seperti yang diputarkan digedung-gedung bioskop 
terdapat kecendrungan orang lebih senang nonton dirumah, karena lebih praktis juga 
jika perlu membayar.24 Film adalah medium komunikasi masa yang ampuh sekali, 
                                                 
23 Irini Dewi Wanti, sejarah Industri Perfilman di Sumatra Utara, (Banda Aceh: BKSNT 
Banda Aceh, 2011), hal. 2. 
24 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Jakarta : Rajawali Pers 2009) hal 139 
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bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk juga untuk penerangan dan pendidikan, 
bahkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi (to influence) masa dalam membentuk 
dan membimbing public opinion.25 
Film adalah rekaman gambar bergerak dan ia tidak mesti merekam kehidupan 
seperti apa adanya, sesuai dengan spesifikasi teknologi yang dicapainya, melainkan 
juga merekam gambar-gambar artifisial, yaitu gambar-gambar yang direkam, supaya 
nampak artistik. Pertanyaannya, sejauh mana gambar-gambar artifisial tersebut 
mengambalikan kehidupan sebagai kehidupan, dan bukannya kepentingan estetik.26 
Film bukan hanya sekadar pandangan umum masyarakat awam sebagai 
gambar bergerak yang disertai dialog untuk menerangkan jalan sebuah cerita. Film 
adalah sebuah rekaman visual yang bergerak yang tanpa dialog sekalipun dapat 
menjelaskan cerita, itulah sebuah film. 
 
2. Fungsi Film 
Fungsi film pada umumnya, hanya dianggap sebagai bentuk hiburan di waktu 
senggang. Disisi lain film juga mempunyai fungsi lebih dari itu. A.W Widjaja 
berpendapat film dengan kemampuan visualnya yang didukung dengan audio yang 
                                                 
25 T.A. Lathief Rounsyadiy ( Dasar-Dasar Rhetorica Komunikasi Dan Informasi), (Medan: 
Firma “RIMBOW”, 1989), hal 183 
26 Philip Cheah, Toni Rayns, dkk, Membaca Film Garin, ( Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2002), 
hal. 56. 
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khas, sangat efektif sebagai media hiburan dan juga sebagai media pendidikan dan 
penyuluhan. Ia diputar berulangkali pada tempat dan khalayak yang berbeda.27 
Onong Uchjana Effendy juga mengungkapkan pendapat yang hampir sama. 
Bahwa fungsi film adalah hiburan, pendidikan dan penerangan. Filmnya sendiri sudah 
merupakan sarana hiburan. Orang menonton film tentunya untuk mencari hiburan, 
apakah film itu membuat tertawa, mencucur air mata atau membuat gemetar 
ketakutan.28 
Fungsi film yang diproduksi dan dieksebisikan sering di temui misalnya  
fungsi informasional dapat ditemukan pada film berita (newsreel), fungsi instruksional 
dapat dilihat dalam film pendidikan, fungsi persuasif terkandung dalam film 
dokumenter, sedangkan fungsi hiburan dapat ditemukan pada jenis film cerita. Perlu 
diketahui dan diingat bahwasanya setiap film selalu mengandung unsur hiburan. Film 
informasional, instruksional, maupun persuasif selain mengandung pesan yang 
memungkinkan terlaksananya fungsi juga harus memberikan kesenangan atau hiburan 
kepada khalayak. Marselli Sumarno menambahkan bahwa film selain memiliki empat 
fungsi tersebut diatas juga memiliki suatu nilai artistic. Nilai artistic sebuah film dapat 
terwujud bila nilai keartistikannya ditemukan pada seluruh unsurnya29 
                                                 
27 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2004), 
hal.126. 
28 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 2003), hal.226. 
29Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika Dalam Film” Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No.1, 
April (2011),  hal 131 
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Dari berbagai pendapat tersebut, kita pahami bahwa fungsi awalnya dari 
sebuah film adalah sebagai hiburan. Namun selain itu fungsi penting lainnya, yakni 
sebagai media penerangan ( Informatif), media pendidikan (edukatif) dan persuasif. 
  
C. Bentuk-Bentuk Film 
1. Film Cerita (Fiksi) 
Film Cerita adalah film yang menyajikan kepada public sebuah cerita yang 
harus mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa manusia. Film cerita 
banyak dikutip dari cerita-cerita lama di dalam kitab suci Al-Qur’an, sejarah kisah 
nyata dari kehidupan sehari-hari, bahkan juga cerita khalayak yang baik yang diolah 
menjadi film cerita.30  
Film fiksi merupakan jenis film yang mengandung suatu cerita yang lazim 
dipertunjukkan digedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar dan film ini di 
distribusikan sebagai barang dagangan. Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa 
berupa fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur 
menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar yang artistic.31 
Film fiksi menjadi populer, meskipun terbukti sangat populer dengan 
khalayak masyarakat yang datang untuk mencari hiburan juga sebagai informasi dan 
                                                 
30T. A. Lathief Rousydiy, Dasar-dasar... hal 216. 
31Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi masa Suatu Pengantar (Bandung 
: Simbiosa Rekatama Media 2005) hal 138 
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hal-hal baru yang mereka dapatkan. Film fiksi biasanya sangat sederhana dan sering 
mengambil bentuk komedi.32 
Cara yang paling cepat untuk mengidentifikasi genre film fiksi biasanya 
dengan unsur-unsur visual dalam film. Film fiksi mungkin memakan waktu cukup lama 
untuk mengetahui genrenya, tapi arti visual yang cenderung segera muncul. Namun, 
ada kemungkinan bahwa suara pada menit-menit pertama film bisa menunjukkan aliran 
film. Ada dengan musik lucu untuk yang genre komedi, atau roman dengan musik 
romantis.33 
Film yang tidak “nyata” ini menyajikan kepada khalayak sebuah cerita yang 
mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa kemanusiaan. Sebenarnya semua 
jenis film tentu mengedepankan hal tersebut. Hanya saja dalam proses produksinya 
yang berbeda.  
Berikut ini macam-macam jenis atau genre film Fiksi: 
a. Action  
Action adalah Jenis film yang mengandung banyak gerakan dinamis para 
aktor dan aktris dalam sebagian besar adegan film, seperti halnya adegan baku 
tembak, perkelahian, kejar mengejar, ledakan, perang dan lainnya. contohnya 
seperti Film Indonesia The Raid. 
                                                 
32 Nathan Abrams, Ian Bell and Jan Udris, Studying Film, (New York: Oxford University 
Press Inc, 2001), hal. 121 
33 Nathan Abrams, Ian Bell and Jan Udris, Studying Film…hal. 177 
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b. Adventure 
Adventure adalah Jenis film yang menitik beratkan pada sebuah alur 
petualangan yang sarat akan teka teki dan tantangan dalam berbagai adegan 
film. 
c. Animation 
Animation adalah Jenis film kartun animasi dengan berbagai alur cerita. 
Biasanya genre film ini memiliki sub genre hampir sama dengan genre utama 
film non animasi. 
d. Biography 
Biography adalah Jenis film yang mengulas sejarah, perjalanan hidup atau 
karir seorang tokoh, ras dan kebudayaan ataupun kelompok. Seperti Habibi & 
Ainun. 
e. Comedy 
Comedy adalah Jenis film yang dipenuhi oleh adegan komedi dan lelucon 
sebagai benang merah alur cerita film. 
f. Crime 
Crime adalah Jenis film yang menampilkan skenario kejahatan criminal. 
g. Drama 
Drama adalah Jenis film yang mengandung sebuah alur yang memiliki sebuah 
tema tertentu seperti halnya percintaan, kehidupan, sosial, dan lainnya. 
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h. Romance 
Romance adalah Jenis film yang berisikan tentang kisah percintaan Contohnya 
adalah film twilight. 
i. Family 
Family adalah Jenis film tentang kekeluargaan yang juga sangat cocok untuk 
dapat di saksikan bersama keluarga Contoh: Garuda Di Dadaku. 
j. Fantasy 
Fantasy adalah Jenis film yang penuh dengan imajinasi dan fantasy seperti 
The Lord of The Ring. 
k. Film-Noir 
Film Noir adalah sebuah istilah sinematik yang digunakan untuk 
menggambarkan gaya film Hollywood yang menampilkan drama drama 
kriminal, khususnya yang menekankan keambiguan moral dan motivasi 
seksual. 
l. History 
History adalah Jenis film yang mengandung cerita masa lalu sesuai dengan 
kejadian dan peristiwa yang telah menjadi sebuah sejarah.34 
 
 
 
                                                 
34 Mansor bin Puteh, Kritikan Film Mansor bin Puteh, (Kuala lumpur: Zan Corporate 
Communications Sdn Shd, 1995), hal. 74. 
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2. Film Dokumenter  
Film Dokumenter (documentary film) didefinisikan oleh Robert Flaherty 
sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan (Creative treatment of actuality).” Film 
Dokumenter merupakan hasil interprestasi pribadi (Pembuatnya) mengenai kenyataan 
tersebut. Misalnya, seorang sutradara ingin membuat film dokumenter mengenai para 
pembantik di kota pakalongan, maka ia akan membuat naskah yang ceritanya 
bersumber pada kegiatan para pembatik sehari-hari dan sedikit merekayasa agar 
menghasilkan kualitas film cerita dengan gambar yang baik.35 
Film dokumenter merupakan salah satu ketegori film nonfiksi yang 
dimaksudkan untuk mendokumentasikan beberapa aspek realitas, terutama untuk 
tujuan instruksi atau mempertahankan catatan sejarah. Ada empat kriteria yang 
menerangkan bahwa dokumenter adalah film nonfiksi: 
1) Setiap adegan dalam film dokumenter merupakan rekaman kejadian 
sebenarnya, tanpa interpretasi imajinatif seperti halnya dalam film fiksi. Bila 
pada fiksi latarbelakang (setting) adegan dirancang, pada dokumenter 
latarbelakang harus spontan otentik dengan situasi dan kondisi asli (apa 
adanya). 
2) Yang dituturkan dalam film dokumenter berdasarkan peristiwa yang nyata 
(realita), sedangkan pada film fiksi cerita berdasarkan karangan (imajinatif). 
                                                 
35 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi masa Suatu Pengantar (Bandung 
: Simbiosa Rekatama Media 2005) hal 138 
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3) Bila film dokumenter memiliki interpretasi kreatif, makan dalam film fiksi 
yang dimiliki adalah interpretasi imajinatif. 
4) Sebagai sebuah film nonfiksi, sutradara melakukan observasi pada peristiwa 
yang nyata, lalu melakukan perekaman gambar sesuai apa adanya. 
5) Apabila struktur cerita pada film fiksi mengacu pada alur cerita atau plot, 
dalam dokumenter konsentrasinya lebih pada isi dan pemaparan. 
Lebih jauh lagi dapat diuraikan bahwa film dokumenter memiliki beberapa 
butir penting, yakni bahwa film memiliki: 
a. Artistik yang tidak hanya pada garapan, namun juga memilih peristiwa yang 
dihadirkan. 
b. Pesan moral dari sudut pandang dan dari berbagai hal. 
c. Ideologis yang berasal dari film yang diproduksi.36 
Film dokumenter juga memiliki beberapa bentuk, di antaranya adalah 
expository, direct cinema/observational, dan cinema verite. 
1) Expository 
Expositiry adalah bentuk dokumenter yang menampilkan pesan kepada 
penonton secara langsung melalui presenter atau narasi berupa teks maupun suara. 
Kedua media tersebut berbicara sebagai orang ketiga kepada penonton (ada kesadaran 
bahwa mereka sedang berhadapan dengan penonton). Penjelasan presenter maupun 
narasi cenderung terpisan dari alur cerita film. Mereka memberikan komentar terhadap 
                                                 
36 Jurnal Imaji Edisi 3, Film Dokumenter dalam Perkembangan Suatu Komunitas Olahraga, 
dengan Media Tayang Digital, (Jakarta: FFTV IKJ, 2011), hal. 120. 
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apa yang sedang terjadi dalam adegan, ketimbang menjadi bagian dari adegan itu 
sendiri. Itu sebabnya, pesan atau point of view dari expositiry sering kali dielaborasi 
lewat suara atau teks ketimbang lewat gambar. dan jika pada film fiksi gambar disusun 
berdasarkan kontinuitas waktu dan tempat yang berasaskan aturan tata gambar, maka 
pada expository gambar disusun sebagai penunjang argumentasi yang disampaikan 
lewat narasi dan presenter, berdasarkan naskah yang sudah dibuat dengan prioritas 
tertentu.37 
2) Direct Cinema/Observational 
Aliran ini muncul akibat ketidak puasan para pembuat dokumenter terhadap 
gaya expository. Pendekatan observatis utamanya merekam kejadian secara spontan 
dan natural. Itu sebabnya aliran ini menekankan kegiatan shooting yang informal, tanpa 
tata lampu khusus atau hal-hal lain yang telah dirancang sebelumnya. Kekuatan jenis 
dokumenter ini adalah pada kesabaran pembuat film untuk menunggu kejadian-
kejadian signifikan yang berlangsung di hadapan kamera. 
Ada beberapa pembuat film yang menerapkan hal ini dalam tahap pengambilan 
gambar. namun hal ini membutuhkan kesabaran yang tinggi dan waktu yang relatif 
banyak untuk menyelesaikan pengambilan gambar. karena itu lah hanya beberapa 
orang saja yang menganggap ini tantangan, akan mengambil langkah direct cinema. 
Para penekun direct cinema berkeyakinan bahwa lewat pendekatan yang baik, 
pembuat film beserta kameranya akan diterima sebagai bagian dari kehidupan 
                                                 
37 Chandra Tanzil, Rhino Arief iansyah, Tony Trimarsanto, Pemula dalam Film Dokumenter: 
Gampang-gampang Susah, ( Jakarta: In-Docs, 2010), hal. 7. 
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subjeknya. Bahkan pada kasus-kasus tertentu, keberadaan pembuat film dan kamera 
sudah tidak disadari lagi oleh subjek beserta keluarganya. Pembuat film berusaha agar 
keberadaan mereka sedikit mungkin berpengaruh terhadap kehidupan para subjeknya. 
Tentunya hal ini mensyaratkan proses pendekatan terhadap subjek dibangun 
dalam jangka waktu yang relatif panjang dan intens. Perkenalan di awal berperan 
penting, pembuat film berperan penting, pembuat film berusaha bergaul seakrab 
mungkin dengan subjek sambil membangun kepercayaannya. Hal ini bisa dilakukan di 
tahap riset. Setelah pembuat film merasa kehadirannya di lingkungan subjek sudah 
tidak lagi dirasa asing atau dipertanyakan, barulah pembuat film memperkenalkan 
kamera. 
3) Cinema Verite 
Berbeda dengan kaum direct cinema yang cenderung menunggu krisis terjadi, 
kalangan cinema verite justru melakukan intervensi dan menggunakan kamera sebagai 
alat pemicu untuk memunculkan krisis. Dalam aliran ini, pembuat film cenderung 
dengan sengaja melakukan provokasi untuk memunculkan kejadian-kejadian tak 
terduga.38 
Dalam asrti lainnya, pembuat film dengan aliran ini menganggap bahwa 
provokasi yang ia berikan akan memberi dampak yang positif terhadap film yang akan 
ditayangkan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa efek negatif juga akan timbul 
terhadap subjek maupun terhadap masyarakat yang menonton. 
                                                 
38 Chandra Tanzil, Rhino Ariefiansyah, Tony Trimarsanto, Pemula...hal. 10. 
24 
 
 
 
Kalangan cinema verite berpendapat bahwa kehadiran pembuat film dan 
kamera akan memperngaruhi keseharian subjek. Subjek dianggap memiliki agenda 
sendiri dalam proses pembuatan film dokumenter. Oleh karena itu, ketimbang berusaha 
membuat subjek mengabaikan kehadiran pembuat film dan kamera, kamera malah 
digunakan sebagai alat provokasi untuk memunculkan krisis atau ide-ide baru yang 
spontan dari kepala subjek.39 
Pendekatan ini menyadari adanya proses representasi yang terbangun antara 
pembuat film dengan penonton seperti halnya pembuat film dengan subjeknya.  Itu  
sebabnya,  pembuat  film  aliran  ini  tidak  ‘bersembunyi’  saat shooting, mereka malah 
menempatkan diri sebagai penyampai isu, sehingga tidak jarang mereka tampil di 
depan kamera. 
 
3. Film Cartoon 
Film Kartun (cartoon film)  dibuat untuk konsumsi anak-anak. Sebagian besar 
film kartun, sepanjang film itu diputar akan membuat kita tertawa karena kelucu-
lucuan dari para tokoh pemainnya. Namun ada juga film kartun yang membuat iba 
penontonnya karena penderitaan tokohnya. Sekalipun tujuan utama menghibur, dapat 
pula film kartun memiliki unsur  pendidikan, minimal akan terekam  bahwa kalau ada 
tokoh jahat dan tokoh baik. Maka pada akhirnya tokoh baik yang selalu menang.40 
 
                                                 
39 Chandra Tanzil, Rhino Ariefiansyah, Tony Trimarsanto, Pemula...hal. 12. 
40 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi masa.... hal. 194 
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D. Proses Pembentukan Film 
1. Ide Cerita 
Proses awal pembentukan film yaitu menemukan ide cerita. Ide merupakan 
pijakan yang dipakai untuk memulai segalanya. Ide cerita sebuah film sesunngunya 
bisa berasal dari manapu, tanpa ada batas ruang dan waktu. Bisa berasal dari cerita 
orang lain, yang rampa sengaja kita dengarkan, bisa berasal dari bacaan buku, majalah, 
koran, radio, televisi, hasil penelitian dan lainnya. Sumber-sumber ide inilah pada 
akhirnya pembuat film akan mecoba menjadikan membentuknya dalam film. Tentu, 
ide yang menari harus dilatarbelakangi adanya keperntingan si pembuat film itu 
sendiri.41 
Jadi Ide dalam sebuah film, bukan sekedar satu hal pokok yang ingin 
dilontarkan. Pesan, dalam sebuah film juga menjadi satu kepentingan baik itu 
dokumenter maupun fiksi.   
 
2. Riset 
Riset merupakan proses kedua setelah menentukan ide cerita, Riset sebuah 
film biasa lebih banyak di lakukan ketika memproduksi film dokumenter, sedangkan 
dalam proses pembuatan film fiksi hanya sekedar untuk mencari data-data tambahan 
yang diperlukan sebagai penunjang informasi berkaitan dengan ide dari film yang akan 
kita buat. 
                                                 
41 Tonny Trimarsanto. Renita, Renita Catatan Proses Membuat Film Dokumenter, (Jawa 
Tengah: Rumah Dokumenter, 2011), hal 11 
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Riset dalam memproduksi sebuah film dokumenter itu sangat penting. Riset 
adalah upaya mengupulkan fakta dan data tentang apa yang diingikan dalam film 
nantiknya. Riset dilakukan, manakala pembuat film sudah mempunyai ide dasar 
tentang apa yang akan diwujudkan.42 
Film dokumenter tidak bisa diciptakan dengan imajinasi saja. Film akan 
menjadi menarik, manakala ada konflik. Film dokumenter jelas akan bebeda dengan 
memproduksi film fiksi. Jika membuat film fiksi, maka adegan penuh konflik yang 
mengurai airmata, menusuk emosional bisa dibangun dengan sekedar duduk didepan 
komputer dan sutradara bisa membuat adegan yang dramasti. Maka dari itu dalam 
dokumenter posisi riset menjadi suatu hal yang penting.  
 
3. Sinopsis 
Sinopsis memiliki arti penting dalam pembuatan skenario, yaitu sebagai 
pijakan. Kita akan kesulitan membuat skenario apabila kita tidak tahu sinopsis 
ceritanya. Akan sama sulitnya kita akan membuat sinopsis apabila tidak mempunyai 
ide cerita. Menulis sinopsis pendek akan sangat membantu dalam produksi. 
Menulis sebuah syari’at untuk menjadi sebuah film, tentu butuh 
perbendaharaan kata yang mengandungi makna visual. Artinya, ketika membaca sbuah 
kalimat, akan langsung bisa merangkai dan ada gambaran visualnya. Jangan pernah 
                                                 
42 Tonny Trimarsanto. Renita, Renita Catatan..., hal 20 
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menuliskan kalimat dengan kata yang tidak mengadung arti visual atau sulit 
divisualkan.43 
Tujuan lain dibuatnya sinopsis adalah untuk memberikan informasi terpenting 
dari sebuah karya kepada pembaca atau penikmatnya dalam format yang lebih singkat. 
Sehingga mereka dapat dengan mudah mengetahui intisari cerita. Sinopsis hanya 
dibuat sebanyak satu sampai tiga halaman. 
 
4. Treatment 
Treatment adalah pengembangan jalan cerita dari sebuah sinopsis yang di 
dalamnya berisi plot secara detail namun cukup padat. Treatment bisa diartikan sebagai 
kerangka skenario yang tugasnya adalah membuat sketsa dari penataan konstruksi 
dramatik. Dalam bentuk sketsa ini kita akan mudah memindah-mindahkan letak urutan 
peristiwa agar benar-benar tepat. 
Treatment merupakan deskripsi setiap adegan untuk menampilkan alur cerita 
atau uraian ringkas secara deskriptif, bukan tematis yang dikembangkan dari sinopsis, 
melainkan dengan bahasa visual tentang suatu episode cerita, atau ringkasan dari 
rangkaian suatu peristiwa. Artinya, dalam membuat treatment bahasa yang digunakan 
adalah bahasa visual. Sehingga apa yang dibaca dapat memberikan gambaran 
mengenai apa yang akan dilihat atau direkam. penulisan treatmen sama dengan kita 
                                                 
43 Tonny Trimarsanto. Renita, Renita Catatan..., hal 31. 
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menceritakan kembali pengalaman menonton film kepada orang lain, dimana kita 
bercerita bagaimana kronologis jalan cerita film tersebut.44 
 
5. Storyboard 
Storyboard adalah visualisasi ide dari aplikasi yang akan dibangun, sehingga 
dapat memberikan gambaran dari aplikasi yang akan dihasilkan. Storyboard dapat 
dikatakan juga visual script yang akan dijadikan outline dari sebuah proyek, 
ditampilkan shot by shot yang biasa disebut dengan istilah scene. 
Storyboard merupakan konsep komunikasi dan ungkapan kreatif, teknik dan 
media untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual, termasuk audio dengan 
mengolah elemen desain grafis berupa bentuk dan gambar, huruf dan warna, serta tata 
letaknya, sehingga pesan dan gagasan dapat diterima oleh sasarannya. Dalam 
pembuatan film atau karya animasi Storyboard ini wajib direncankan dahulu bagi 
professional dalam membuat film, baik film pendek maupun panjang. Dengan 
menggunakan Storyboard akan lebih mudah untuk mengambil adegan apa yang akan 
dilakukan.45 Namun demikian dalam pembuatan storyboard belum menggunakan 
istilah-istilah teknis- teknik video, penggunaan istilah teknis baru dilakukan pada 
pembuatan shooting skript. 
 
                                                 
44http://lemonteaasammaniscinta.blogspot.co.id/2011/02/sinopsis-treatment-dan-naskah 
/diakses pada 26 Juni 2016 pukul 01.13 WIB. 
45 http://vanillabluse.blogspot.co.id/2016/03/penjelasan-tentang-desain-skenario/ diakses 
pada 26 Juni 2016 pukul 01.13 WIB. 
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6. Shooting Script 
Pembuat film tidak saja butuh imajinasi dalam membuat film. Tetapi, 
membutuhkan deskripsi alur film lebih jelas lagi dan kemampuan untuk menggunakan 
perangkat teknis. Biasanya setelah alur cerita selesai, pembuat film akan melakukan 
jabaran dari alur cerita yang sudah ada. Namanya, Shooting Script. Yakni, deskripsi 
dari ide, alur film yang telah terjabarkan dalam pendekatan yang lebih teknis. 
Shooting Script ini menjadi alat kerja lapangan pada saat shooting. Maka, 
bahasa yang ditulis mengandung makna visual. Dengan kata lain, mudah divisualkan, 
direkam kamera. utnuk memudahkan dalam proses pengambilan gambar, maka 
Shooting Script  akan membantu persoalan-persoalan teknik dilapangan, baik itu 
mengenai jadwa pengambilan, dimana pengambilan gambar, siapa dan peristiwa yang 
akan direkam bahakan sampai kepada shoot apa saja yang akan di ambil.46 
 
E. Tahapan Produksi Film 
1. Pra Produksi 
a. Analisis Ide Cerita 
Sebelum membuat cerita film, harus menentukan tujuan pembuatan film. 
hanya sebagai hiburan, mengangkat fenomena, pembelajaran atau pendidikan, 
dokumenter, ataukah menyampaikan pesan moral tertentu. Hal ini sangat perlu agar 
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Trimarsanto, Tonny, Renita, Renita Catatan Proses Membuat Film Dokumenter, (Jawa 
Tengah: Rumah Dokumenter, 2011), hal 42 
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pembuatan film lebih terfokus, terarah dan sesuai. Jika tujuan telah ditentukan maka 
semua detail cerita dan pembuatan film akan terlihat dan lebih mudah. Jika perlu 
diadakan observasi dan pengumpulan data dan faktanya. Maka bisa dengan membaca 
buku, artikel atau bertanya langsung kepada sumbernya.47 
1) Ide film dapat diperoleh dari berbagai macam sumber antara lain: 
Pengalaman pribadi penulis yang menghebohkan. 
2) Percakapan atau aktifitas sehari-hari yang menarik untuk di filmkan, cerita 
rakyat atau dongeng. 
3) Biografi seorang terkenal atau berjasa. 
4) Adaptasi dari cerita di komik, cerpen, atau novel, dari kajian musik, dll 
b. Menyiapkan Naskah  
Jika penulis naskah sulit mengarang suatu cerita, maka dapat mengambil 
cerita dari cerpen, novel ataupun film yang sudah ada dengan diberi adaptasi yang lain. 
Setelah naskah disusun maka perlu diadakan Breakdown naskah. Breakdown naskah 
dilakukan untuk mempelajari rincian cerita yang akan dibuat film.48 
c. Menyusun Jadwal dan Budgeting 
Jadwal atau working schedule disusun secara rinci dan detail, kapan, siapa 
saja , biaya dan peralatan apa saja yang diperlukan, dimana serta batas waktunya. 
Termasuk jadwal pengambilan gambar, scene dan shot keberapa yang harus diambil, 
                                                 
47Alamsyah, Perspektif Dakwah Melalui Film, (Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 13, No. 1, 
Desember 2012), hal 2011 
48 Alamsyah, Perspektif Dakwah...., hal 201  
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kapan dan  dimana  serta  artisnya  siapa.  Lokasi  sangat  menentukan  jadwal  
pengambilan gambar. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menyusun lokasi biaya:49  
1) Penggandaan naskah skenario film untuk kru dan pemain. 
2) Penyediaan kaset video. 
3) Penyediaan CD blank sejumlah yang diinginkan.  
4) Penyediaan property, kostum, make-up. 
5) Honor untuk pemain dan konsumsi.  
6) Akomodasi dan transportasi.  
7) Menyewa alat jika tidak tersedia. 
d. Hunting Lokasi 
Memilih dan mencari lokasi atau setting pengambilan gambar sesuai naskah. 
Untuk pengambilan gambar di tempat umum biasanya memerlukan surat ijin tertentu. 
Dalam hunting lokasi perlu diperhatikan berbagai resiko seperti akomodasi, 
transportasi, keamanan saat shooting, tersedianya sumber listrik, dan lain-lain. Setting 
yang telah ditentukan skenario harus betul-betul layak dan tidak menyulitkan pada saat 
produksi. Jika biaya produksi kecil, maka tidak perlu tempat yang jauh dan  
memakan banyak biaya. 
e. Menyiapkan Kostum dan Property 
Memilih   dan   mencari   pakaian   yang   akan   dikenakan   tokoh   cerita   
beserta propertinya. Kostum dapat diperoleh dengan mendatangkan desainer khusus 
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ataupun cukup membeli atau menyewa namun disesuaikan dengan cerita skenario. 
Kelengkapan produksi menjadi tanggung jawab tim property dan artistik.50 
f. Menyiapkan Peralatan 
Untuk mendapatkan hasil film atau video yang baik maka diperlukan 
peralatan yang lengkap dan berkualitas. Peralatan yang diperlukan dalam film 
minimalis : 
1) Clipboard, Proyektor, Lampu. Kabel Roll, TV Monitor. 
2) Kamera video S-VHS atau Handycam, Pita atau Tape 
3) Mikrophone clip-on wireless.  Tripod Kamera. 
g. Casting Pemain 
Memilih dan mencari pemain yang memerankan tokoh dalam cerita film. 
Dapat dipilih langsung ataupun dicasting terlebih dahulu. 
 
2. Produksi 
a. Tata Setting 
Set construction merupakan bagunan latar belakang untuk keperluan 
pengambilan gambar.  Setting tidak  selalu  berbentuk  bangunan  dekorasi  tetapi  lebih 
menekankan bagaimana membuat suasana ruang mendukung dan mempertegas latar 
peristiwa sehingga mengantarkan alur cerita secara menarik. 
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b. Tata Suara 
Untuk menghasilkan suara yang baik maka diperlukan jenis mikrofon yang 
tepat dan  berkualitas.  Jenis  microfon  yang  digunakan  adalah  yang  mudah  dibawa,  
peka terhadap sumber suara, dan mampu meredam noise (gangguan suara) di dalam 
dan di luar ruangan.51 
c. Tata Cahaya 
Penataan cahaya dalam produksi film sangat menentukan bagus tidaknya 
kualitas teknik film tersebut. Seperti fotografi, film juga dapat diibaratkan melukis 
dengan menggunakan cahaya. Jika tidak ada cahaya sedikitpun maka kamera tidak 
akan dapat merekam objek. 
Penataan cahaya dengan menggunakan kamera video cukup memperhatikan 
perbandingan Hi light (bagian ruang yang paling terang) dan shade (bagian yang 
tergelap) agar tidak terlalu tinggi atau biasa disebut hight contrast. Sebagai contoh jika 
pengambilan gambar dengan latar belakang lebih terang dibandingkan dengan artist 
yang sedang melakukan acting, kita dapat gunakan reflektor untuk menambah cahaya. 
Reflektor dapat dibuat sendiri dengan menggunakan styrofoam atau aluminium foil 
yang ditempelkan di karton tebal atau triplek, dan ukurannya disesuaikan dengan 
kebutuhan.  Perlu  diperhatikan  juga  tentang  standart  warna  pencahayaan  film  
yang dibuat  yang  disebut  white  balance.  Disebut  white  balance  karena  memang  
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untuk mencari standar warna putih di dalam atau di luar ruangan, karena warna putih 
mengandung semua unsur warna cahaya.52 
d. Tata Kostum (Wardrobe) 
Pakaian yang dikenakan pemain disesuaikan dengan isi cerita. Pengambilan 
gambar dapat dilakukan tidak sesuai nomor urut adegan, dapat meloncat dari scene 
satu ke yang lain. Hal ini dilakukan agar lebih mudah, yaitu dengan mengambil seluruh 
shot yang terjadi pada lokasi yang sama. Oleh karenanya sangat erlu mengidentifikasi 
kostum pemain. Jangan sampai adegan yang terjadi berurutan mengalami pergantian 
kostum. Untuk mengantisipasinya maka sebelum pengambilan gambar dimulai para 
pemain difoto dengan kamera digital terlebih dahulu atau dicatat kostum apa yang 
dipakai. Tatanan rambut, riasan, kostum dan asesoris yang dikenakan dapat dilihat 
pada hasil foto dan berguna untuk shot selanjutnya. 
e. Tata Rias 
Tata rias pada produksi film berpatokan pada skenario. Tidak hanya pada 
wajah tetapi juga pada seluruh anggota badan. Tidak membuat untuk lebih cantik atau 
tampan tetapi lebih ditekankan pada karakter tokoh. Jadi unsur manipulasi sangat 
berperan pada teknik tata rias, disesuaikan pula bagaimana efeknya pada saat 
pengambilan gambar dengan kamera. Membuat tampak tua, tampak sakit, tampak 
jahat atau baik, dan lain-lain.53 
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3. Pasca Produksi 
a. Proses Editing 
Secara sederhana, proses editing merupakan usaha merapikan dan membuat 
sebuah tayangan film menjadi lebih berguna dan enak ditonton. Dalam kegiatan ini 
seorang editor akan merekonstruksi potongan-potongan gambar yang diambil oleh juru 
kamera. Tugas editor antara lain sebagai berikut:54 
1) Menganalisis skenario bersama sutradara dan juru kamera mengenai 
kontruksi dramatisnya. 
2) Melakukan  pemilihan  shot  yang  terpakai  (OK)  dan  yang  tidak  (NG)  
sesuai shooting report. 
3) Menyiapkan bahan gambar dan menyusun daftar gambar yang 
memerlukan efek suara. 
4) Berkonsultasi dengan sutradara atas hasil editingnya. 
5) Bertanggung  jawab  sepenuhnya  atas  keselamatan  semua  materi  
gambar  dan suara yang diserahkan kepadanya untuk keperluan editing. 
b. Review hasil Editing 
Setelah film selesai diproduksi maka kegiatan selanjutnya adalah pemutaran 
film tersebut secara intern. Alat untuk pemutaran film dapat bermacam-macam, dapat 
menggunakan VCD/DVD player dengan monitor TV, ataupun dengan PC (CD-ROM) 
yang diproyeksikan dengan menggunakan LCD (Light Computer Display). Pemutaran 
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intern ini berguna untuk review hasil editing. Jika ternyata terdapat kekurangan 
atau penyimpangan dari skenario maka dapat segera diperbaiki. 
c. Presentasi dan Evaluasi  
Setelah pemutaran film secara intern dan hasilnya dirasa telah menarik dan 
sesuai dengan gambaran skenario, maka film dievaluasi bersama-sama dengan 
kalangan yang lebih luas. Kegiatan evaluasi ini dapat melibatkan:55 
1) Ahli Cinematografi, Untuk mengupas film dari segi atau unsur 
dramatikalnya.  
2) Ahli Produksi film, Untuk mengupas film dari segi teknik, baik 
pengambilan gambar, angle, teknik lighting, dan lain-lain. 
3) Ahli Editing Film (Editor), Untuk mengupas dari segi teknik editingnya.  
4) Penonton atau penikmat film, penonton biasanya dapat lebih kritis dari para 
ahli atau pekerja film. Hal ini dikarenakan mereka mengupas dari sudut 
pandang seorang penikmat film yang mungkin masih awam dalam 
pembuatan film. 
 
F. Film Sebagai Media Dakwah 
Di zaman sekarang ini, dakwah tidaklah cukup hanya disampaikan dengan 
lisan belaka, yang aktifitasnya hanya dilakukan dari mimbar ke mimbar tanpa bantuan 
alat-alat modern, yang sekanrang terkenal dengan sebutan alat komunikasi massa. 
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Sehingga dalam perjalanan menggapai tujuan dakwah, tentunya perlu suatu media 
sebagai perantara untuk menyampaikan pesan kepada mad’u yang homogeny maupun 
heterogen.56 
Media adalah pesan itu sendiri, artinya apa yang disampaikan media kepada 
masyarakat ternyata lebih dari apa yang akan diterima masyarakat itu jika mereka 
berkomunikasi tanpa media.57 Media massa adalah media yang mampu menimbulkan 
keserempakan di antara khalayak yang sedang memperhatikan perasaan yang 
dilancarkan oleh media tersebut. Media massa sebagai alat komunikasi massa memiliki 
empat fungsi: 1. Menyampaikan informasi (to inform), 2. Mendidik (to educate), 3. 
Menghibur (to entertain), 4. Mempengaruhi (to influence)58 
Banyak media massa yang dijadikan sebagai lahan untuk berdakwah dan salah 
satu media dakwah yang dinilai efektif adalah film. Karena film diproduksi untuk 
memberi hiburan kepada pemirsa namun dalam film dapat terkandung fungsi informasi 
edukasi dan persuasif. Yang dimaksud informasi disini adalah agar pesan yang di 
sampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang tentang hal-hal baru yang 
diketahuinya. Sedangkan yang dimaskud edukatif yaitu sebuah film haruslah bersifat 
mendidik atau berpendidikan dan yang terakhir adalah persuasif yaitu proses 
mempengaruhi sikap, pandangan, atau perilaku seseorang dalam bentuk kegiatan 
membujuk, mengajak sehingga ia malakukan dengan kesadaran sendiri. 
                                                 
56 Aep Kusmawan, Komunikasi...., hal. 102. 
57 Pratista, Himawan, Memahami Film. (Yogyakarta. Homerian Pustaka, 2008), hal 37 
58 Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek. (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,1990), hal 26. 
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Film adalah media komunikasi massa yang ampuh sekali, bukan saja untuk 
hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan, bahkan juga sebagai alat untuk 
mempengaruhi (to influence) massa dalam membentuk dan membimbing public 
opinion.59 Film adalah media informasi melalui gambar dan suara sebagaimana diputar 
di gedung-gedung bioskop dan dapat dioperasikan di luar gedung bioskop, sejauh 
tempatnya gelap, sedangkan sinetron adalah media informasi yang mengunakan 
sinema elektronik.60  
Melalui media film dan sinetron, informasi dapat disampaikan secara teratur 
sehingga menarik untuk ditonton. Hal ini karena persiapan yang begitu mantap mulai 
dari naskah, skenario shooting, acting, dan penyelesaiannya. Media film dan sinetron 
sebenarnya lebih bersifat antertainment (hiburan), bahkan bersifat komersial. Akan 
tetapi film dan sinetron juga dapat dipergunakan sebagai media dakwah. Jika film dan 
sinetron digunakan sebagai media dakwah maka hal pertama yang harus diisi misi 
dakwah adalah naskahnya, kemudian diikuti skenario, shooting, dan acting-nya.  
Film dan sinetron sebagai media dakwah mempunyai kelebihan antara lain 
dapat menjangkau berbagai kalangan. Di samping itu juga dapat diputar ulang di 
tempat yang membutuhkan sesuai dengan situasi dan kondisinya.61 Maka dari itu film 
dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihannya sebagai audio visual. Keunikan 
film sebagai media dakwah ini antara lain: 
                                                 
59 T. A. Lathief Rousydiy, Dasar-dasar... hal 183 
60 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, ( Jakarta : Amzah 2009), hal. 121. 
61Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah....., hal 121 
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1) Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat 
berlanjut dengan animation memilik keunggulan daya efektif terhadap 
penonton. Banyak hal yang abstrak dan samar-samar dan sulit diterangkan 
dengan kata-kata dapat disuguhkan kepada khalayak lebih baik dan efisien 
dengan media ini. 
2) Media film yang menyuguhkan pesan hidup dapat mengurangi keraguan 
yang disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi kelupaan. 
Film yang dapat memengaruhi emosi penonton ini memang amat 
mengesankan. Pada tahun 1970-an ribuan orang datang ke masing-masing gedung 
bioskop untuk menyaksikan film The Massage. Penonton film dakwah tersebut amat 
terkesan bahkan seolah-olah menyaksikan secara langsung perjuangan Rasulullah 
SAW, dalam berdakwah di kota Mekkah yang penuh intimidasi dan tantangan lainnya. 
Mereka sudah lama mendengar nama Bilal, muadzin pertama kali dalam literatur Islam. 
Akan tetapi lebih berkesan ketika melihat sosoknya dalam film tersebut. Film teartikal 
memerlukan dana yang amat besar. Oleh karena itu media ini dapat dikembangkan 
dalam bentuk film video dengan biaya yang ringan. Pengajaran shalat, wudhu, 
tayamum, shalat jenazah, dan sebagainya akan lebih mudah dimengerti jika diajarkan 
dengan media film.62  
Dakwah melalui film lebih komunikatif sebab materi dakwah dapat 
diproyeksikan dalam suatu scenario film yang memikat dan menyentuh keberadaan 
                                                 
62 Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah..., hal. 426. 
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masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Film menjadi penting mengingat: 
Pertama, agama Islam seringkali digambarkan secara negatif dalam film-film Barat. 
Kedua, ada sekian persen ummat Islam yang hanya bisa disentuh dengan film karena 
mereka alergi dengan pengajian. Ketiga, terkadang sebuah film mampu memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam daripada dakwah lewat ceramah. Keempat, ada 
beberapa film yang dianggap film Islami tapi ternyata justru menjelekkan Islam. 
Di lain pihak, film adalah medium dakwah yang ampuh sekali. Bukan saja 
untuk hiburan tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam ceramah-ceramah, 
pendidikan banyak digunakan film sebagai alat pembantu untuk memberikan 
penjelasan. Bahkan filmnya sendiri banyak yang berfungsi sebagai medium dakwah 
secara penuh bukan lagi sebagai alat pembantu. 
 
G. Media Dakwah Dulu dan Sekarang 
1. Media Dakwah Pada Masa Nabi dan Rasul. 
a. Nabi Ibrahim as. 
Pada Masa Nabi Ibrahim as Menjadikan alam sebagai media dakwah. Allah 
Swt melukiskan hal ini dalam Surah Al-An’am ayat ke 75 yang artinya, ”Dan 
demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda- tanda keagungan  (Kami yang 
terdapat) di langit dan di bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu 
termasuk orang-orang yang yakin.”  
Kerajaan langit dan bumi, demikian pula aspek dakwah di balik 
pengungkapan ini terelaborasi dalam ketiga ayat berikutnya. QS. Al-An’am Ayat 76 
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menyebutkan  bintang,  yang  dikunci  dengan  dakwah  yang  menunjukkan  ketidak 
sukaan Nabi Ibrahim kepada sesuatu yang tenggelam. Seterusnya QS. Al-An’am ayat 
77 mengungkapkan tentang bulan, yang diakhiri dengan signifikansi petunjuk Tuhan 
kepada Nabi Ibrahim sehingga beliau tidak tersesat. Pada QS. Al-An’am ayat 78 di 
informasikan mengenai matahari yang ditutup dengan inti dakwah yang menentang 
kemusyrikan yang dipraktekkan kaumnya.63 
Selain penggunaan  alam, Nabi  Ibrahim as. juga menjadikan produk  seni 
masyarakat sebagai media dakwah. Patung sebagai suatu produk seni masyarakat yang 
diyakini mempunyai status ketuhanan (divine status). Nabi Ibrahim mencoba 
menyentuh kesadaran masyarakat dengan menunjukkan kesesatan mereka melalui 
patung yang mereka buat sendiri.  
Selanjutnya Nabi Ibrahim menunjukkan betapa patung-patung tersebut tidak 
bisa memberikan manfaat dan mudharat, dengan menghancurkannya. Terakhir, Nabi 
Ibrahim mematahkan argumen mereka dengan menyuruhnya mengajukan pertanyaan 
kepada patung dalam Surah Al- Anbiya’ ayat 52-63. Nabi Ibrahim juga dapat 
menyadarkan masyarakat akan produk budaya yang menyesatkan dan membahayakan 
kehidupan. 
b. Nabi Shaleh as. 
Pada Masa Nabi Shaleh  as.  juga  menggunakan  produk  seni  masyarakat  
sebagai  media  dakwah. Dalam surah al-A’raf ayat 74, Allah berfirman yang artinya: 
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Dakwah Tabligh, Vol. 14, No. 1, Juni (2013) hal. 41 
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“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah kaum ‘Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan 
istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela 
di muka bumi membuat kerusakan.” 64 
Apa yang diterapkan Nabi Shaleh  as secara metodologis  dapat  digolongkan  
kepada aplikasi  dakwah  kultural. Jenis dakwah ini mengacu pada penerapan dakwah 
dengan menyesuaikan dengan aspek-aspek kultur masyarakat. Di Indonesia, 
pendekatan dakwah seperti ini di awal penyebaran Islam, khususnya di Jawa telah 
ditempuh oleh Walisongo, dengan menggunakan wayang sebagai media dakwahnya. 
Sebagian penyebar Islam di Sulawesi Selatan juga memanfaatkan tarekat sebagai 
media dakwah, demikian juga melalui maulid Nabi Muhammad saw, seperti di daerah 
Cikoang, Kabupaten Takalar. 
c. Nabi Sulaiman as 
Pada masa Nabi Sulaiman as. menggunakan surat sebagai media dakwahnya. 
Alqur’an telah merekam peristiwa ini sebagaimana tercantum dalam Surah al-Naml 
ayat 28 Allah berfirman yang artinya, ”Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu 
jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah 
apa yang mereka bicarakan.”  
                                                 
64 Iftitah Jafar. “Wawasan Baru Dalam Pembacaan....Hal 42 
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Surat  dakwah ini ditujukan kepada Ratu Negeri Saba’, sebuah kerajaan di 
zaman Nabi Sulaiman as, ibu kotanya Ma’rib, terletak dekat kota san’a ibu kota 
Yaman sekarang. Ratu Balqis dan kaumnya sebagaimana dilukiskan dalam ayat 24 
menyembah matahari. Yang mendapat tugas untuk mengantar surat ini seperti 
disebutkan dalam ayat 20 adalah burung Hud-hud, sejenis burung pelatuk. 65 
Surat ini diawali dengan basmalah, pesan dakwahnya adalah larangan 
bersikap sombong dan ajakan untuk datang kepada Nabi Sulaiman sebagai orang-
orang yang berserah diri. Sikap sombong ini dipahami dari kecenderungan Ratu Balqis 
dan kaumnya menyembah matahari, penyembahan yang seharusnya ditujukan kepada 
Allah swt, Pencipta manusia. Surat dakwah ini ditanggapi positif Ratu Balqis dengan 
mengirim  utusan dan hadiah kepada Nabi Sulaiman as. Nabi Sulaiman menolak 
hadiah dengan alasan bahwa apa yang diberikan Allah kepadanya jauh lebih banyak 
dan lebih berharga dibanding hadiah tersebut.  
Pada akhirnya  Ratu Balqis sendiri yang datang memenuhi panggilan Nabi 
Sulaiman as, di hadapan beliau, dia berkata: ”Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
berbuat zalim terhadap diriku dan berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah Tuhan 
semesta alam.” 
Tradisi dakwah melalui surat ini banyak diterapkan dalam misi dakwah Nabi 
Muhammad Saw dalam rangka berdakwah. Nabi mengirim berbagai surat ke raja-raja 
semenanjung Arabia yang diantar oleh para sahabat. Surat-surat dakwah beliau 
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diawali dengan salam atas orang-orang yang mengikuti petunjuk dan pesannya adalah 
ajakan untuk memeluk agama Islam.66 
 
2. Bentuk-Bentuk Media Dakwah 
a. Media Dakwah Tradisional 
Media traditonal yaitu berbagi macam seni pentunjukan yang secara 
tradisional dipentaskan di depan umum (khalayak) terutama sebagai sarana hiburan 
yang memiliki sifa komunikasif, seperti tarian, wayang, drama, dan sebagainya. 
Melihat kenyataan budaya indonesia yang memiliki beranekaragaman media 
tradisional, maka dapat dipahami mengapa pada masa Wali Songo menggunakan 
media tradisional untuk berdakwah. Ternyata pemilihan media tradisional yang 
digunakan Wali Songo pada saat itu dapat menghasilkan masyarakat muslim yang 
merupakan mayoritas pendunduk indonesia. 
Media tradisional yang berupa seni pentujukan, yang secara tradisional 
dipentaskan didepan khalayak ternyata mudah dipakai sebagai media dakwah yang 
efektif. Ada lebih dari 500 macam media tradisional di seluruh indonesai sebagai 
pertunjukan rakyat, namun tidak semua media tersebut dapat dipergunakan sebagai 
media dakwah. Untuk pemilihan media tradisional sebagai media dakwah, harus di 
pertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Aspek Efektivitas Komunikasinya 
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2) Aspek Kesesuaiannya dengan Masyarakat Setempat 
3) Aspek Legalitas dari sudut pandang ajaran islam 
b. Media Dakwah Modern 
Di zaman modern ini media dakwah dalam format surat mengalami loncatan 
dan peningkatan drastis dengan digunakannya media komunikasi canggih, komputer 
dengan program internetnya. Berbagai bentuk dakwah yang dapat dilakukan melalui  
internet antara lain:  Blog,  Facebook,  Youtub,  Twitter,  e-mail  bahkan  chatting.  
Fasilitas  ini  juga  sudah diakses   melalui   Head   Phone.   Selain   internet   Head   
Phone   juga   digunakan   untuk menyampaikan pesan-pesan dan nasihat-nasihat 
dakwah lewat program SMS (short message service). Sebagai tambahan, berbagai 
fasilitas program yang dimiliki internet sudah bisa diakses lewat Head Phone. 
Celluler merupakan media informasi yang cukup canggih. 67 
Hal ini nampak dari begitu banyaknya pemakai celluler, mulai dari 
pengusaha kelas atas hingga pengusaha kelas bawah, bahkan tidak sedikit para remaja 
pengangguranpun, pelajar yang mereka belum memiliki panghasilan yang 
menggunakan celluler. Melihat begitu semaraknya celluler, maka alangkah besar 
manfaatnya jika celluler  dimanfaatkan sebagai media dakwah,  yaitu  dengan  cara 
memanfaatkan fasilitas Multimedia Messaging Service (mms) sebagai media untuk 
mengirin pesan-pesan normatif. Dengan ber-mms da’i dapat berdakwah dengan 
biaya yang murah.68 
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46 
 
 
 
Selain teknologi media tersebut juga memeliki teknologi media visual, audio 
dan audio visual. Media visual merupakan alat yang dapat dioperasikan untuk 
kepentingan dakwah melalui indera pengliharan. Perangkat media visual yang ini 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah adal film slide, gambar, foto dan 
sebagainya. 69 
Media audio merupakan alat yang diperoleh sebagai sarana penunjang 
kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indra pendengaran. Media audio suda bisa 
digunakan orang utnuk berbagai kegiatan secara efektif. Media audio ini cukup tinggi 
efektivitas dalam penyebaran informasi. Seperti Radio, tape recorder, telepon, atau 
handphone.70 
Sedangkan media audio visual merupakan media penyampaian informasi 
yang dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan 
pada saat mengkomunkasikan pesan dan informasi. Dengan demikian, sudah tentu 
media ini lebih sempurna jika dibandingkan media audio. Adapun yang termasuk 
dalam media audio visual adalah televisi, film, dan video musik.71 
Maka dari itu di era modern sekarang ini, tidak mungkin lagi dakwah hanya 
menggunakan pengajian di mushalla yang hanya diikuti oleh mereka yang hadir 
disana. Pengguanaan media-media modern adalah sebuah keniscayaan yang haru 
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70 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah....Hal 118 
71 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah....Hal 120 
47 
 
dimanfaatkan keberadaanya untuk kepentingan menyampaikan ajaran-ajaran Islam 
atau dakwah Islam. 
 
3. Efektifitas Media Sebagai Sarana Dakwah 
Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan dihadapkan kepada 
perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih, 
memerlukan suatu adapasi terhadap kemajuan itu. Artinya dakwah dituntut untuk 
dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka mad’u (komunikan) 
yang dihadapi.72 
Laju perkembangan zaman berpacu dengan tingkat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tidak terkecuali teknologi komunikasi yang merupakan 
suatu sarana yang menghubungkan suatu masyarakat dengan masyarakat di bumi lain. 
Kecanggihan teknologi komunikasi ikut mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 
manusia termasuk di dalamnya kegiatan dakwah sebagai salah satu pola penyampaian 
informasi dan upaya transfer ilmu pengetahauan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
proses dakwah bisa terjadi dengan menggunakan berbagai media, karena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat memungkinkan hal itu.  
Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berdampak positif sebab dengan 
demikian pesan dakwah dapat menyebar sangat cepat dengan jangkauan dan tempat 
yang sangat luas pula. Maka dalam suatu proses dakwah, seorang juru dakwah (da’i) 
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Pedoman Ilmu Jaya,1997) hal  33 
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dapat menggunakan berbagai sarana atau media. Salah satu unsur keberhasilan dalam 
berdakwah adalah kepandaian seorang da’i dalam memilih dan menggunakan sarana 
atau media yang ada.73 
Dengan banyaknya media yang ada,maka da’i harus dapat memilih media 
yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah.Tentunya dengan memilih yang 
tepat atau dengan prinsip-prisip media.Adapun yang menjadi masalah disini adalah 
masalah memilih.Memilih tentu saja mengandung kosekuensimengetahui dan 
menguasai cara memanfaatkan potensi yang dipilihnya.Tidak hanya memilih untuk 
disimpan atau dibiarkan saja.Karena sekarang adalah era globalisasi informasi,artinya 
di era tersebut terjadi penghilangan batas ruang dan waktu dari hasil perkembangan 
teknologi komunikasi. 
 
H. Mengenal Unsur-unsur Dakwah Dalam Film 
1. Da’i Sebagai Aktor 
Da’i merupakan orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individual, kelompok atau lewat 
organisasi atau lembaga. Kata da’i sering disebut mubaligh yang artinya orang yang 
menyampaikan ajaran Islam, namun sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena 
masyarakat cenderung mengartikankannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran 
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(Jakarta: Gema Insani Press 1998), hal  154 
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Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, kahatib (orang yang berkhotbah) dan 
sebaliknya.74  
Dari urain di atas aktor merupakan orang yang melaksanakan dakwah melalui 
film dengan berbagai adegan yang di perankan. Seorang da’i dalam sebuah film dia 
harus menguasai semua cerita yang telah dibuat untuk diperankan. Maka dari itu 
sebelum memproduksikan film seorang produkser dan sutradara dia harus melakukan 
casting untuk mencari aktor sesuai dengan cerita dan skenario yang telah di buat. 
 
2. Da’i sebagai Produser 
Da’i dipahami dalam arti yang sangat sempit, disamakan dengan muballigh, 
maka sekarang makna da’i harus diperluas. Kalau selama ini kita cenderung 
menganggap da’i hanyalah mereka yang dapat disebut ustadz, teungku, ulama atau 
muballigh yang biasa tampil memberi ceramah, pidato atau khutbah di mesjid-mesjid, 
meunasah-meunasah, mushalla-mushalla dan di majlis-majlis ta’lim, maka makna 
da’i perlu diperluas sehingga semua orang yang mengakui sebagai muslim 
mempunyai tugas untuk menyebarluaskan ajaran Islam dan semua muslim harus 
berfungsi sebagai da’i.75 
Jadi sebuah film produkser bisa saja di anggap sebagai da’i dimana  produkser 
merupakan seorang atau lebih yang bertanggung jawab besar dalam menghasilkan 
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sebuah film. Mulai dari pra-produksi, produksi sampai pasca produksi. Disisi lain 
produser film juga akan mengawasi dan menyalurkan sebuah proyek film kepada 
seluruh pihak terlibat sambil mempertahankan integritas, suara dan visi film tersebut. 
 
3. Da’i sebagai Sutradara 
Sutradara merupakan orang yang bertanggung jawab dalam proses produksi 
film, mulai dari mengarahkan talent pemain hingga mengambil adegan yang 
diperlukan. Dalam bahasa Inggris, sutradara disebut dengan director. Peran sutradara 
sangat penting dan besar dalam proses produksi sebuah film. Sutradara juga 
menentukan keberhasilan produksi film. Sutradara bertugas mengarahkan film sesuai 
dengan skrip yang telah dibuat.  
 
 Dalam hal ini, sutradara bekerjasama dengan kru-kru lain seperti produser 
film atau penulis skrip. Sutradara lalu merekam adegan sesuai dengan skenario dan 
naskah dengan mempertimbangkan efek seni kreatif dan drama, baik audio maupun 
visual. Seorang sutradara juga berperan dalam membimbing kru teknisi dan para 
pemeran film dalam merealisasikan kreativitas yang dimilikinya. 
 Dengan demikian sutradara sama hal seperti produser yang bisa berperan 
sebagai da’i. Peran sutradara sebagai da’i akan terlihat ketika sutradara tersebut 
mengarahkan film dan menegur ketika adegan yang dilakukan tidak sesuai dengan 
syari’at islam, juaga dalam betuk dialog dalam film serta busana yang dipakai. 
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Sutradara berhak menegur kru ataupun aktor yang tidak sesuai dengan syari’at. Ketika 
di lapangan seluruh kru dan aktor harus patuh terhadap arahan dari sutradara. 
 
4. Maddah (meteri dakwah) sebagai cerita 
Maddah atau materi dakwah merupakan keseluruhan isi atau pesan yang 
disampaikan kepada mad’u, baik dalam bentuk lisan, tulisan, simbol-simbol yang 
semua intinya dapat dimengerti dan dipahami oleh mad’u.76 Materi dakwah adalah 
pesan, isi, atau muatan yang disampaikan da’i kepada mad’u. Materi dakwah Islam 
pada dasarnya adalah menyampaikan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an 
dan Al-Hadist.77 
Ali Yafie menyebutkan lima pokok materi dakwah diantaranya, ada masalah 
kehidupan, masalah manusia, masalah harta dan benda, masalah ilmu pengetahuan dan 
masalah akidah.78 Materi dakwah dalam sebuah film disebut dengan cerita. Dimana 
cerita, ajaran, nasehat yang disampaikan dalam film yang berasal dari semua adegan, 
dialog, penokohan, latar, serta setting, yang bertujuan agar manusia berpegang teguh 
pada ajaran agama Islam dan senantiasa berbuat baik kepada sesama.79 Bahkan pesan 
dakwah bisa mencakup segala aspek kehidupan umat manusia sebagai realisasi dari 
ajaran Islam yang bersifat kaffah. Dengan demikian, materi dakwah yang sumber 
                                                 
76 Syukri Syamaun, Dakwah Rasional, (Banda Aceh, Ar-Raniry Press, 2007), hal. 27. 
77 Ade Irma ,dkk, Ilmu Dakwah Perspektif Gender (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2009), 
Hal. 38. 
78Ade Irma ,dkk, Ilmu Dakwah Perspektif Gender...... Hal. 38. 
79 Rony Irvan, Analisa Semiotika Film “99 Cahaya di Langit Eropa”Jilid1 (eJournal Ilmu 
Komunikasi, Vol 3, no 2, 2015), hal 371 
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utamanya adalah Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAw harus dijadikan sebagai 
panduan utama serta didukung dengan hasil ijtihad ulama dan hasil temuan ilmu 
pengetahuan untuk menjelaskan dan memecahkan berbagai persoalan manusia dan 
peristiwa alam semesta sehingga ajaran Islam dapat dirasakan sebagai rahmat bagi 
seluruh umat manusia.80 
 
5. Film Sebagai Media dakwah 
Film hadir dalam bentuk penglihatan dan pendengaran. Melalui pendengaran 
dan penglihatan inilah, film memberikan pengalaman-pengalaman baru kepada para 
penonton. Pengalaman itu menyampaikan berbagai nuansa perasaan dan pemikiran 
kepada penonton. Selanjutnya, film sebagai media komunikasi dapat berfungsi pula 
sebagai media dakwah, yaitu media untuk mengajak kepada kebenaran dan kembali 
menginjakkan kaki di jalan Allah.  
Film juga tidak terkesan menggurui. Film mempunyai kelebihan bermain 
pada sisi emosional, ia mempunyai pengaruh yang lebih tajam untuk memainkan 
emosi pemirsa. Berbeda dengan buku yang memerlukan daya fikir aktif, penonton film 
cukup bersikap pasif. Hal ini dikarenakan film adalah sajian siap untuk dinikmati.81 
 
 
                                                 
80 Abdul Karim Syeikh, Pola Dakwah Dalam  Era Informasi, (Jurnal Al-Bayan  Vol. 22, NO. 
31, Januari - Juni 2015), hal 116 
81 Aep Kusnawa, Komunikasi Penyiaran....,hal 96 
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6. Mad’u sebagai penonton 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak.82 Kepada manusia yang belum beragama Islam, 
dakwah sendiri bertujuan untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam. 
Sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan 
meningkatkan kualitas Iman, Islam, dan Ihsan.83 Jadi dalam hal ini penonton film bisa 
dikatakan sebagai mad’u, dimana penonton merupakan orang yang melihat sesuatu 
tindakan yang dilakukan aktor dalam film, dan mempraktekannya di dalam 
masyarakat. dalam film itu aktor utama sangat pengaruh dalam menyampaikan pesan 
dakwahnya ke pada mad’u apalagi jika aktor tersebut merupakan aktor yang di sukai 
oleh penonton maka pesan dakwah melalui audio visual akan sangat efektif. 
 
I. Teori Yang digunakan 
1. Teori Film Modern 
Teori film modern populer sepanjang tahun 1970-1980-an, tidak terlepas 
dari kuatnya pengaruh cultural studies pada dekade tersebut. Mazhab ini memandang 
film sebagai sistem yang terstruktur dan tertutup. Juga sebagai ilusi dari realitas. Dari 
sudut epistemologi, aliran ini memandang hidup secara ideologis. Estetikanya adalah: 
“bagaimana sebuah film menciptakan makna yang tersembunyi”. 
                                                 
82 Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah..., hal. 90. 
83 M. Munir, Manajemen Dakwah..., hal. 23. 
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Secara intrinsik mempelajari film memang penting dan mungkin, meskipun 
terkadang harus dianalisis lewat wacana seni dan estetika yang lebih luas-lintas teori. 
Hal ini justru untuk menempatkan film sebagai objek kesenian lengkap dengan 
karakteristik formalnya sendiri. Pendekatan ini berupaya untuk melihat film secara 
sosial dan ideologis, menganalisa apa yang menjadi representasi dalam film baik dari 
segi style maupun narasinya, lalu mencari pola hubungannya dengan konsep sosial-
politis (biasanya yang dianut oleh peneliti film itu sendiri).  
Modus yang digunakan selalu mencari tahu siapa atau apa yang berada di balik 
semua produksi kultural. Cultural studies sebagai bagian dari tradisi kritis marxisme 
selalu mencurigai produk kultural seperti film pasti digunakan oleh satu atau beberapa 
pihak dalam masyarakat untuk meraih atau mempertahankan kepentingan politis-
ekonomis tertentu. 
Tradisi ini banyak dipengaruhi oleh paham Gramscian dan Althusserian yang 
dipadukan dengan konsepsi Adorno mengenai industri. Sekali film dilihat sebagai 
produk kultural, maka ia akan selalu tampak sebagai gejala modernitas, yang tak pernah 
bisa lepas dari kapitalisme, industrialisme, budaya urban, dan massa yang 
tersentralisasi. 
Wacana film sebagai produk kultural-ideologis merupakan identifikasi unsur 
politik representasi dalam film yang dipengaruhi oleh ilmu semiotika salah satu varian 
dari ilmu linguistik yang muncul pada tahun 1970-an. Peneliti film saat itu 
menyandarkan penelitiannya pada ajaran-ajaran linguistik Ferdinand de Saussure dan 
konsepsi semiotika Charles Sanders Pierce.  
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Mereka berpendapat bahwa film lebih dari sekedar seni, film adalah fenomena 
linguistik. Dengan demikian terbuka kemungkinan baru untuk menjawab pertanyaan 
“Apa sebenarnya film itu?” (dalam terminologi semiotika) dan bagaimana ia bekerja 
dalam sistem secara keseluruhan. Pelopor pemikiran ini yang paling berpengaruh 
adalah Christian Metz. 
Pengaruh Marxis dalam periode ini sangat kental. Jika sebelumnya kajian 
tentang film banyak meminjam teori dari bidang seni lain terutama sastra dan teater 
maka pada periode ini paham marxis selalu melakukan ‘penetrasi’ terhadap teori-teori 
yang digunakan membahas film. Salah satu yang cukup populer adalah psikoanalisa 
Freudian yang oleh Jacques Lacan digabungkan dengan paham Marxisme 
Salah satu contoh dari hasil analisis berbasis psikoanalisis-Marxian ini dapat 
dilihat pada teori aparatus yang salah salah satunya diprakarsai oleh Jean-Louis 
Baudry. Baudry melihat bahwa cinematic apparatus (teknik seperti editing, 
camerawork dan proyeksi ke layar) sebagai perangkat ideologis semata. Ia bahkan 
menganalogikan film dengan mimpi seperti halnya Freudian psikoanalisis yang 
memberikan perhatian pada mimpi sebagai dobrakan dari represifitas alam bawah 
sadar kita (unconciousness). Namun konsep ini segera dibantah oleh beberapa kritikus, 
yang paling getol adalah Noel Carroll. 
Noel Carroll menyebut Lacan dengan teorinya telah melakukan mistifikasi 
film. Menurutnya penggabungan teori psikoanalisis dan marxis tersebut hanya akan 
menghambakan film pada kekuatan sosial-ideologis yang tak kelihatan (unwitting 
instructor of political ideology). Carroll memberikan contoh tentang film-
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film hollywood dalam kacamata teori Lacan akan selalu dinilai mengusung nilai-nilai 
kapitalistik yang tentunya negatif berdasarkan ukuran Marxisme. Ditambah teori 
psikoanalisa yang digunakan akan segara mendiagnosa bahwa film-film tersebut 
mencerminkan kondisi masyarakat yang sedang sakit. 
Akhirnya, interpretasi film melalui teropong psikoanalis Marxis bersifat 
patologis dan negatif. Film akan terbaca sebagai bentuk hasrat yang direpresi oleh kelas 
berkuasa sehingga memunculkan penyakit dalam bentuk sinema. Film hanya akan 
dianggap sebagai pasien, lalu para teoritisi film bertindak sebagai psikiater.  
Pada periode ini kritikus film cenderung ingin membongkar agenda setting 
politik yang tersembunyi di balik sebuah medium film. Hal ini banyak diadopsi oleh 
para feminis, poskolonialis, dan teoritisi queer cinema yang selanjutnya diamini 
olehparadigma posmodernisme sebagai gelombang teori yang datang belakangan. 
Meskipun posmodernisme tidak punya kerangka teoritis yang baku, tapi tetap 
memandang film merupakan penanda (signifier) ideologi yang sedang berkuasa. Para 
posmodernis selalu berusaha mencari apa yang tersembunyi, melihat film dengan 
seksama lalu membicarakan isinya.84 
 
J. Kajian Terdahulu 
Dalam Skripsinya Putri Reiza dalam yang berjudul Film Komedi Aceh 
Eumpang Breuh 10 Dalam Perspektif  Dakwah tahun 2013 mengungkapkan bahwa 
                                                 
84 http://cinephilia-cine.blogspot.co.id/2011/11/perjalanan-teori-film-dan-kompleksitas. 
html?m=1 
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terdapat beberapa pesan dakwah yang bisa dijadikan sebagai panutan untuk kehidupan 
umat musalim sehari-hari. Di antaranya seperti memakai penutup kepala (kopiah atau 
peci) merupakan sunah Rasulullah, saling menjabat tangan ketika berjumpa dengan 
kerabat, menolak suap (sogok), mengucapkan salam kepada sesama muslim, 
mengingatkan kewajiban menunaikan zakat, memberi hadiah, saling menolong, 
membalas kebaikan, dan mengucapkan terima kasih, menghormati tamu, 
membiasakan diri mengucap tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir dalam kehidupan sehari-
hari, mengangkat kedua tangan dan berdoa sesudah salat serta menghindar dari hal 
yang dapat mendatangkan maksiat. 
Dari  pengungkapan  Putri  Reiza  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  pesan-
pesan dakwah yang disampaikan oleh Film Eumpang Breueh 10 dapat disampaikan 
dengan baik sehingga menurutnya dapat dijadikan panutan pagi penonton. Dengan 
kata lain, Eumpang Breueh 10 adalah film yang bermanfaat bagi masyarakat yang 
menontonnya, selain menyajikan hiburan. 
Dalam skripsi M. Isya pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2012 yang berjudul Pesan Dakwah Dalam Film “Do’a 
Yang Mengancam”. Dalam skripsi ini digambarkan film tersebut menyiratkan pesan 
pembelajaran dalam kehidupan beragama yaitu pola atau metode dalam penyampaian 
pesan dakwah (Religi), yang sengaja oleh seorang Hanung Brahmantyo, dimana 
seorang hamba memberikan hikmah dan pelajaran yang baik pada hamba yang lain.  
Selain itu, bahwa hadirnya film “Do’a Yang Mengancam” yang memiliki 
unsur dakwah juga memiliki unsur pendidikan dalam pesan yang disampaikan dalam 
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film tersebut. Sang sutradara, Hanung Brahmantyo mencoba menceritakan seorang 
hamba yang hidup dimuka bumi ini jika ingin mendapatkan apa yang diinginkan maka 
haruslah berdo’a serta dibarengi dengan ikhtiar (usaha). 
Skripsi Al-Zuhri Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry tahun 
2012 yang berjudul Etika Komunikasi Islam Dalam Film “Zainab Section 2” Karya 
Ayah Doe. Dalam skripsi ini digambarkan apabila dilihat dari enam jenis komunikasi 
verbal dalam etika komunikasi yaitu qaulan karima, qaulan sadidan, qulan makrufan, 
qaulan layyinan, qaulan balighan, dan qaulan Masyuran.Film tersebut memiliki 
ketimpangan-ketimpangan etika.Diantaranya dalam ranah komunikasi lisan, sebagai 
mana kita melihat disana anak-anak dan muda-mudi tidak lagi berucap santun dan 
penuh penghargaan kepada yang lebih tuadari mereka, mereka berujar kehendak 
mereka tanpa memikirkan siapa yang sebenarnya mereka ajak bicara, dan sebaliknya 
seperti itu juga. 
Dalam komunikasi tulisan, film ini tidak memberikan batasan secara khusus 
menyangkut katagori umur berapa yang dapat menontonnya dan juga tidak melalui 
proses penyensoran. Padahal jauh disana ketika kita menontonnya ada adegan yang 
tidak baik terutama bagi usia yang masih anak-anak untuk menontonnya seperti adegan 
perkelahian, Khalwat, Syirik, dan lainnya. 
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K. Konsep Penelitian 
Komunitas Film Trieng itu sendiri merupakan salah satu kelompok organisasi 
kampus, Organisasi yang dimaksud adalah sebuah organisasi yang bergerak di bidang 
perfilman yang terdapat di UIN Ar-Raniry. 
1) Visi Menghasilkan karya film yang orisinil sesuai dengan realita, 
berkebebasan dalam berkarya dan mengedepankan kemandirian  dengan 
mengacu pada batas-batas norma yang berlaku dalam Al-Quran dan Hadits 
serta Negara. 
2) Misi Menjadi wadah silaturahim bagi para sineas film dan pemerhati 
perfilman, melahirkan sineas-sineas muda berbakat dalam bidang perfilman, 
turut andil dalam memajukan perfilman Indonesia. 
Film adalah media informasi melalui gambar dan suara sebagaimana diputar di 
gedung-gedung bioskop dan dapat dioperasikan di luar gedung bioskop, sejauh 
tempatnya gelap 
Dakwah merupakan upaya mengajak manusia dengan cara lemah lembut 
menuju ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya dengan 
menaati segala pentunjuk-pentunjuk-Nya. 
Program merupakan adalah rangkaian kegiatan-kegiatan atau seperangkat 
tindakan yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau komunitas untuk mencapai 
sebuah tujuan. Program yang dijalankan komunitas trieng 
Workshop Program ini merupakan ruang pembelajaran untuk 
mengembangkan keahlian dalam bidang film. Melalui program ini, diharapkan akan 
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muncul baru bakat-bakat yang berpotensial untuk menjadi profesional dibidang film. 
Program workshop ini melibatkan profesional di setiap bidangnya sebagai fasilitator 
serta melibatkan publik, baik individu maupun kelompok sebagai partisipan. 
Pemutaran Film  Program ini merupakan program eksebisi karya, terutama 
bagi karya film dari Komunitas trieng sebagai ruang apresiasi bagi publik serta 
pembuat film di komunitas trieng. Melalui program ini, pembuat film dapat bertemu 
langsung dengan publik untuk mempresentasikan karya sebagai proses pendidikan bagi 
kedua belah pihak. 
Produksi Film merupakan  sebuah program khusus dalam komunitas film, 
dalam program ini komunitas melakukan proses pembuatan suatu film, mulai dari 
cerita, ide, penulisan naskah, perekaman, penyuntingan atau editing, pengarahan dan  
sampai kepada pemutaran produk akhir di hadapan semua penonton. 
1) Film Kebaya Tak Terpakai 
2) Film Sebuah Keputusan 
3) Film Telor Mata Sapi 
4) Film Tenggelamnyan Negeri Batu 
Unsur-unsur Dakwah  merupakan komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah, sama halnya kompone yang terdapat dalam komunikasi Unsur 
dakwah yang ingin di lihat dalam pebahasan ini adalah unsur dakwah yang terdapat 
dalam perfileman. 
1) Da’i sebagai aktor 
2) Da’i sebagai produser 
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3) Da’i sebagai Sutradara 
4) Maddah sebagai Cerita 
5) Film sebagai media Dakwah 
6) Mad’u sebagai penonton 
 
Konsep  penelitian  lebih  jelasnya  akan  dijelaskan  melalui  bagan  sebagai 
berikut: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode yang Digunakan. 
Metode adalah cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan, 
khususnya dalam hal ilmu pengetahuan. Metodelogi adalah proses, prinsip, dan 
prosedur yang digunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan 
kata lain, metodelogi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan analisis isi (Content Analysis).  
Menurut Krippendorff, cara ini sangat lazim digunakan untuk menganalisa 
media massa. Ia adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat imferensi-imferensi 
valid yang dapat ditiru (replicable) dengan mengindentifikasi secara sistematik dan 
objektif ciri-ciri khusus sebuah konteks.85 
Metode analisis isi merupakan sebuah metode yang digunakan untuk meriset 
atau menganilis secara sistematik, ojektif dan kualitatif. Sistematik berarti bahwa 
segala proses analisis harus tersusun melalui proses yang sistematik, mulai dari 
penentuan isi komunikasi yang dianalisis, cara menganalisanya maupun kategori 
yang disepakati untuk mengalisis. Objektif berarti priset harus menyampingkan 
faktor-faktor yang bersifat subjektif atau bias personal, sehingga hasil penelitian 
                                                 
85Baharuddin AR, Konflik dan Media Massa (Content Analisis Terhadap Berita Konflik 
Aceh di Harian Serambi Indonesia Sebelum dan Sesudah Tsunami Aceh), (Banda Aceh: Lembaga 
Penelitian IAIN Ar-Raniry: 2010), hal. 35 
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benar-benar objektif dan bila dilakukan riset lagi oleh orang lain maka hasilnya relatif 
sama. 
Untuk lebih memudahkan dalam proses penggarapan penelitian ini, maka  
perlu  juga  kiranya  menjelaskan  tentang  pengertian  analisis  isi. Analisis isi 
adalah pemerosesan dalam data ilmiah dengan tujuan memberikan pengetahuan,   
membuka   wawasan   baru   dan   menyajikan fakta.86 Sederhana pengertian Analisis 
Isi (Content Analysis) adalah teknik pengumpulan data untuk menjelaskan informasi 
yang terdapat dalam material yang bersifat simbolis seperti gambar, film, dan lirik 
lagu.87 
Sedangkan   jenis  penelitian   ini  yang  peneliti   gunakan   adalah Analisis  
Isi  (Content  Analysis)  yang  artinya  suatu  model  yang  dipakai untuk meneliti 
dokumentasi  data yang berupa teks, gambar, simbol, dan sebagainya. Analisis Isi 
(Content Analysis) pada awalnya berkembang dalam bidang surat kabar yang bersifat 
Kuantitatif. Ricard Budd, dalam bukunya Content  Analysis  In Communication  
Research,  mengemukakan analisis adalah teknik sistematik untuk menganalisis isi 
pesan dan mengolah pesan, atau  suatu  alat  untuk  mengobservasi  dan  
menganalisis  perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. 
Penelitian dengan metode Analisis Isi digunakan untuk memperoleh 
keterangan dari komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang yang 
                                                 
86 Klaus Kripendoff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: Rajawali 
Press,1991), hal. 15 
87 Tim Penuli, Materi Perkuliahan Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : FISIP Universitas 
Indonesia, 2011), hal. 35 
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terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai untuk 
menganalisa semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, film dan 
sebagainya. Dengan menggunakan metode Analisis Isi, maka akan diperoleh suatu 
pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan oleh media 
massa atau dari sumber lain yang objektif, sistematis, dan relevan. 
Metode Content Analysis kualitatif ini digunakan karena beberapa 
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif yang sangat mudah apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara penelitian mengenai film sebagai media dakwah. Ketiga, 
metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 
pengaruh besama dan tahapan pola-pola nilai yang dihadapi. 
Metode penelitian ini sangat popular di kalangan peneliti, khususnya peneliti 
media. Karena merupakan suatu metode yang efisien untuk menginvestigasi isi 
media dengan baik, baik itu media cetak, media film maupun media dalam bentuk 
penyiaran lainnya. Maka dalam hal ini penulis menggunakan metode ini pula dengan 
tujuan mendapatkan hasil yang sistematis serta gambaran lengkap tentang 
permasalahan yang diteliti, yaitu terkait Film Sebagai Media Dakwah (Studi Pada 
Komunitas Film Trieng). 
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B. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Komunitas Film Trieng. Sedangkan objek 
penelitian adalah Proses Pembuatan Film dan Unsur-unsur dakwah yang terkandung 
dalam 4 film karya Komunitas Film Trieng “Kebaya Tak Terpakai, Sebuah 
Keputusan, Tenggelamnya Negeri Batu”. 
 
C. Model Analisis Isi Krippendorff 
    Menurut Krippendorff analisis isi adalah suatu teknik untuk membuat 
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (repicable) dan sahih, dengan memperhatikan 
konteksnya. Model analisis isi bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, 
tetapi bagaimana pesan itu disampaikan hingga bisa melihat makna yang tersembunyi 
dari suatu teks. Tujuannya adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang fenomena yang diteliti. 
Analisis ini dikerjakan diawali dengan merekam percakapan dengan setting 
dan tujuan yang biasa atau umum. Selanjutnya hasil rekaman itu di analisa lebih 
dalam menjadi konstruksi kolaboratif. Analisis ini digeluti pertama akali oleh Harvey 
Sack (1974) yang menganalisis tentang lawakan (jokes) yang mengkonsturksi 
kolaborasi dari  komunikator dengan judul History 17. 
Walaupun kita dapat melihat bahwa analisis isi dapat terdiri dari dua 
pendekatan yaitu kuantitatif dan kulaitatif, namun Krippendorff menyarankan untuk 
tidak mendikotomikan diantara keduanya. Menurutnya, memisahkan keduanya adalah 
sebuah kesalahan. Secara eksplisit dan objektif penelitian ini memproses data dengan 
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pengkodingan dan menghitungnya, cara ini popular di dalam pendekatan kuantitatif. 
Namun jangan lupa, kita juga menganalisis konteks yang ini merupakan tradisi 
kualitiatif.88 
Model analisis ini digunakan agar dapat menjawab pertanyaan yang 
menyangkut dengan rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: Unsur dakwah apa 
saja yang terkandung dalam film karya Komunitas Film Trieng. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian disarankan untuk tidak menggunakan satu teknik 
dalam menggumpulkan data-data, karena akan semakin menyempurnakan perolehan 
data yang dalam berbagai perspektif. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dengan cara:89 
 
1. Dokumentasi. 
Peneliti berusaha mendokumentasikan segala yang diperlukan dalam proses   
penelitian, mulai merekam film Kebaya Tak Terpakai, Sebuah Keputusan, Telor Mata 
Sapi dan Tenggelamnya Negeri Batu yang diperoleh melalui rekaman asli dan 
mencari informasi yang terkait dengan masalah-masalah penelitian baik dari buku, 
koran, dan  juga internet. 
                                                 
88 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introductions to its Methodology, (California: 
Sage Publication, 2004), hal. 17 
89Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: RemajaRosdakarya, 
2001), hal. 167 
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2. Wawancara 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan langsung (face to 
face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab. Proses interview (wawancara) dilakukan 
untuk mendapatkan data dari informan dan key informan, yaitu: r.a Karamullah 
selaku pembina Komunitas Film Trieng serta juga terlibat sebagai Produkser dalam 
3 film tersebut dan Izar Yuwandi yang merupakan Ketua Komunitas Film Trieng. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik wawancara yang terstruktur. Maksudnya adalah proses 
wawancara dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan interview guide sebagai panduan dalam mewawancarai informan untuk 
mendapatkan informasi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara menganalisa atau 
memeriksa data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya menjadi sesuatu 
yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
berdasarkan kebutuhan dalam penelitian dan memutuskan apa yang dapat 
dipublikasikan. Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap yaitu: 
pengumpulan data, mengelompokkannya, memilih dan memilah data, lalu kemudian   
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menganalisanya. Analisa   data   ini   berupa   narasi   deskriptif   dari rangkaian hasil 
penelitian yang akan menjawab rumusan masalah. 
Metode yang digunakan adalah metode Content Analisis, yaitu suatu metode 
untuk mengungkapkan isi dari sesuatu yang diteliti. Analisis Isi (Content Analisis) 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui simpulan dari 
sebuah teks.  
 Krippendorf  juga  mengemukakan  tahapan-tahapan  penelitian  dengan 
menggunakan analisis isi. Krippendorff memberikan gambaran mengenai tahapan-
tahapan yang ada di dalam penelitian. Yaitu skema penelilitan analisis isi ke dalam 6 
tahapan, yaitu: 
1). Unitizing (peng-unit-an) 
 
2). Sampling (pe-nyamling-an) 
 
3). Recording/coding (perekaman/koding) 
 
4). Reducing (pengurangan) data atau penyederhanaan data. 
 
5). Abductively   inferring   (pengambilan   simpulan)   bersandar   kepada   
analisa konteks dengan berdasar pada konteks yang dipilih. 
6). Naratting (penarasian) atas jawaban dari pertanyaaan penelitian. 
 
Unitizing, adalah upaya untuk mengambil data yang tepat dengan 
kepentingan penelitian yang mencakup teks, gambar, suara, dan data-data lain 
yang dapat diobservasi lebih lanjut. 
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Sampling, adalah cara analis untuk menyederhanakan penelitian dengan 
membatasi observasi yang merangkum semua jenis unit yang ada. Dengan demikian 
terkumpullah unit-unit yang memiliki tema atau karakter yang sama. Dalam 
pendekpatan kualitatif, sampel tidak harus digambarkan dengan proyeksi statistik. 
Dalam perdekatan ini kutipan-kutipan serta contoh-contoh, memiliki fungsi yang 
sama sebagai sampel. Sampel dalam bentuk ini digunakan untuk mendukung atas 
pernyataan inti dari peneliti. 
Recording  atau  perekaman  dalam  tahap  ini  peneliti  mencoba 
menjembatani jarak antara unit yang ditemukan dengan pembacanya. Perekamaan di 
sini dimaksudkan bahwa unit-unit dapat dimainkan atau digunakan berulang-ulang 
tanpa harus mengubah makna. Karena setiap rentang waktu memiliki pandangan 
umum yang berbeda, maka recording berfungsi untuk menjelaskan kepada pembaca 
bahwa data untuk dihantarkan kepada situasi yang berkembang pada waktu unit itu 
muncul dengan menggunakan penjelasan naratif dan atau gambar pendukung. 
Reducing,  tahap  ini  dibutuhkan  untuk  penyediaan  data  yang  effisien. 
Secara sederhana unit-unit yang disediakan dapat disandarkan dari tingkat 
frekuensinya. Dengan begitu hasil dari pengumpulan unit dapat tersedia lebih 
singkat, padat, dan jelas. 
Inferring, tahap ini mencoba menganalisa data lebih jauh, yaitu dengan 
mencari makna data unit-untit yang ada. Dengan begitu, tahap ini akan 
menjembatanai antara sejumlah data deskriptif dengan pemaknaan, penyebab, 
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mengarah, atau bahkan memprovokasi para audience/pengguna teks. Inferring, 
bukan hanya berarti deduktif atau induktif, namun mencoba mengungkap konteks 
yang ada dengan menggunakan konstruksi analitis (analitical construct). Konstuksi 
analitis befungsi untuk memberikan model hubungan antara teks dan kesimpulan 
yang dituju. 
Naratting,  merupakan  tahap  yang  terakhir.  Narasi  merupakan  upaya 
untung menjawab pertanyaan penelitian. Dalam narasi biasanya juga berisi 
informasi-informasi penting bagi pengguna penelitian agar mereka lebih paham atau 
lebih lanjut dapat mengambil keputusan berdasarkan hasil penelitian yang ada.90 
 
 
                                                 
90 Ayu Nuswantari, Karakter Tanggung Jawab Dalam Film Animasi Petualangan Iko Di 
Dunia Maya Produksi PT. Studiokasatmata, S1 Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014), hal. 29 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Komunitas Film Trieng 
1. Awal Mula Bedirinya Komunitas Film Trieng 
Komunitas Film Trieng merupakan salah satu organisasi kampus yang 
bergerak di bidang perfilman terbentuk pada tanggal 28 Mei 2014. Komunitas Film 
Trieng terbentuk atas dasar diskusi dan usulan dari beberapa mahasiswa jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
yang hobi dalam dunia Perfilman. 
Trieng berasal dari bahasa aceh, yang berarti pohon bambu, batang ramping 
yang menjulang tinggi ke langit luas. Pohon ini mengandung filosofi makna tentang 
kehidupan, sederhananya pohon ini mempunyai makna, kuat, kokoh, tegar, dan 
tangguh. Sejatinya pohon ini banyak memberi manfaat terhadap kehidupan, begitu juga 
harapan dari Komunitas Film Trieng tersebut. Komunitas ini bertujuan untuk menjadi 
wadah bagi para pemuda khususnya sineas-sineas muda yang masih mencari jati 
dirinya di bidang perfilman untuk ikut serta dalam memajukan perfilman Indonesia.91 
“Awal mula berdirinya Komunitas Film Trieng ini di latar belakangi oleh 
banyaknya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang tertarik pada 
perfilman. Oleh karena itu terbentuklah sebuah wadah, sebagai media 
pembelajaran komunikasi khusus tentang film. Tujuan utama pembentukan 
media film ini agar bermanfaat bagi komunitas serta mempermudah dalam  
                                                 
91Pengurus Komunitas Film Trieng,  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Banda 
Aceh, 2015) 
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berdakwah yang terbukti dengan kehadiran film-film yang telah 
diproduksikan. Komunitas Film Trieng ini adalah satu-satunya komunitas di 
Aceh yang bergerak dalam bidang institusi akademik, yang mengangkat 
tentang dakwah dan lebih mengutamakan isu-isu dakwah islam sedangkan 
beberapa komunitas lainnya lebih mengangkat unsur gender, LGBT (lesbian, 
gay, biseksual, dan transgender), dan isu sosial.”92 
 
2. Visi dan Misi Komunitas Film Trieng 
Setiap lembaga memilik visi dan misi untuk mencapai target yang di inginkan 
oleh lembaga tersebut. Begitu juga dengan Komunitas Film Trieng yang memilik visi 
dan misi, yaitu:93 
 
Visi 
Menghasilkan karya film yang orisinil sesuai dengan realita, berkebebasan 
dalam berkarya dan mengedepankan kemandirian dengan mengacu pada batas-batas 
norma yang berlaku dalam Al-Quran dan Hadits serta negara. 
 
Misi 
1) Menjadi wadah sillaturrahmi bagi para sineas film dan pemerhati perfilman. 
2) Melahirkan sineas-sineas muda berbakat dalam bidang perfilman. 
3) Turut andil dalam memajukan perfilman Indonesia. 
 
                                                 
92Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
93Pengurus Komunitas Film Trieng,  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Banda 
Aceh, 2015) 
73 
 
3. Struktur Organisasi Komunitas Film Trieng 
Berdasarkan hasil musyawarah bersama anggota Komunitas Film Trieng 
tentang pembentukan  struktur organisasi Komunitas Film Trieng terdiri dari: 
1. Dewan Penasihat  
2. Dewan Pembina 
3. Ketua Umum 
4. Wakil Ketua Umum 
5. Sekretaris Umum 
6. Bendahara Umum 
7. Divisi-divisi 
a) Humas 
b) Peralatan 
c) Bidang Produksi dan Training 
d) Bidang Usaha 
 
Adapun tugas-tugas dan tangung jawab pengurus antara lain 
1) Dewan Pembina dan Penasihat 
a) Dewan Pembina atau Penasehat adalah suatu dewan yang anggotanya 
terdiri dari orang-orang tertentu yang karena jabatannya, keahliannya dan 
pengalamannya serta atas kesediaannya diangkat menjadi Pembina atau 
penasehat 
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b) Tugas dan tanggung  jawabnya ialah memberikan saran-saran, nasihat serta 
bimbingan, baik diminta maupun tidak diminta, dalam rangka memajukan 
organisasi 
2) Ketua Umum 
a) Ketua umum adalah pemimpin organisasi. 
b) Ketua umum harus memimpin rapat-rapat pengurus dan rapat-rapat 
anggota. 
c) Mengangkat dan memberhentikan anggota dan pengurus sebagai 
keputusan organisasi. 
d) Mewakili atau menandatangani hubungan dan ikatan kerjasama dengan 
pihak-pihak lain. 
e) Mengawasi dan bertanggung jawab atas semua kegiatan yang 
diselenggarakan organisasi. 
f) Berhak untuk mengarahkan dan mengkoordinir aktifitas untuk mencapai 
visi, misi dan tujuan organisasi. 
3) Wakil Ketua Umum 
a) Wakil ketua umum adalah wakil pemimpin organisasi 
b) Membantu ketua umum dalam memimpin rapat-rapat pengurus dan rapat-
rapat anggota. 
c) Mewakili menandatangani hubungan dan ikatan kerjasama dengan pihak-
pihak lain. 
75 
 
d) Mengawasi dan bertanggung jawab atas semua kegiatan yang 
diselenggarakan organisasi. 
e) Berhak untuk mengarahkan dan mengkoordinir aktifitas untuk mencapai 
visi, misi dan tujuan organisasi. 
f) Menggantikan posisi ketua umum dalam kondisi tertentu. 
g) Pada batas-batas tertentu sekretaris umum dapat mewakili ketua umum 
dalam hal-hal yang tidak bersifat menentukan/memutuskan. 
4) Sekretaris Umum 
a) Menyelenggarakan semua kegiatan kesekretariatan. 
b) Bertanggung jawab atas semua kegiatan organisasi atas petunjuk dan 
pengarahan Ketua Umum. 
c) Menyiapkan dan mensirkulasikan agenda rapat pengurus dan 
memberitahukan kepada peserta rapat. 
d) Mengatur administrasi organisasi, mengatur dan menjaga asset organisasi, 
mengatur dan mengontrol biodata anggota, mengatur publikasi dan 
dokumentasi kegiatan organisasi. 
5) Bendahara Umum 
a) Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang menyangkut keuangan 
organisasi atas pengendalian dan pengarahan Ketua Umum. 
b) Membuat Rencana Anggaran Pendapatan (R.A.P.) dan Rencana Anggaran 
Belanja (R.A.B.) organisasi. 
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c) Merencanakan peningkatan upaya dana untuk kepentingan organisasi; baik 
melalui donatur, kerjasama/sponsorship maupun usaha. 
d) Mencatat pemasukan dan pengeluaran organisasi secara terperinci, 
kemudian memberikan laporan rutin per-bulan. 
e) Menentukan besar iuran anggota setelah berkonsultasi dengan bidang yang 
terkait. 
6) Ketua I: Bidang Humas 
a) Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang menyangkut kerjasama 
dengan pihak lain. 
b) Menyelenggarakan semua hubungan dengan pihak luar, baik masyarakat 
maupun organisasi dalam hal pengembangan Komunitas Film Trieng. 
c) Berperan aktif pada informasi dan komunikasi pada pihak luar. 
7) Ketua II: Bidang Peralatan & Perlengkapan 
a) Bertanggung jawab atas semua peralatan dan perlengkapan organisasi. 
b) Wajib mendata semua peralatan dan perlengkapan organisasi. 
c) Berhak untuk mengadakan pengadaan peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh organisasi. 
8) Ketua III: Bidang Produksi Dan Training 
a) Bertanggung jawab atas pembuatan produksi film dan mengadakan 
training-training. 
b) Berhak menentukan kru produksi sesuai dengan tugasnya masing-masing 
dan berhak untuk menentukan kepanitiaan training. 
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c) Berhak mengatur jadwal produksi dan training. 
d) Berhak memberhentikan dan mengangkat kru baru dalam proses produksi 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
e) Memimpin rapat-rapat produksi dan kepanitiaan training. 
9) Ketua IV: Bidang Usaha 
a) Memberdayakan perekonomian Komunitas Film Trieng agar dapat 
menghasilkan income. 
b) Berperan penting dalam mengurus event yang diikuti.94 
 
 
 
 
  
Gambar 4.1 
logo komunitas Film Trieng 
 
 
 
 
  
 
                                                 
94 Pengurus Komunitas Film Trieng,  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Banda 
Aceh, 2015) 
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Struktur Komunitas Film Trieng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Struktur Komunitas Film Trieng. 
Dewan Penasehat 
Dr. A. Rani, M. Si 
Dewan Pembina 
a. Fauzan Santa 
b. R.A. Karamullah 
 
Sekretaris 
Reza Maulana 
Devisi Peralatan  
Dan Perlengkapan 
 
1) Muhammad Fadel 
Partama 
2) T. Arif Adilan  
3) Shinta Hariyati 
4) Reza Aulia 
 
Devisi Humas 
 
 
1) Reza Fahlevi 
2) Indana Zulfa 
3) Cut Irda 
4) Maulia Iska Novita 
 
Devisi Produksi dan 
Training 
 
 
1) Rizki Ramadhan 
2) Iwan Sudirja 
3) Cut Muhammad 
Habibi 
4) - 
Devisi Usaha  
 
 
1) Zuhri Noviandi 
2) Veni Yunita 
3) Mira Ulfa 
4) Arziqi Mahlil 
 
 
Wakil Ketua 
T. Nasrul Julianda 
Bendahara 
Nurrahmah Permata 
Sari 
Ketua Umum 
Izar Yuwandi 
Anggota 
1) Abdul Jabar 
2) Sri Fadhila 
3) Nanda Iswara 
4) Novi Sara 
5) Fahadi 
6) Asmaul Husna 
7) Indah zahra Putri 
8) Dinda Maulidia 
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4. Program Komunitas Film Trieng 
“Awal terbentuk workshop cenimatography dengan tema Welcom To 
comunitas Film Trieng. workshop ini lebih kepada materi tentang bagaimana 
dalam  memproduksi sebuah film kemundian cenimatography dan sedikit 
menyinggu tentang mizonsaind. Karena mizonsaind  sering dilupakan bahkan 
bayak orang tidak tahu apa itu mizonsaind. Apalagi mizonsaind merupakan 
aspek utama dalam membuat film.” 
 
Program yang telah terlaksana dalam Komunitas Film Trieng adalah 
pembuatan workshop cenimatography dengan bertemakan Welcome Community 
Trieng, Seminar ini lebih mengarahkan tentang bagaimana memproduksikan sebuah 
film seperti cenimatography dan mizonsaind95. Mizonsaind ini sering terlupakan 
bahkan banyak orang  tidak mengetahuinya. Hal tersebut merupakan aspek utama 
dalam produksi film.96 
“Komunitas film  Trieng ini banyak diisi dengan berbagai macam workshop, 
seperti pelatihan film dokumenter, pelatihan animasi, pelatihan 
cenimatography bahkan telah menlakukan pemutaran film baik iitu film 
produksi sendiri atau film diluar disertakan diskusi seperti film Polem 
Ibrahim, film Senyap, film Tenggelamnya Negeri Batu bersama Japan 
Fondation. Komunitas ini juga pernah ikut berperan dalam ajang pameran 
komunitas yang dibuat oleh Pemerinta Kota Banda Aceh  Piasan Seni 2015.” 
 
 Selain memproduksi film, Komunitas Film Trieng ini lebih banyak diisi 
dengan bermacam-macam workshop dan Pemutaran serta diskusi film. Workshop 
yakni  pelatihan film dokumenter, pelatihan animasi, pelatihan cenimatography, 
sedangkan pemutaran film yakni film Polem Ibrahim, film Senyap, film Tenggelamnya 
                                                 
95Cenimatography berasal dari bahasa latin yaitu gambar, artinya ilmu yang membahas tetang 
teknik pengabilan gambar, menggabung gambar sehingga gambar tersebut dapat menyampaikan pesan. 
Mizonsaind merupakan pemaknaa sebuah gambar dalam film, baik mengenai warna, komposisi gambar, 
cahaya, dan lain-lain.  
96Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
80 
 
 
 
Negeri Batu bersama Japan Fondation, dan film lainnya. Salain itu Komunitas film ini  
juga berpartipasi dalam berbagai acara, salah satunya partisipasi dalam acara piasan 
seni Banda Aceh 2015 sebagai peserta.97  
 
B. Proses Pembuatan Film Komunitas Film Trieng  
“Produksi film tidaklah mudah, komunitas film trieng ini awalnya melakukan 
seleksi terhadap cerita yang akan di produksi, setelah cerita itu ada maka akan 
dilakukan diskusi apakah ada unsur dakwah atau tidak. Setelah penyeleksi 
cerita akan dibuat dalam bentuk scrip serta jadwal produksi supaya 
memudahkan team untuk mengabil gambar. Sebelum turun kelapangan maka 
akan ada persiapan tehadap Team produksi seperti cameramen, sutradara atau 
pemilik ide cerita, soundman, make up, lighting, pencatat adegan, manager 
location dan team yang akan dibutuhkan”98 
 
Banyak yang harus dilakukan untuk memproduksi sebuah film. Namun untuk 
menghasilkan sebuah karya haruslah melewati tahap demi tahap. Pada dasarnya 
pengetahuan produksi film itu sangat diperlukan, layaknya seorang koki membuat  
masakan dari bahan apa, untuk siapa, dan apa yang akan disajikan. Sama halnya dengan 
memproduksi sebuah film, karena harus mengetahui untuk apa film ini diproduksi, 
misalnya  memproduksi sebuah film untuk berdakwah artinya  akan  ada seleksi dan 
diskusi ide cerita bersama untuk mengetahui apakah cerita ini mengandung pesan 
dakwahnya atau tidak.  
                                                 
97Hasil wawancara penulis dengan Izar Yuswandi. Ketua Komunitas Film Trieng periode 
2015-2016, pada hari rabu, tanggal 10 Ferbruari 2016. 
98 Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
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Kemudian  cerita yang telah siap dengan berbagai macam pertimbangan 
dibuat dalam bentuk Skrip atau naskah dan penentuan jadwal produksi. Skrip yang 
telah selesai selanjutnya masuk ke tahap pembentukan team produksi. Team produksi 
terdiri dari  cameramen, sutradara, soundman, make up, lighting, pencatat adegan, 
manager location dan team lain sesuai dengan yang dibutuhkan dalam produksi film. 
“Setelah semua selesai maka akan melakukan casting aktor sesuai dengan 
karater yang dibutuhkan dalam ide cerita yang akan diproduksi tersebut. 
Kemudian manager location akan menentukan lokasi syuting supaya film itu 
sesuai dengan script. Dan tempat itu sendiri bisa saja disetting, atau tidak 
sesuai dengan script bukanlah sebuah hambatan. intinya sesuai dengan dana 
yang ada”99 
 
Tahap berikutnya adalah  pembagian peran  untuk  mendukung  film yang 
akan diproduksi, pemilihan pemain ini harus sesuai dengan karakter yang  dibutuhkan 
misalnya untuk postur tubuh dan wajah, karena untuk penanaman karakter dalam film 
dapat dibentuk dan direkayasa agar maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Selanjutnya penentuan lokasi syuting sangatlah penting dalam pembuatan sebuah film 
yang sesuai dengan script yang telah dibuat. Akan tetapi tidak selamanya pembuatan 
film membutuhkan sesuatu sesuai dengan yang ada pada script. Intinya sesuaikan 
dengan  dana yang dikeluarkan untuk pembuatan sebuah film.  
“Tahapan selanjutnya melakukan produksi film atau pengambilang gambar. 
proses ini dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ada. Jadwal itu 
tercantum dalam breakdown dan untuk jadwal harian dalam rundown. 
Komunitas Film Trieng biasanya menghabiskan waktu kurang lebih 3 
minggu. Kru film dan para pemeran yang sudah di tetapkan harus sebisa 
mungkin bekerja sesuai dengan jadwal agar proses dalam buat film itu selesain 
                                                 
99 Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
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tepat waktu. Jika lebih waktu produksi maka akan bertambah aggaran 
produksi yang sudah di rencanakan”.100 
 
Setelah pembagian pemeran dan penentuan lokasi, dilanjutkan dengan 
produksi film yaitu pengambilan gambar adegan (take shot)  atau yang lebih dikenal 
kaum awam dengan sebutan syuting. Proses syuting dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal yang telah dibuat. Jadwal syuting secara garis besar pada umumnya tercantum 
pada breakdown,101 dan detail jadwal setiap harinya dicantumkan ke dalam rundown.  
Umumnya dalam produksi film sering menghabiskan waktu  kurang lebih 
selama 3 minggu. Seluruh kru film dan para pemeran sebisa mungkin harus bekerja 
sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan agar proses pembuatan film selesai 
tepat waktu. Apabila melewati batas waktu yang telah dibuat dalam jadwal, maka 
diperlukan waktu tambahan dan tentunya hal tersebut akan mempengaruhi rancangan 
anggaran produksi. 
“Setelah melakukan tahapan produksi akan dilanjukan dengan tahapan 
editing, dalam tahapan editing ini hasi gambar yang sudah di ambil lalu 
digabungkan dengan hasil rekaman suara yang sudah direkam. ketika 
menggabukan gambar tersebut harus disesuaikan dengan naskah sehingga 
menajadi satu karya dan mambu bercerita kepada orang atau pemikat film. 
Pada tahapan editing ini dilakukan cara dua tahap Editing Offline dan Editing 
Online. Editing Offline ini lebih kepada editing kasar, setiap adegan disusun 
pertahap. Di dalam editing ini belum memasukkan efek suara dan efek audio 
lain seperti musik dan lain-lain. Editing Online ini lebih kepada finising 
artinya adegan yang sudah disusun berdasarkan cerita dan sudah dikunci 
kemudian diediting ini menambah efek suara, efek suara, music scoring 
                                                 
100 Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
101Breakdown lebaran yang dipegang oleh semua kru film, dalam breakdown ini berisi 
informasi tentang segala sesuatu hal yang dibutuhkan untuk pengambilan gambar, baik segi biaya serta 
pengaturan pada jadwal shooting. 
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(musik latar), serta efek visual lain seperti coloring, animation, serta special 
effect. Dalam Proses editing juga tidak lagi tergantung pada naskah.102 
 
Dilanjutkan dengan proses tahapan editing, artinya dalam tahap ini, hasil 
perekaman gambar diolah dan digabungkan dengan hasil rekaman suara. 
Penggabungan tersebut disesuaikan dengan naskah sehingga dapat menjadi satu 
kesatuan karya audio-visual yang mampu bercerita kepada para penikmat film. Sang 
editor akan merekonstruksi potongan-potongan gambar yang telah di ambil, disatukan 
dengan audio serta dirapikan hingga menghasilkan film yang layak untuk di tonton. 
Pada tahapan proses editing ini terdapat dua tahap yaitu Editing Offline dan 
Editing Online. Editing Offline merupakan tahapan penyuntingan kasar, di mana setiap 
adegan sudah disusun sesuai dengan urutan pada naskah. Pada proses editing offline 
ini, hanya dilakukan penyuntingan adegan per adegan, tanpa memasukkan efek suara 
dan efek audio lain seperti musik latar tahap editing offline ini berakhir ketika susunan 
adegan dalam film telah sesuai dengan plot cerita dan sudah disetujui oleh sutradara 
dan produser. Editing Online Setelah melalui tahap editing offline , maka langkah 
selanjutnya adalah mengerjakan tahap editing online. Pada kegiatan editing online ini, 
susunan adegan yang sudah “dikunci” ditambahkan efek suara, music scoring (musik 
latar), serta efek visual lain seperti coloring, animation, serta special effect. Proses 
editing tidak lagi mengacu pada naskah. 
“Tahapan terakhir yaitu preview artinya film yang sudah di dilakukan dari 
editing offline dan online makan di adakan pemutara perdana dihadapan para 
                                                 
102 Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
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ahli isi, ahli media, sutradara, produser, penulis naskah, editor dan semua kru 
yang terlibat dalam produksi film supaya untuk memastikan bagaimana 
kualitas film yang sudah selesai. Sebelum film diliris secara resmi maka pada 
tahapan ini hanya bangian internal Komunitas Film Trieng. Setelah selesai 
semua selesai maka film yang sudah diproduksi akan dilakukan pemutaran 
perdana dan mengikuti festival.”103 
 
Selanjutnya proses tahapan preview. Preview adalah pemutaran perdana 
dihadapan para ahli isi, ahli media, sutradara, produser, penulis naskah, editor, dan 
semua kru yang terlibat dalam produksi. Tujuan dari preview  untuk memastikan 
kualitas dari film yang telah diproduksi dan akan dirilis. Bisa dikatakan, bahwa preview 
ini merupakan  proses pemeriksaan akhir sebelum sebuah film dirilis secara resmi. 
Dalam tahap ini hanya merupakan bagian internal dalam sebuah produksi film. Setelah 
proses ini maka akan dilanjutkan dengan pemutaran perdana serta mengikuti berbagai 
ajang festival film. 
Berdasarkan tahapan produksi film yang dilakukan oleh Komunitas Film 
Trieng maka sesuai dengan tahapan produksi film yang telah dianjurkan dalam 
tahapan-tahapan produksi film yakni pra pruduksi, produksi, dan pasca produksi. 
 
 
 
 
 
                                                 
103 Hasil wawancara penulis dengan R.A Karamullah. Pembina Komunitas Film Trieng atau 
selaku pendiri Komunitas Film Trieng, pada hari selasa, tanggal 09 Ferbruari 2016 
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C. Unsur Dakwah dalam Film Karya Komunitas Film Trieng 
1. Film Kebaya Tak Terpakai 
Judul                        : Kabaya Tak Terpakai 
Release           : 18 oktober 2014 
Sutradara              : Dinda Maulidia 
Penulis Naskah : Dinda Maulidia 
Produser  : R.A Karamullah 
Produksi   : Komunitas film Trieng 
Pemain Utama : 
1) Taufiq sebagai Didi 
2) Yunita Ari Yani sebagai Widia 
3) Asmaunizar sebagai Ibu Didi 
4) Ade Firmansyah sebagai teman Didi 
Sinopsi : 
Didi adalah seorang mahasiswa yang jarang masuk kuliah dan hobi balapan 
liar, ia mengabaikan ibunya yang bekerja keras untuk membiayai kuliahnya yang ingin 
melihat anaknya wisuda. Banyak hal yang dipersiapkan ibu didi untuk melihat anaknya 
wisuda, salah satunya dengan membuat kebaya. Widia, pacar Didi yang tidak tega 
melihat didi seperti itu kemudian melaporkan kelakuan Didi kepada ibunya Didi. 
Mendengar hal itu, ibu Didi shock tidak menyangka anaknya seperti itu hingga jatuh 
sakit. Beberapa hari kemudian, ibu Didi meninggal dunia, didi sangat menyesal akan 
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hal itu, lantas ia pun berjanji pada dirinya sendiri untuk berubah lebih baik dan 
menyelesaikan kuliahnya. 
Film tersebut merupakan sebuah film fiksi pendek yang menceritakan seorang 
anak yang lalai dengan kesibukan duniawi sehingga tidak menghiraukan amanah orang 
tua di kampung. Didi berasal dari kampung dan pergi merantau menimba ilmu di 
Ibukota. Mengantongi harapan ibunya agar ia menjadi seorang sarjana. Namun, 
harapan itu tidak ditanggapi serius olehnya. Penyesalan pun tiba saat ibunya tau Didi 
lalai dari tugasnya sebagai seorang mahasiswa. Akhir cerita, Didi menyadari 
perbuatanya namun sayang, ibunya telah tiada. 
 
 
 
 
 
Gambar: 4:3                      Gambar: 4:4 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:08:17             Keterangan: Durasi Ke: 00:08:57  
 
 
  
 
 
 
Gambar: 4:5             Gambar: 4:6 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:09:24             Keterangan: Durasi Ke: 00:09:30  
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 Pada durasi 08:17 memperlihatkan Didi yang menjadi aktor utama dalam film, 
menangis di samping ibunya yang sudah tidak sadarkan diri di rumah sakit. dan Didi 
tampak menyesal atas perbuatan yang dilakukan, yang menyebabkan ibunya masuk 
rumah sakit. Sehingga ia berjanji untuk menyelesaikan kuliahnya. Pada durasi  08:57 
sampai 09:24 memperlihat adegan Didi dan kakanya mengunjungi makam ibu mereka. 
Saat itu kakanya memberi sebuah baju kebaya hasil jahitan ibunya sendiri yang akan 
dipakai pada saat ia wisuda. Dan pada menit 09:30 memperlihatkan tulisan yang 
mengandung ajakan yang mempengaruhi orang untuk mengutamakan harapan orang 
tua. 
Disini memperlihatkan penyesalan Didi yang tidak dapat mewujudkan 
keinginan ibunya untuk wisuda. Ia yang dulunya lalai dalam kuliah dengan ikut balapan 
liar yang membuat kuliahnya terbengkalai. Dan ironisnya penyesalan tersebut datang 
di saat ibu Didi sudah tidak ada lagi. 
 
2. Film Sebuah Keputusan. 
Sebuah Keputusan 
Judul                        : Sebuah Keputusan 
Release           : 18 oktober 2014 
Sutradara              : Muksalmina 
Penulis Naskah : Muksalmina 
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Produser  : R.A Karamullah 
Produksi   : Komunitas film Trieng 
Pemain Utama : 
1) Meri  sebagai dokter Selli 
2) M. Fadel Pratama sebagai dokter Rudi 
3) Aini Sofia sebagai Suster 
Pemain Lain 
1) Zulfahmi Ikhsan sebagai dokter Ali 
2) Sri fadillah sebagai dokter Nani 
3) Reza Aulia Benseh sebagai kepala rumah sakit 
4) Cut irda puspita sari sebagai ibu Selli 
5) Novi Sara sebagai adek Selli. 
Sinopsis 
Selli baru saja di terima sebagai dokter kontrak di sebuah rumah sakit, setelah 
menyetujui semua prosedur kontrak. Keesokan harinya ia langsung bekerja dan 
bertemu rekan-rekan barunya di rumah sakit. Dokter Selli masih muda dan sangat 
pintar. Dengan sikap yang lemah lembut ia mampu meyakinkan pasien agar lebih tegar 
dan sabar. Ia dikenal taat dan sangat telaten dalam menangani setiap pasien. Kepala 
rumah sakit, rekan kerjanya, serta semua orang yang mengenalnya sangat apresiasi 
kepada dokter Selli. Tahun pun berganti, dokter Selli menjadi yang terbaik di rumah 
sakit tersebut. Siapapun senang menyapanya, karena kepribadiannyala orang-orang 
jadi ingin seperti dirinya. 
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Suatu Pagi, dokter Selli menerima telepon dari adiknya  di kampung, yang 
memberi kabar bahwa ibu mereka sedang sakit. Mendengar kabar itu dokter ia pun 
langsung keruangan kepala rumah sakit untuk minta cuti beberapa hari. Berdasarkan 
prosedur dan peraturan kerja, dokter kontrak tidak boleh cuti selama masa kontrak 
belum habis. Seketika Bola mata dokter Selli berkaca kaca setelah keluar dari ruangan 
dan melanjutkan aktifitasnya. Meski rasa kesedihan terpancar di wajahnya, ia tetap 
menjadi professional dalam menjalankan tugas sebagai seorangn dokter. Sesekali, 
airmatanya mengalir sedang merwat pasien kareran teringat akan ibunya yang sedang 
sakit di rumah tanpa bisa ia merwatnya. Untuk melepaskan kesedihannya itu ia selalu 
mengurungkan diri di kamar mandi sambi menangis. Sehingga tanpak wajah sedihnya 
tiap kali masuk keruang. Rekan kerjanya merasa heran dengan sikap dokter Selli, ia 
yang menyadari akan hal itu, berusaha mengontrol keadaan seperti biasa.  
 Lalu dokter Selli pun menerima telepon kedua dari adiknya, setelah 
mengangkat telepon dokter selli pun langsung terkulain lemas. Ia menerima kabar 
bahwa ibunya telah meninggal dunia. Akhirnya ia mendapatkan izi dari pihak rumah 
sakit dan segera pulang ke kampungnya. Dalam bus, dokter Selli di balu dengan 
kesedihan, air matanya membasahi pipi. Hingga ia pun tertidur, dan terkejut saat sudah 
samoai ke rumahnya. Dokter Selli segera berlari menuju kedalam rumah dan langsung 
memeluk ibunya yang sudah tiada. 
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Sebuah Keputusan merupakan film tentang pengorbanan seorang dokter muda 
dalam menjalani tugasnya pada sebuah rumah sakit di ibu kota. Dalam menjalani 
tugasnya sebagai dokter, ia sangat taat dan cepat tanggap menangani setiap pasien. 
Namanya Selli, menjadi seorang dokter adalah harapannya agar dapat membantu orang 
lain dengan ikhlas seperti pesan ibunya. Namun terkadang, ia merasa gelisah dan sangat 
sedih ketika keinginan untuk merawat ibunya sendiri tidak dapat ia penuhi. Inilah 
sebuah keputusan, ketika Selli memutuskan untuk melanjutkan tugasnya sebagai 
seorang dokter dan memprioritaskan pasienya sekalipun ia tidak bisa merawat ibunya 
yang sakit dan akhirnya meninggal dunia. 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Gambar: 4:7                     Gambar: 4:8 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:04:48             Keterangan: Durasi Ke: 00:06:57  
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Gambar: 4:9                           Gambar: 4:10 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:07:45                    Keterangan: Durasi Ke: 00:09:10  
 
 
    Gambar: 4:11    
                Keterangan: Durasi Ke: 00:09:20 
 
 
Pada durasi 04:48 dokter Selly ingin cuti beberapa hari tetapi Kepala Rumah 
Sakit tidak mengizinkan izin karena kinerjanya akan ditingkatkan, dengan berat hari 
dokter Selli mengikuti aturannya.  Pada durasi 06:57 tersebut memperlihatkan dokter 
Selli yang sedang menghadapi keluarga pasien yang sangat khawatir dan penuh amarah 
ia merespon dengan baik dan dengan cara yang lemah lembut. Pada durasi 07:45 dokter 
Selli sedang membatu merawat seorang ibu sambil merenungkan pesan orang tua  
dikampung. Pada durasi 09:10 dan 09:20 dokter Selly sedang melaksanakan tugasnya 
sebagai seorang muslim, melaksanakan ibadah shalat kemudian usai shalat ia 
mengangkat kedua tangannya berdoa agar diberi ketabahan atas cobaan yang sedang 
dialaminya. 
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3. Film Telor Mata Sapi 
Telor Mata Sapi 
Judul                        : Telor Mata Sapi 
Sutradara              : Muksalmina 
Penulis Naskah : Muksalmina 
Produser  : R.A Karamullah 
Produksi   : Komunitas film Trieng 
Pemain Utama : 
1) Takziyatun Nufus sebagai Tari 
2) Alkausarni sebagai Abang Kandung Tari 
3) Niswatun Khaira sebagai Sahabar Tari   
 
Sinopsis : 
Telor Mata Sapi diangkat dalam kisah film ini sebagai icon yang 
menyebabkan terjadinya kebakaran pada rumah Tari. Disamping itu, abang Tari yang 
sedang di kamar mandi terjebak dalam kebakaran dan mengepulnya asap yang terjadi 
karena telur yang digoreng adiknya menjadi hangus sehingga memicu mengepulnya 
asap dan terjadinya kebakaran kecil sekitar dapur. Ia pun kesulitan menghirup nafas 
dan menemukan ide dengan menghirup udara melalui selang yang dimasukkan ke 
dalam lubang kloset, untuk bertahan hidup sampai bantuan tiba. Tari yang sedang asyik 
mengobrol dengan temannya di depan rumah baru sadar ketika melihat asap mengepul 
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dari dapur rumahnya. Ia lupa telah meninggalkan telur di penggorengan sehingga 
abangnya hampir saja menjadi korban. 
Film ini menjelaskan fenomema bencana yang disebabkan oleh kelalaian 
sendiri. Tazkiatun Nufus yang berperan sebagai Tari tinggal serumah dengan abang 
kandungnya. Menceritakan kelalaian Tari terhadap hal yang kecil menjadi sebuah 
bencana. Kelalaiannya aialah ia melupakan telur di penggorengan didapur dengan 
kompor yang masih menyala dan ia asyik mengobrol dengan temannya di depan rumah 
sehingga telur menjadi hangus dan api pun menjalar hingga ke penggorengan.  Inilah 
yang menjadi penyebab asap mengepul dan membuat abang tari yang sedang dalam 
kamar mandi terperangkap dalam asap tersebut. 
 
4. Film Tenggelamnya Negeri Batu 
 
Judul  Film : Tengelam Negeri batu 
Sutradara           : Iwan Sudirja 
Izar Yuwandi 
Sri Fadhillah 
Nurrahmah 
Reza Fahlevi 
Shinta Hariati 
Reza Aulia 
Pengawas Cerita  : Fauzan Santa 
Produser : R.A Karamullah 
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Produksi  : Komunitas film Trieng 
Sinopsis : 
Mengangkat fenomena batu mulia yang sedang booming di Aceh. Seorang 
akademisi kampus bernama A.Rani Usman merasa geram melihat manusia terus 
menggali isi bumi. Karena rasa penasaran, ia pun melihat langsung bagaimana proses 
pencarian dan pengolahan batu hingga transaksi jual beli. Menurutnya manusia telah 
dihanyutkan dengan fenomena batu, tanpa ingin mengetahui dampak yang akan terjadi 
di masa depan. 
Film Tenggelamnya Negeri Batu merupakan sebuah film dokumenter 
menceritakan tentang kerusakan alam yang terjadi di aceh. Kerusakan tersebut di 
karenakan banyak masyarakat Aceh yang  menggali untuk mendapatkan batu akik demi  
keuntungan semata. Seorang akademisi  kampus yang bernama A.Rani Usman merasa 
geram melihat manusia terus menggali isi bumi. Karena rasa penasaran, ia pun melihat 
langsung bagaimna proses pencarian dan pegolahan hingga terjadinya transaksi jual 
beli. 
 
 
 
 
 
Gambar: 4:12                           Gambar: 4:13 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:01:46                    Keterangan: Durasi Ke: 00:02:04  
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Pada durasi 01:46 A. Rani Usman sedang berjabat tangan dengan seseorang 
sambil berbincang, kemudian pada durasi 02:04 A. Rani Usman menjumpai pejual batu 
dan memberi salam serta berjabat tangan.   
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4:14                           Gambar: 4:15 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:08:51                    Keterangan: Durasi Ke: 00:09:02  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4:16                           Gambar: 4:17 
       Keterangan: Durasi Ke: 00:10:11                    Keterangan: Durasi Ke: 00:22:43  
 
Pada durasi 08:51 dan durasi 09:04 masyarakat di Aceh Tengah sedang 
menolong warga lain untuk melintasi jalan yang lonsor dikarenakan bencana. Pada 
Durasi 10:11 A.Rani Usman memberikan nasehat di dalam mobil sambil menju ke 
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sebuah tempat pencarian batu. Dan pada durasi 22:43 A.Rani Usman berbincang-
bincang tentang kondisi alam sekarang ini. 
 
D. Hasil Analisis 
Pada bagian ini  adalah hasil analisis unsur-unsur dakwah yang terdapat dalam 
film karya Komunitas Film Trieng. Analisis dilihat adalah cuplikan dan narasi, serta 
bagian yang diperhatikan ialah sisi da’i sebagai aktor, dan maddah (materi dakwah) 
sebagai cerita dari film Kebaya Tak Terpakai, film Sebuah Keputusan, film Telor Mata 
Sapi, dan film Tenggelamnya Negeri Batu. 
1. Film Kebaya Tak Terpakai 
Film ini merupakan sebuah film fiksi tentang kelalaian seorang anak terhadap 
amanah orang tuanya di kampung. Film ini berdurasi 00:10:17 detik, dalam film ini 
terdapat dua unsur dakwah yaitu maddah (materi dakwah) sebagai cerita dan da’i 
sebagai aktor. Adapun pun jumlah durasi yang mengandung kedua unsur tersebut dapat 
di lihat pada tabel di bawah ini: 
No Fokus 
Jumlah Durasi 
Gambar 
Frekuensi 
1 
 
 
2 
Maddah (materi dakwah)  
sebagai cerita yang tersirat. 
 
Da’i Sebagai Aktor 
00:01:32 detik 
 
 
00:01:37 Detik 
12 % 
 
 
13% 
Total Durasi Film 00:10:17 detik 100% 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, film Kebaya Tak Terpakai terdapat 
00:01:32 detik cuplikan yang mengadung unsur maddah (materi dakwah) sebagai 
cerita yang tersirat dari total 00:10:17 detik, di persentasekan dari frekuensi 100% 
unsur maddah ini sebesar 12% Hal tersebut dapat dilihat pada adegan terakhir durasi 
08:04 sampai durasi 09:36 ketika Didi menyesali perbuatannya. Ibu Didi syok saat 
mengetahui perbuatan Didi yang tidak sesuai dengan harapannya, karena itupun ia 
meninggal dunia. Itulah yang membuat Didi menyadari kesalahnya sehingga ia sadar 
tentang perbuatannya yang salah dan berjanji pada dirinya untuk menjadi lebih baik 
atau memperbaiki kesalahannya itu.  
Maddah (materi dakwaj) sebagai cerita adalah pesan dakwah yang tersirat 
artinya dari film tersebut dapat memberikan sebuah pelajaran kepada penonton yang 
bahwasanya perbuatan yang dilakukan oleh Didi merupakan hal yang tidak boleh 
dilakukan atau dicontohi. Akan tetapi, pesan yang dapat diambil disini ketika  
penyesalan Didi itu memberi pelajaran kepada penonton supaya terus berbakti kepada 
orang tuanya. Jika orang tuanya masih hidup maka dituntun untuk memperlakukan 
mereka dengan baik. Jika sudah meninggal seorang anak dituntun untuk mengirimkan 
do’a kepadanya. Hal tersebut seperti terkandung dalam surah Al Israa’ ayat 23 yang 
artinya   
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. 
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Ditinjau dari Da’i sebagai aktor, dalam film ini terdapat Satu menit 37 detik 
jika di persentasekan, berkisar 13% yang terdapat pada durasi 08:30 sampai 09:27 
detik, saat kakak Didi memberikan kebaya ibunya yang dipersiapakan untuk 
menghadiri wisuda Didi. Tampak raut wajah Didi sedih yang begitu mendalam karena 
ibunya meningal sebelum sepat melihat Didi wisuda. 
Dalam adegan film Kebaya Tak Terpakai pada durasi yang sudah sebutkan 
diatas terlihat kakak Didi ketika di pemakaman memberikan nasehat dan memotifasi 
Didi untuk bersabar menghadapi cobaan yang menimpa mereka. Hal yang di lakukan 
kaka Didi serupa dengan tugas seorang da’i. Da’i selain mengajak mad’u kepada jalan 
yang benar, juga mempunyai tugas untuk memberikan nasehat kepada orang yang 
sedang mendapatkan musibah untuk selalu tabah dalam menghadapi cobaan. Dengan 
demikian, kaka Didi telah melakukan sebagaimana di lakukan oleh seorang da’i 
walaupun tidak seprofesional sebagaimana seorang da’i. Tetapi, paling tidak dia sudah 
melakukan dakwah dalam keluarganya. 
Dengan demikian, film ini mengandung dakwah maddah (materi dakwah) 
sebagai cerita dan da’i sebagai aktor dengan menyampaikan pesan dakwah secara 
tersirat makna. Maksudnya isi cerita yang terkandung tidak secara langsung 
menyampaikan materi dakwah, tapi mengajak penonton berfikir bahwa apa yang 
dikerjakan oleh Didi  merupakan hal yang tidak benar. Sehingga, diharapkan penonton 
dapat menyadari agar tidak berbuat demikian. 
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2. Film Sebuah Keputusan. 
Sebuah Keputusan merupakan film fiksi yang berdurarsi 00:14:38 detik yang 
mengisahkan seorang dokter yang mempunyai komitmen besar dalam menjalani 
tugasnya sebagai seorang dokter. Dimana seorang dokter lebih mementingkan 
kepentingan orang banyak dari pada kepentingan pribadi. Dalam film ini terdapat dua 
unsur dakwah yaitu maddah dan da’i. Adapun pun jumlah durasi yang mengandung 
kedua unsur tersebut dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
No Fokus Jumlah Durasi Gambar Frekuensi 
1 
 
 
2 
Maddah (materi dakwah)  
sebagai cerita  
 
Da’i Sebagai Aktor 
00:02:47 detik 
 
 
00:02:11 Detik 
17 % 
 
 
14% 
Total Durasi Film 00:14:28 detik 100% 
 
Dari penjelasan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa film Sebuah Keputusan 
dari segi isi mengandung ynsur maddah (materi dakwah) sebagai cerita. Cuplikan 
tersebut terdapat 00:02:47 detik dari total 00:14:28 detik. Jika di persentasekan dari 
frekuensi frekuensi 100% unsur maddah mengadung 17%. yang dilihat pada durasi 
04:25 sampai 05:07. Dalam cuplikan tersebut cerita itu mengajak untuk bertanggung 
jawab terhadap pekerjaan yang dijalani apapun profesinya. Dan pada durasi 07:21 
sampai 08:06 mengajarkan keikhlasan dalam melakukan suatu pekerjaan sesuatu yang 
dikerjakan, Iklas menjadi point penting sebagai pesan dakwah dalam film ini. 
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Dalam cerita film ini, seorang dokter mempunyai komitmen terhadap tugasnya 
sebagai dokter. Dia menjadikan prioritas yang utama adalah kepentingan orang banyak 
dari pada kepentingan pribadi. Ketika menjalani tugas didasari oleh keikhlasan yang 
ada padanya, walaupun ia tidak bisa mengobati ibunya sendiri. 
Dalam film ini terdapat 00:02:11 Detik cuplikan yang mengandung unsur da’i 
sebagai aktor dari total 00:14:28 detik, dengang frekuensinya 14% hal tersebut bisa 
dilihat pada durasi 06:34 sampai 07:21 detik. Sikap Selli ketika menghadapi keluarga 
pasien sangat khawatir dan penuh amarah ia merespon dengan baik dan dengan cara 
yang lemah lembut. Dapat diterjemahkan bahwa yang dilakukan Selli merupakan salah 
satu metode dakwah, sebagaimana telah disebutkan dalam firman Allah dalam surah 
An-Nahl ayat 125. 
  ُن ىسۡح
ى
أ ىِهِ ِتِ
َّ
لِٱب مُه
ۡ
ل ِٰد ىج ىو ِِۖة ىن ىس ى
ۡ
لۡٱ ِة ىظِۡعو ىم
ۡ
لٱ ىو ِة ىمِۡك
ۡ
لۡ ِٱب ىِك  ب ىر ِل ِيب ىس ٰ
ى
ِلَإ ُعۡدٱ  ىو ُه ىك َّب ىر َِّنإ 
 ىنيِد ىت ۡهُم
ۡ
لِٱب ُمىلۡع
ى
أ  ىوُهىو ِۦِه لِيب ىس  ن ىع َّل ىض ن ىِمب ُمىلۡع
ى
أ١٢٥  
Artinya Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad, 
Serulah yakni lanjutkan usahamu unttuk menyeru semua yang engkau sanggup seru 
kepada jalan yang ditujukan Tuhanmu yakni ajaran Islam dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka yakni siapa pun yang menolah atau 
meragukan ajaran islam dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah.  
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Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga macam 
metode dakwah yang haru disesuaikan dengan sasaran dakwah. Tahapan pertama 
dipertintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah yakni berdialok dengan kata-
kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Tahap kau awam, dipertintahkan 
untuk menerapkan mau’izhah yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa. Sedangkan tahap terakhir Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama 
lain yang diperintahkan adalah jidal atau perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu 
dengan  logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.104  
Pada durasi 08:52 sampai 09:49 cuplikan adegan dokter Selli sedang 
melaksanakan ibadah shalat yang menjadi kewajiban sebagai seorang muslim. Usai  
melaksanakan shalat Selli mengangkat kedua tangannya atas keresahan yang sedang 
dirasakannya, kemudian mengucap do’a sebagai berikut. 
“Ya Allah, Jika cobaanMu ini membuat hambaMu kuat, sabar dan tabahkan 
hamba Ya Allah, hamba tau ini semua, karena kendakMu Ya Allah, sabarkan 
hamba Ya Allah, hanya padaMu kami meminta pertolongan, Amin.” 
 
Artinya, dokter Selli mencurahkan semuanya pada Allah, karena itupun ia  
mendekatkan diri pada Tuhan semesta alam, yang kemudian membuatnya menjadi 
lebih tenang terhadap keputusan yang diambil. Hal tersebut menunjukan bahwa hanya 
dengan mengingat Allah hati akan menjadi lebih tenang, juga sebagaimana yang 
tercantum dalam Surah Ar-Ra’d ayat 28 
                                                 
104  M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., volume 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 385 
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 ُبوُلُق ُِّنئ ىمۡط ىت ىو 
ْ
اوُن ىما ىء ىنيِ
َّ
لَّٱ ُبوُلُق
ۡ
ل ٱ ُِّنئ ىم ۡط ىت ِ َّللّٱ ِر
ۡ
كِِذب  
ى
لَ
ى
أ ِِۗ َّللّٱ ِر
ۡ
كِِذب مُه ٢٨  
Artinya (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram. 
Dalam Tafsir Al-Misbah menjelakan, pentingnya zikir. Orang-orang beriman 
yang melakukan zikir akan bersemi di dalam dada mereka ketentraman yang dirasakan 
pada saat berzikir. Artinya, ketika saat mengingat Allah, mengingat janji-Nya, hati 
akan menjadi tentram pada mereka orang-orang yang beriman.105  
Umat islam dianjurka berzikir dan berdoa setelah medirikan shalat, yaitu 
setelah salam, karena itu merupakan sunnah Rasullulah. Banyak riwayat yang 
menunjukan hal tersebut, salah satunya Sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 
Sunan Abu Daud. 
 ٌر ىفْع ىج ا ىن ىش َّد ىح  ىُسنُوي ىنْبا ِيينْع ىي ىسَ يِعا ىن ىش َّد ىح  ُِّيينا َّر ى
ْ
لۡا ِلْض ىف
ْ
لا ُنْب ُل َّم ىؤُم ا ىن ىش َّد ىح
 ىلا ىق  ىن ىم
ْ
ل ىس ْن ىع ىنا ىمْشُعُو ب
ى
أ ِيين ىش َّد ىح ِطا ىْمن
َّ
لَ
ْ
ا ىبِح  ا ىص ٍنوُْمي ىم ىنْبا ِيينْع ىي,  ُلوُسىر ىلاىق
 ى َّللّا ا ىِذأ ِهِْدب ىع ْنِم ِييي ْحىتْسى ي ٌمي ىر ىك  يِييي ىح 
ى
لَ ا ىع ىت ىو ىك ىر ىبى ت ْمُك َّب ىر َِّنأ ىم
َّ
ل ىسىو ِْهيىل ىع ى َّللّا َّلَّ ىص
اًرْفِص ا ىم ُه َّدُرى ي ْن
ى
أ ىْه
ى
ِلَأ  ِْهي ىدى ي ىع ىف ىر 
“Telah menceritakan kepada Kami Muammal bin Al Fadhl Al Harrani.  Telah 
menceritakan kepada Kami Isa yaitu Ibnu Yunus telah menceritakan kepada 
Kami Ja'far yaitu Ibnu Maimun pemilik beberapa anmath, telah menceritakan 
kepadaku Abu Utsman dari Salman, ia berkata; Rasulullah  shallallahu 
wa'alaihi  wa sallam bersabda: Sesungguhnya Tuhan kalina Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi adalah Maha Hidup dan Mulia, Dia merasa malu dari 
                                                 
105 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., volume 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 599 
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hambanya apabila ia mengangkat kedua tanganya kepadaNya dan 
mengembalikannva dalam keadaan kosong”106 
Namun, ada pula dari segi adegan yang tidak mengandung unsur dakwah, 
seperti tidak terjaganya aurat perempuan, terlihat rambut, bergosib, dan sebagainya. 
Dengan demikian, film ini mengandung dakwah maddah (materi dakwah) sebagai 
cerita dan da’i sebagai aktor dengan menyampaikan pesan dakwah secara tersirat 
makna. Maksudnya isi cerita yang terkandung tidak secara langsung menyampaikan 
materi dakwah. 
 
3. Telor mata sapi 
Dalam film ini hanya unsur maddah (materi dakwah) sebagai cerita karena 
pesan yang disampaikan dalam film tersebut mengandung makna tersirat melalui isi 
cerita. Artinya, tidak ditampilkan secara langsung ditampilkan pesan-pesan dakwah. 
Film ini mengajak penonton agar mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 
yang sedang dilakukannya.  
Tanggung jawab yang dimaksud adalah tanggung jawab terhadap perbuatan 
yang dilakukan, baik itu sebagai pekerjaan sehari-hari maupun hal-hal kecil yang 
menjadi rutinitas. Karena, segala sesuatu harus dilakukan dengan rasa penuh tanggung 
jawab baik itu hal kecil maupun besar. Walaupun itu merupakan hal yang kecil jika 
dilakukan dengan tidak tanggung jawab, tidak dimungkinan akan muncul masalah yang 
besar. 
                                                 
106 Kitab shalat dalam bab do’a. Hadis Nomor 1273 
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4. Film Tenggelam Negeri Batu 
Film ini menceritakan tentang fenomena batu giok yang menyebabkan 
bencana alam itu terjadi, film ini merupakan sebuah film dokumenter dengan durasi 
00:29:10 detik. Dalam analisi isi dalam film ini terdapat dua unsur dakwah yaitu 
maddah (materi dakwah) sebagai cerita dan da’i sebagai aktor. Adapun pun jumlah 
durasi yang mengandung kedua unsur tersebut dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
No Fokus Jumlah Durasi Gambar Frekuensi 
1 
 
 
2 
Maddah (materi dakwah)  
sebagai cerita. 
 
Da’i Sebagai Aktor 
00:05:20 detik 
 
 
00:06:15 detik 
18% 
 
 
21% 
 Total Durasi Film  00:29:10 detik 100% 
 
Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa film dokumenter Tenggelamnya 
Negeri Batu mengandung unsur maddah (materi dakwah) sebagai cerita. Pesan tersebut 
terdapat 00:05:20 detik dari total 00:29:10 detik dipersentasekan dari  frekuensi 100% 
unsur maddah ini sebesar 18% hal tersebut bisa dilihat pada durasi 06:43 sampai 08:06. 
Dalam cuplikan ini menjelaskan penyebab terjadinya bencana alam serta menampilkan 
pesan visual mengenai kerusakan alam. Bencana ini merupakan salah satu fenomena 
alam yang disebabkan oleh tangan manusia. Sebagaimana Allah  berfirman dalam 
surah Ar-Rum ayat 41-42. 
 ۡم ُه
َّ
ل ىعىل 
ْ
اوُلِم ىع ي ِ
َّ
لَّٱ ىض ۡع ىب  مُه ىقيِذ ُِلَ ِسا َّلنٱ يِۡدي
ى
أ ۡت ىب ىس ىك ا ىِم ب ِرۡح ى
ۡ
لۡٱ ىو ِ  ىب
ۡ
لٱ ِفِ ُدا ىس ىف
ۡ
ل ٱ ىر ىه ىظ
 ىنوُعِۡجرى ي٤١  
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Artinya Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).  
Dalam tafsir Al-Mishbah, Ayat di atas menyebut daratan dan lautan sebagai 
arena (tempat) terjadinya kerusakan yang di sebabkan oleh perbuatan manusia. Seperti 
terjadinya pembunuhan dan perampokan di kedua tempat itu. Dan juga kerusakan yang 
di buat manusia dapat tercemar laut menyebabkan ikan-ikan mati ini membuat hasil 
laut berkurang, sehingga membuat daratan semakin panas akan mengakibatkan terjadi 
kemarau panjang (kekeringan). Hasilnya, keseimbangan menjadi kacau dan ini semua 
disebabkan oleh tangan manusia. Allah memberikan kepada mereka (manusia) sebagai 
akibat dosa yang mereka buat. Dengan demikian supaya mereka kembali kepada jalan 
yang benar.107 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan yang bahwa manusia 
dituntun untuk menjaga alam di sekitarnya. Karena alam itu memberikan efek baik 
terhadap manusia. Jika alam terjaga maka kehidupan manusia akan jauh dari bencana.  
Dalam film ini terdapat 00:06:15 detik cuplikan yang mengandung unsur da’i 
sebagai aktor dari total total 00:29:10 detik atau jika dipersentasekan dari  frekuensi 
100% unsur maddah ini sebesar 21%, hal tersebut bisa dilihat pada durasi 01:42 sampai 
02:08 detik ketika A. Rani Usman memberikan ucapan “Asslamu’alaikum...,” 
menyapa salah seorang penjual batu giok di kawasan Aceh Tengah. Itulah  merupakan 
salah satu ucapan dalam film tersebut yang menggambarkan bahwa dalam islam 
                                                 
107 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., volume 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 
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diisyaratkan untuk menyapa dengan salam dan berjabat tangan sebagai bentuk 
kedekatan silahturrahmi antara satu dengan lainnya. 
Salam dan bersalaman (berjabat tangan) memiliki peranan yang penting dalam 
kehidupan. Amalan mulia ini bisa mengeratkan hubungan sillaturrahmi dan 
memperkuat tali persaudaraan antara umat Islam. Mengucapakan salam merupakan 
salah satu wasiat yang diperintahkan Rasulullah saw kepada para sahabatnya dan 
generasi sesudahnya yang harus dipraktikkan di dalam kehidupan mereka, Sabda 
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Sunan Abu Daud: 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id Al hamdani berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb ia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Musa dari Abu Maryam dari Abu 
Hurairah ia berkata, jika salah seorang dari kalian bertemu dengan 
saudaranya hendaklah ia mengucapkan salam, jika kemudian keduanya 
terhalang oleh pohon, atau Tembok, atau batu, lalu bertemu kembali, 
hendalah ia mengucapkan salam lagi kepadanya. Mu'awiyah berkata, Abdul 
Wahhab bin Bukht menceritakan kepadaku dari Abu Az Zinad, dari Al A'raj, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullan shallallahu'alaihi wasallam, seperti 
riwayat tersebut.”108 
 
Hukum bagi orang yang memberikan salam adalah sunat, sedangkan yang 
menjawab salam adalah wajib. Dalam hadist yang lain, yang diriwayatkan pula oleh 
Sunan Abu Daud, Rasulullah saw bersabda: 
“Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Umar bin Maisarah dan 
Ahmad bin Sa'id As Sarkhasi bahwa Abu Amir  mengabarkan kepada mereka, 
ia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hilal ia berkata: 
telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Abu Hurairah bahwa Nabi  
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Tidak halal bagi seorang mukmin 
mendiamkan saudaranya sesama mukmin lebih dari tiga hari, jika lewat dari 
batas itu hendaklah ia menemui dan mengucapkan salam kepadanya, jika dia 
                                                 
108 Kitab adab dalam Bab seseorang berpisah  dengan  orang lain kemudian bertemu lagi, 
apakah harus memberisalam. Hadis nomor 4524 
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menjawab salam maka dia akan bergabung dalam mendapatkan pahala, 
tetapi jika tidak, maka dia kembali kepada dosa (mendiamkan). Ahmad 
menambahkan dan seorang yang mengucapkan salam akan terbebas dari 
dosa mendiamkan.,”109 
 
Pada cuplikan film Tenggelamnya Negeri Batu terdapat satu kali cuplikan 
mengucapkan salam kepada sesama, seperti yang dilakukan oleh A. Rani Usman 
mengucapkan salam ketika berjumpa dengan penjual batu giok di Aceh Tengah.  
Pada durasi 08:44 sampai 09:24 memperlihatkan cuplikan masyarakat di Aceh 
Tengah sedang menolong warga lain untuk melintasi jalan yang longsor dikarenakan 
bencana. Dalam cuplikan ini yang bertindak sebagai da’i adalah masyarakat itu sendiri. 
Karena tanpa disadari masyarakat itu telah melakukan kebaikan terhadap orang yang 
membutuhkan pertolongan. Hal tersebut merupakan ciri kehalusan budi, kesucian jiwa, 
ketinggian akhlak, dan membuat cinta antara sesama serta penuh solidaritas yang harus 
ada pada diri da’i.  
Orang yang menerima pertolongan dan menyebabkan ia terlepas dari 
penderitaan atau keresahan sudah tentu sangat berterimakasi kepada orang yang 
menolongnya. Orang yang senang memberikan pertolongan, segala langkahnya akan 
mudah pintu kebahagiaan akan terbuka bagi mereka yang menolong. 
Sikap saling menolong hendaklah dalam batas mengerjarkan yang baik dan 
mencari kebajikan, bukan dalam hal yang berbuat dosa. Memberikan pertolongan 
bukan karena mengharapkan suatu penghargaan atau imbalan, akan tetapi memberikan 
pertolongan atas dasar keiklasan. 
                                                 
109Kitab adab dalam Bab Mendiamkan Sesama Muslim. Hadis nomor 4266. 
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Pada durasi 10:02 Sampai 11:01, cuplikan A.Rani Usman yang merupakan 
seorang akademisi berperan langsung sebagai da’i. Ia selalu menanggapi kondisi yang 
sedang dilihat dengan apa  yang telah Allah anugrahkan hal tersebut telihat saat  A.Rani 
Usman memberikan nasehat seperti berikut: 
“Alam yang di buat oleh Allah SWT, Kapan kita bisa menggunakannya 
dengan baik, di setiap tempat ada orang, banyak kekayaan yang di bumi Aceh, 
di mana-mana ada kehidupan, di dalam perut bumi Aceh ada emas, di dalam 
perut bumi ada batu, di dalam perut bumi ada minyak, dalam perut bumi ada 
perak, dan di dalam perut bumi banyak sumber energi yang bisa kita miliki, 
tetapi kita belum mampu memanfaatkan sumber daya tersebut. Allah SWT 
memberi kita berbagai pengetahuan, iman, kekuatan, ketabahan. Untuk dapat 
melaksanakan tugas sebagai khalifah di bumi Aceh, untuk mengelola alam.” 
 
A. Rani Usman melakukan dakwah billisan dengan memberikan pemahaman 
tentang apa yang seharusnya dilakukan manusia di muka bumi ini, sebagai khalifah 
yang diutuskan oleh Allah, sudah sepatutnya manusia menjaga dan memanfaatkan 
alam ini dengan sebaik mungkin. 
Dan terakhir pada durasi 22:22 samapi 23:37, percakapan antara A.Rani 
Usman dengan Ali Hasymi. 
Ali Hasymi  :Dua bulan yang lalu disini panas luar biasa, ada 
hubungannya dengan pengabilan giok yang diambil oleh 
pengusaha-pengusaha,  
 
A. Rani Usman  :mungkin sekarang ini dengan kurang giok itu bumi 
semakin panas. 
 
Ali Hasymi :Jadi akibat panasnya disini 2 bulan, 3 bulan, 4 bulan yang 
lalu dan baru ini hujan sudah banyak titik lonsor. 
 
A. Rani Usman : Bagaimana masyarakat atau pengusaha mengambil giok, 
apa yang akan terjadi 50 tahun yang akan datang 
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Ali Hasymi : Banyak yang ilmuan katakan, kalau batunya habis diambil 
semua maka bumi akan panas. 
 
Dari kutipan percakapan tersebut yang bahwa A. Rani Usman dan Ali Hasymi, 
mengajak manusia untuk tidak merusak alam, agar tidak terjadi bencana yang lebih 
besar seperti firman Allah yang telah di jelaskan di atas. 
Secara keseluruhan, dan keempat film tersebut masing-masing mengandung 
unsur dakwah sebagaimana pembahasan pada pembahasan Bab2 halaman 44. Namun, 
tidak kesemua film mengandung unsur yang menyeluruh. Dari empat unsur yang 
dijelaskan keempat film masing-masing mengandung 3 unsur dakwah yaitu: 
Tabel 4.5 Unsur-unsur dakwah 
No Judul Film 
Unsur-Unsur dakwah 
Maddah 
(materi 
dakwah) 
sebagai cerita 
Da’i 
Sebagai 
aktor 
Da’i 
sebagai 
produser 
Film 
sebagai 
media 
dakwah 
Mad’u 
sebagai 
penonton 
1 Kebaya Tak Terpakai      
2 Sebuah Keputusan      
3 Telor Mata Sapi      
4 Tenggelamnya Negeri Batu      
 
Hal itu menunjukkan bahwa film produksi Komunitas Film Trieng secara 
keseluruhan mengandung lebih dari satu unsur dakwah. Sehingga film-film tersebut 
menjadi media dakwah yang baik disampaikan secara langsung melalui audio visual. 
Film Tenggelamnya Negeri Batu merupakan Film karya komunitas ini 
mengandung keseluruhan unsur dakwah yaitu da’i sebagai aktor, maddah (materi 
dakwah) sebagai cerita, film sebagai media dakwah. Dari segi da’i sebagai aktor dalam 
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film ini yang bertindak sebagai da’i A. Rani Usman. Dengan kekhawatirannya akan 
kerusakan alam, ia mengajak orang-orang agar menyadari akan dampak rusaknya alam 
di masa depan. Dan juga terlihat ketika ia menyampaikan pesan melalui lisa kepada 
masyarakat daerah tersebut. Yang bahwa alam itu harus di jaga, meskipun alam itu bisa 
diambil hasilnya yang bisaa mengutungkan masyarakat setempat, Tetapi tidak serakah. 
A. Rani Usman memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa dengan cara 
seperti itu bisa menyebabkan alam akan rusak. Dengan rusaknya alam, tidak sulit 
kemungkinan timbul sebuah bencana. Dalam segi maddah (materi dakwah) sebagai 
cerita sangat jelas mengandung nilai-nilai dakwah. Karena pesan-pesan film ini 
mengajak penonton untuk tidak merusak alam karena alam merupakan sebuah benteng 
dari sebuah bencana, seperti firman Allah surah Ar-Rum ayat 41-42. 
 ۡم ُه
َّ
ل ىعىل 
ْ
اوُلِم ىع ي ِ
َّ
لَّٱ ىض ۡع ىب  مُه ىقيِذ ُِلَ ِسا َّلنٱ يِۡدي
ى
أ ۡت ىب ىس ىك ا ىِم ب ِرۡح ى
ۡ
لۡٱ ىو ِ  ىب
ۡ
لٱ ِفِ ُدا ىس ىف
ۡ
ل ٱ ىر ىه ىظ
 ىنوُعِۡجرى ي٤١  
Artinya Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).  
Dengan demikian film ini bisa dikatakan sebagai media dakwah. Karena, 
ditinjau dari segi audio maupun visual film ini tidak luput dari peringatan tentang 
fenomena alam yang terjadi akibat olah tangan manusia. Dari segi adegan atau cuplikan 
pun, menampilkan kebaikan serta ada unsur pencegahan yang di coba dilakukan. 
 Sementara dalam film Kebaya Tak Terpakai hanya mengadung dua unsur 
dakwah yaitu unsur da’i sebagai aktor dan maddah (materi dakwah) sebagai cerita. 
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Adapun da’i sebagai aktor dalam film ini ialah ketika kaka Didi menyampaikan nasehat 
dan memotifasi adiknya agar tabah dalam menghadapi cobaan.  
Da’i disini tidak mesti ceramah atau mengajak, tetapi seorang da’i  disini bisa 
memberikan nasehat kepada orang yang mendapatkan musibah walau itu dalam 
lingkup keluarga sendiri. Hal demikian telah dilakukan oleh kakak Didi seperti yang 
telah dijelaskan di halaman 135. Maddah (materi dakwah) sebagai cerita dalam film 
ini mengandung makna pesan yang tersirat. Artinya film ini mengajak penonton untuk 
memperlakukan orang tua selagi masih ada. 
 Kemudian dalam film Sebuah Keputusan mengandung unsur maddah (materi 
dakwah) sebagai cerita dan da’i sebagai aktor. maddah (materi dakwah) sebagai cerita 
dalam film ini mengandung pesan tersirat dan pesan juga terdapat dalam beberapa 
cuplikan seperti yang telah dijelaskan pada halaman 137. Film ini mengajak penonton 
untuk komitmen terhadap pekerjaan yang dilakuninya. 
 Selain maddah (materi dakwah) sebagai cerita, terdapat unsur da’i sebagi aktor. 
Seperti yang diperlihatkan oleh Selli yang merupakan aktor utama ketika ia 
menghadapi keluarga pasien yang emosi. Tetapi, ia menanggapi dengan cara lemah 
lembut. Hal tersebut menujukan bahwa apa yang dilakukan Selli merupakan metode 
dakwah seperti dalam surah An-Nahl ayat 125. 
 ُه ىك َّب ىر َِّنإ  ُن ىسۡح
ى
أ ىِهِ ِتِ
َّ
لِٱب مُه
ۡ
ل ِٰد ىج ىو ِِۖة ىن ىس ى
ۡ
لۡٱ ِة ىظِۡعو ىم
ۡ
لٱ ىو ِة ىمِۡك
ۡ
لۡ ِٱب ىِك  ب ىر ِل ِيب ىس ٰ
ى
ِلَإ ُعۡدٱ ىو
 ىنيِد ىت ۡهُم
ۡ
لِٱب ُمىلۡع
ى
أ  ىوُهىو ِۦِه لِيب ىس  ن ىع َّل ىض ن ىِمب ُمىلۡع
ى
أ١٢٥  
Artinya Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
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Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
  
 Sedangkan dalam film Telor Mata Sapi hanya mengadung unsur maddah 
(materi dakwah) sebagai cerita. Dalam film ini sangat sulit menentukan unsur dakwah 
bahkan pesan yang disampaikan dalam film ini sangat tersirat tidak ditampilkan secara 
langsung pesan-pesan dakwah seperti yang telah dijelaskan di halaman 140. Film ini 
mengajak penonton untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap sebuah pekerjaan 
baik itu pekerjaan tetap maupun rutinitas. 
 Dari keempat film yang telah disebutkan diatas Pra produksi sampai produksi 
juga mengandung sebagian unsur yaitu da’i sebagai produser. Produser disini ialah 
orang yang bertanggung jawab terhadap berbagai hal yang diperlukan dalam proses 
pembuatan film. Tanggung jawab seorang produser mulai dari pra produksi hingga 
tahap produksi, sampai pengisian suara terakhir yaitu pasca produksi. Dan keberhasilan 
dan kegagalan sebuah film berada di tangan produser. Seorang produser 
film mengawasi dan menyalurkan sebuah proyek film kepada seluruh pihak terlibat 
sambil mempertahankan integritas, suara dan visi film tersebut.  
Dalam pra produksi keempat film Komunitas Film Trieng tersebut. R.A 
Karamullah selaku produser menekankan kepada team atau kru, bahwa cerita yang 
akan diproduksi harus mengandung unsur dakwah di dalamnya. Dan dalam proses 
produksi ia juga tidak lupa mengingatkan kru yang aktif atau terlibat dalam film untuk 
melaksanakan ibada shalat. Tentu saja, menekankan suatu nilai dakwah dalam sebuah 
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film dan mengajak atau mengingatkan seseorang untuk ibadah merupakan bagian dari 
dakwah.  
 Sementara mad’u sebagai penonton, dari keempat film yang ditampilkan 
berusaha menyentuh hati penonton sehingga diharapkan dapat berbekas (efek) setelah 
menonton film-film tersebut dan dapat menari kesimpulan anatara baik dan buruknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Aceh merupakan suatu daerah yang kerap menyebarkan syariat Islam, di 
dalam syariat Islam itu sendiri tentu mengandung unsur-unsur dakwah. Salah satunya 
penyebarluasan dengan penggunaan media yang memuat dakwah Islam, seperti 
pembuatan film sebagai media dakwah. Komunitas Film Trieng yang lahir dikalangan 
mahasiswa mempunyai visi memproduksi film dengan mengacu pada batas-batas 
norma yang berlaku dalam Al-Quran dan Hadits. Sehingga dalam menghasilkan sebuah 
karya film, komunitas ini berkeinginan menjadikan film sebagai media dakwah. 
Dari hasil penelitian, bahwa Komunitas Film Trieng memproduksi film 
melakukan tiga tahapan.  
1 Pra produksi yaitu melakukan seleksi terhadap cerita, cerita yang sudah ada 
akan dibuat dalam bentuk naskah dan penentuan jadwal produksi, 
pembentukan team produksi, melakukan casting terhadap aktor yang akan 
berperan, dan penentuan lokasi produksi.  
2 Produksi merupakan proses pengambilan gambar video menurut jadwal yang 
telah disepakati.  
3 Pasca produksi merupakan tahapan akhir yaitu proses editing terhadap gambar 
yang telah diambil pada tahapan produksi. Gambar tersebut digabungkan 
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sesuai dengan naskah sehingga menghasilkan cerita. Dalam proses editing 
terdapat dua proses yaitu editing offline dan editing online. editing offline 
editing kasar lebih kepada proses pemotongan gambar dan gabungan gambar 
sedangkan editing online itu finising semua film, artinya dalam proses ini 
lebih kepada mangatu audio, efek-efek suara, musik, coloring. 
Dari Analisis isi unsur-unsur dakwah dalam film “Kebaya Tak Terpakai, 
Sebuah Keputusan, Telor Mata Sapi dan Tenggelanya Negeri Batu” dapat disimpulkan 
bahwa. 
1 Film yang telah diproduksi oleh Komuitas Film Trieng di temukkan 5 unsur 
dakwah yang terkandung pada film produksi Komunitas Film Trieng. lima 
unsur dakwah tersebut adalah da’i sebagai aktor, da’i sebagai produkser, 
pesan (maddah) sebagai cerita, film sebagai media dakwah dan ma’u sebagai 
penonton.  
2 Tengelamnya Negeri Batu, dapat dikatagorikan sebagai film dakwah karena 
isi film tersebut mengandung unsur dakwah keseluruhan.  
3 Sedangkan ke tiga film lainnya; film Kebaya Tak Terpakai, film Sebuah 
Keputusan dan film Telor Mata Sapi, mengadung pesan dakwah dengan 
makna tersirat. Artinya pesan dakwah yang dapat di lihat melalui dari 
beberapa adegan. 
4 Dalam pra produksi keempat film Komununitas Film Trieng tersebut. R.A 
Karamullah selaku produser menekankan kepada team atau kru, bahwa cerita 
yang akan diproduksi harus mengandung unsur dakwah didalamnya. Dan 
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dalam proses produksi juga tidak lupa mengingatkan kru yang aktif atau 
terlibat dalam film untuk melaksanakan ibada shalat.  
5 Sementara mad’u sebagai penonton, dari keempat film yang ditampilkan 
berusaha menyentuh hati penonton sehingga diharapkan dapat berbekas (efek) 
setelah menonton film-film tersebut dan dapat menari kesimpulan anatara baik 
dan buruknya. 
 
B. Saran 
 Dalam memproduksi film sebagai media dakwah, Komunitas Film Trieng 
telah berusaha mewujukan visi dan misi mereka. Meskipun dari hasil penelitian telah 
mencakup tiga unsur dakwah pada empat film tersebut, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh komunitas inidalam memproduksikan film agar benar-benar menjadi 
film dakwah.  
 Hal-hal tersebut menjadi saran oleh penulis untuk komunitas ini yaitu agar 
memperhatikan dalam proses pembuat film tersebut dengan ketentuan syar’i sesuai 
dengan visi dan misi yang telah disebutkan. Misalnya saja terdapat adegan perempuan 
yang memakai pakaian tidak sesuai dengan syara’ (terlihat auratnya), bahkan pada film 
Kebaya Tak Terpakai ada adegan beduan di pinggir pantai, hingga balapan liar yang 
tidak dianjurkan dalam ajaran islam. Jika adegan tersebut di anggap penting untuk 
mendukung film, setidaknya ada disisipkan pula adegan yang mengarahkan hal itu 
tidak benar untuk dicontohkan. Hal itupun terdapat pada film Sebuah Keputusan yang 
salah satu adegannya menunjukan sikap prasangka buruk terhadap orang lain. 
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Lampiran I : Narasi Film 
1. Narasi Film Kebaya Tak Terpakai 
Adegan Vidio Audio 
Durasi (jam, 
Menit, Detik) 
 
 
 
Awal dari film Ibu 
didi sedang menjahit 
sebuah baju dengan 
mesin jahit, setelah 
baju selesai dijahit ia  
menelepon Didi, 
tetapi nomor 
teleponnya yang 
dihubungi tidak aktif  
Ibu Didi 
Ibu Didi : 
“Alhamdulillah, baju ini 
akan saya gunakan pas 
wisuda Didi nantinya”  
(Berdiri dan memegang baju 
yang sudah siap). 
 
Suara Telepon 
“ Nomor telepon sedang 
sibuk silahkan hubungi 
beberapa saat lagi atau 
tekan satu untuk 
meninggalkan pesan” 
(Berdiri Ibu didi menelepon 
anaknya itu beberapa kali, 
tetapi tidak aktif). 
00:17-01-22 
Mahasiswa yang 
sedang berlalu lalang 
di lorong kampus 
Kampus, 
Mahasiswa 
Musik 01:23-01-44 
Mahasiswa sedang 
duduk di kantin 
kampus dan Didi 
sedang bersama 
Kantin, 
Mahasiswa, 
Didi dan 
Musik 
 
 
 
01:44-02:17 
  
 
teman-teman dan 
mengajak didi 
masuk ke ruangan 
teman-
temannya 
Teman Didi 
“Ayok Kita Masuk Ruang” 
(Berdiri dan mengangkat 
leptop). 
 
Didi 
“Duluan aja, Lagi males”  
(Memainkan note book di 
depan) 
Malam hari terlihat 
suasana kota. 
Sepeda 
motor, 
mobil 
Atmo 
02:18-02:31 
 
Didi mengajak 
seseorang untuk 
bertanding balapan 
dan disaksikan 
teman-teman lain. 
 
 
Didi, 
Teman 
Balapan 
Didi 
“Hey Bro... Jadi ngak!” 
(Memukul Lutut 
Lawannya). 
Teman Balapan  
 “Jadilahh... 
berani ngak ni...(menentang 
ejekan) 
 
Didi 
“Beranilah” 
 
Teman Balapan  
“oke jaminan satu 
motorkan” (Menawarkan 
jika siapa menang). 
02:32-02-43 
  
 
 
Didi 
“Oke!!” (Mendorong 
motor). 
 
Balapan pun dimulai 
dengan penonton 
balapan dan 
akhirnya Didi Kalah 
serta memberi kunci 
motor kepada 
temannya, kemudi 
terdengar suara 
mobil polisi dan 
bergegas kabur 
Didi, 
Lawan, 
penonton 
Penonton 
“Didi...didi...didi... 
didi...didi... hooooo..... 
yeeeeeee.... yeeeeeee....” 
(sorakan dan tepuk tangan) 
 
Yeeeeee....broo, yesss 
(Memberi selamat kepada 
lawan didi yang menang). 
 
Teman Balapan  
“Gemana bro, janji tadi” 
(Senang dan menepuk 
pundak didi) 
 
Didi 
“ini kuncinya”(Meberikan 
kuci motornya) 
 
Penonton 
“Woi... polisi... woi polisi” 
(Berlari dan didi 
melepaskan motornya 
02:43-03-37 
  
 
kepada lawan serta 
meninggalkan lokasi 
balapan). 
 
Widia sedang asyik 
dengan handphonenya 
di kantin sambil 
menunggu kedatangan 
didi, kemudian 
didipun 
menghampirinya. 
Didi, Widia, 
Kantin 
Widia  
“hay...”(Berjambat tangan) 
 
Didi 
“udah lama” (duduk dikursi) 
 
Widia 
“baru saja”  
Didi 
“ada kegiatan ngak hari ini” 
 
Widia 
“Eumm... ngak ada” (berfikir). 
 
Didi  
“jadi kita kemana’ 
 
Widia  
“ke pantai aja” 
 
Didi  
“Ayok...” (Meninggalan 
kantin). 
 
 
 
03:38-04:11 
  
 
Didi dan widia duduk 
dekat parkiran pantai 
dan berbicang-bincang 
lalu mengajak widia ke 
pinggiran pantai, 
setelah bermain di 
pantai didi mengantar 
widia ke rumah 
dengan motor. 
Didi dan 
widia 
Didi 
“bagaimana kuliahnya” 
 
Widia  
“lumayan, tapi dosennya 
jarang masuk” 
“kamu bagaiman kuliahnya” 
 
Didi 
“... 
 
Widia 
“okelah” (Mengangguk 
kepalanya) 
 
Didi 
“kepantai yok”  
(Berlari-larian dipinggir 
pantai)  
 
Musik 
 
Widia 
“makasih Di, hati-hati dijalan 
ya” (Turun dari motor). 
 
Didi 
“sama-sama, pamit dulu” 
(Diatas motor melihat widia 
mintak pamit) 
 
04:11-05:28 
  
 
Widia  
“oke...”( berpaling masuk 
kedalam dan Didi pun 
beranjak pergi) 
Suasana warkop, Didi 
sedang nongkrong 
sama teman-temannya 
Adik leting, 
Didi dan 
teman Didi 
Adik Leting 
“orang abang belum wisuda, 
kapan?” 
 
Teman Didi 
“masih lama, kami leting 
2011”  
 
Adik Leting 
“abang semester berapa?” 
 
Didi 
“kami udah semester tujuh” 
(Mengopersikan leptop) 
 
Adik Leting 
“mungkin ngak lama lagi 
kuliah?” 
 
05:28-05:56 
Suasana kampus dan 
dan mahasiswa sedang 
mengikuti matakuliah 
bahasa arab, Didipun 
lalai dengan 
handphonenya dan 
tidak fokus pada 
Kampus, 
Mahsiswa, 
Didi, dosen 
sedang 
meberi 
materi 
Musik, Atmo 05:58-06:23 
  
 
matakuliah yang di 
berikan 
Selesai perkuliahan 
didi keluar dan menuju 
ke ruang dosen 
suasana kesibukan di 
ruangdosen   
Didi 
Mahasiswa, 
dosen, ruang 
dosen 
Atmo 06:24-07:25 
Widia keluar dari 
kamar mandi dan 
mengambil Hp untuk 
menelepon orang tua 
Didi 
Widia, adik 
Didi ibu didi 
Widia 
“assalamu’alaikum” 
 
Adik Didi  
“wa’alaikum salam” 
(Terdengar dari telepon) 
 
Widia 
“ini widia, temannya Didi, bisa 
berbicara sama mamaknya 
Didi”  
 
Adik Didi  
“bentar ya...?” 
 
Ibu didi 
“assalamu’alaikum” 
(Terdengar dari telepon) 
 
Widia 
“wa’alaikum salam, ibu ini 
widia temannya Didi, widia 
ingin sampaikan sesuatu sama 
ibu’ 
07:26-08-03 
  
 
Ibu didi 
“ingin sampaikan apa ya nak” 
(Terdengar dari telepon). 
 
Widia 
“begini ibu, widia mau bilang 
kalau Didi selama ini jarang 
sekali masuk kuliah, seringnya 
balapan liar, widia sayang aja 
sama ibu makanya widia 
sampaikan kepada ibu” 
 
Ibu Didi 
Apaaaa...!!! (Terdengar dari 
telepon). 
 
Didi lari terburu-buru 
kerumah sakit dan 
melihat ibunya 
terbaring serta ia 
terlihat menyesal  
Didi, Ibu 
Didi, adik 
Didi 
Didi 
“mak...mak...bangun mak..., 
Didi janji mak... didi akan 
wisuda mak” (sambil 
menangis disamping 
mamaknya). 
08:04-08:29 
  
 
Setelah menyelesaikan 
kuliah Didi dan 
adiknya datang ke 
tempat pemakaman 
ibunya. 
Didi, Kakak 
Didi 
Adik Didi 
“yang sabar dek ya, sekarang 
kita sama-sama tidak 
mempunyai mamak lagi,  
sekarang kita sama-sama 
mendo’akan supaya 
almarhummah diterima di 
sisiNya”.(Menangis) 
“Sebenarnya, mamak ingin 
sekali melihatmu wisuda Di, 
sampai-sampai mama 
menyiapkan baju ini untuk 
dipakai saat kamu wisuda” 
(Memberi baju yang masih 
terbungkus dalam kantong). 
 
Didi 
(mengabil dan mecium 
bajunya sambil menangis) 
                    Atmo 
08:30-09:27 
Pernahkan kita 
berfikir? Jika 
terkadang kita hidup 
dalam tingginya cita 
dan harapan mereka. 
Maka, izinkan cita 
tercapai demi 
terwujudnya cita, demi 
kau dan mereka 
sebelum terlambat. 
Teks Atmo 09:28-09:36 
 
  
 
2. Narasi Film Sebuah Keputusan 
Adegan Vidio Audio 
Durasi (jam, 
Menit, Detik) 
Suasanan dirumah 
sakit dan orang 
berlalu lalang di 
rumah sakit 
Rumah sakit, 
orang 
dirumah 
sakit 
Atmo, Musik 00:16-00:57 
Kepala rumah sakit 
sedang 
memerintahkan 
kepada dokter nani 
untuk menangani 
pasien 
Kepala 
rumah sakit 
dan dokter 
Nani 
Kepala Rumah Sakit 
“dokter Nani tolong tangani 
pasien di kamar kelas 
empat, karena ibu minah 
sedang melahirkan anak 
keduanya” 
 
Dokter Nani 
“baik dok” (mengiyakan 
dan meninggalkan ruangan) 
 
 
00:57-01:11 
 
 
 
 
Kepala ruamah sakit 
sedang mengotak 
atik handphonenya 
dan datang dokter 
Selli yang ingin 
melamar kerja 
 
 
 
 
Kepala 
rumah sakit 
dan dokter 
Selly 
Kepala rumah sakit 
“ada perlu apa?” 
 
Dokter selli  
“ini pak, dengar-dengar 
disini lagi butuh tenaga 
kerja” 
 
Kepala rumah sakit 
“iya..., bisa saya lihat 
pensyaratannya” (sambil 
meminta berkas 
persyaratan). 
 
Dokter selli  
“bisa...” (mengambil 
berkas didalam tasnya). 
 
Kepala rumah sakit 
“nilai bagus, pengalam 
kerja banyak, (sambil 
membolak balik kertas)  
 
01:12-02:28 
  
 
“adek diterima dirumah 
sakit ini” 
 
Dokter selli  
“makasih pak” 
 
Kepala rumah sakit 
“oke, tolong tanda tangan 
kontrak dulu.(menganbil 
polpen dalam laci meja) 
“apa adek siap berkerja 
dirumah sakit ini 
(Menyakini sekali lagi). 
 
Dokter selli  
“insyaAllah saya siap” 
(Mengambil pulpen dan 
menandatangani kontrak). 
 
Kepala rumah sakit 
“makasih, besok langsung 
masuk kerja ya?” 
 
Dokter selli  
“iya makasih” (lalu 
berejabat tangan) 
 
Dokter Selli sedang 
melewati beberapa 
suster yang sedang 
mebicarakan tetang 
dirinya di lorong 
rumah sakit sambil 
memberikan 
senyuman 
Dokter 
Selli,Suster 1 
dan suster 2 
Suster 1 
“ngomong-ngomong ada 
dokter baru ya” 
 
Suster 2 
“hah, iya... siapa sih? 
(terkejut) 
 
Suster  
“ngak tau, mungkin aja 
penganti dokter Nina” 
(melihat dokter Selly 
melewati mereka) 
“sok kali dia ya” (wajah 
mengejek) 
02:29-02:46 
  
 
Suter  
“ngak tau” 
Dokte Ali bersama 
suster sadang 
mendorong seorang 
pasien dan suster 
pun memangil 
dokter Selli untuk 
menangani pasien. 
dokter Selli 
bergegas menangani 
pasien tersebut 
Dokter Ali, 
Suster dan 
dokter Selli 
Dokter Selli 
“ada apa suster” 
(memegang lengan suster) 
 
Suster 
“dokter-dokter diruang 
sebelah ada pesien yang 
tidak ada yang 
menanganinya dok” 
(bergegas). 
 
02:47-03:21 
Judul Film  Admo 03:22-03:26 
Dokter Rudi yang 
sedang 
memerhatikan 
dokter Selli dan 
suster 3 pun 
menanyakan kepada 
dokter Rudi dan 
menjelaskan siapa 
dokters Selli 
Dokter Rudi, 
Suster 
Suster 
“ada apa dok” 
 
Dokter Rudi 
“ngak saya sedang 
meperhatikan dokter baru 
kita” 
 
Suster 
“ow...dokter Selli, emang 
dokter Selli dokter baru 
dirumah sakit kita, dokter 
itu emang paling handal 
dok dirumah sakit ini, 
karena selain berliau baru 
pindah, beliau juga banyak 
pengalaman dok” 
(menjelaskan kepada dokter 
Rudi). 
 
Dokter Rudi 
“ow.. dokter baru” 
(menganggukan kepalanya) 
03:26-03:52 
  
 
Dokter Selli sedang 
bertegur sapa pasien 
yang sedang duduk.  
Pasien,dokter 
selli,  
Pasien 
“dok...” 
 
Dokter Selli 
“iya” (tesenyum) 
03:52-03:58 
Dokter Rudi 
menyapa dokter selli 
yang ingin masuk 
keruangan ingin 
mengajak dokter 
Selli makan di 
kantin, kemudian 
suara handphone 
berbunyi, setalah 
menutup handphone 
dokter Selli 
meninggalkan 
dokter Rudi tanpa 
menjelaskan lagi 
dokter selli, 
dokter Rudi 
Dokter Rudi 
“hay dok, tunggu sebentar. 
(mendekat ke dokter Selli). 
 
Dokter Selli 
“iya kenapa” (Berhenti di 
depan pintu masuk kantor). 
 
Dokter Rudi 
“eee... dok, gemana kalau 
siang nantik kita maka 
dikantin (menunjukkan arah 
kantin) 
 
          Telepon Berbunyi 
Dokter Selli 
“bentar ya...?” (mengabil 
handphone dalam kantong). 
 
Dokter Rudi 
“iya dok...”(sambilan 
seyum lebar) 
 
Dokter selli 
“halo...assalamu’alaikum, 
.... 
“iya” 
.... 
“apa” 
“iya ya ya” (sambil 
bergegas mematikan 
telepon) 
 
 
 
 
03:59-04:24 
  
 
Dokter Rudi 
“hey dok, gemana yang 
tadi” (menanyakan 
kembali). 
 
Dokter Selli 
“nantik aja ya dok” 
(bergegas meninggalkan 
dokter Rudi). 
Dokter Selli 
mengetuk pintu 
ruangan kepala 
rumah sakit, dan 
memintak izin untuk 
cuti beberapa hari 
Dokter Selli, 
kepala rumah 
sakit 
Dokter Selli 
“tok...tok...tok..(suara pintu 
yang diketuk dokter Selli) 
“assalamu’alaikum” 
 
Kepala rumah sakit 
“wa’alaikum salam” 
silahkan masuk (sambil  
pegang buku di depan 
lemari dan menyuruh dokter 
Selli masuk).  
“silahkan duduk” 
(meletakakan buku di dalam 
lemari dan menyuruh dokter 
selli duduk). 
 
Kepala rumah sakit 
“dokter Selli, kami bahagia 
sekali mempunyai dokter 
Selli yang sangat ulet dalam 
berkerja dirumah sakit ini” 
(memberikan apresiasi 
kepada dokter Selli) 
“jadi begini dok, 
berhubungan dokter Selli 
mau pulang ke kampung, 
kinerja dokter selli akan 
ditingkatkan mulai dari 
sekarang” 
 
Dokter Selli 
“Tapi dok...”(sambil 
terkejut). 
04:25-05:07 
  
 
Kepala rumah sakit 
“kinerja dokter kan cukup 
bagus, jadi dokter 
membantu pasien yang 
sangat membutuhkan 
disini” (sambil 
menjelaskan). 
 
Dokter Selli 
“iya dok...”(dengan berat 
hati menjawab dan raut 
yang sedih). 
 
Terlihat suasana di 
kantin rumah sakit. 
Dokter Rudi, dokter 
Nani dan dokter Ali 
sedang berbincang 
bincang di kantin 
rumah sakit, dan 
terlihat dokter selli 
datang mencari 
minuman.  
 
Dokter Rudi, 
dokter Nani 
dan dokter 
Ali 
Dokter Rudi 
“hari ini ada orang sakit 
parah ya” 
 
 
Dokter Nani 
“iya, tadi dimasukkan ke 
UGD” 
 
Dokter Ali 
“Kenapa emang, ketebrak 
motor?” 
 
Dokter Nani 
“iya kepalanya parah” 
 
Dokter Rudi 
“ya beginilah kehidupan 
rumah sakit” 
“aku masih bingung dengan 
dokter Selli”( melihat 
dokter Selli lewat). 
“aku mendekati dokter Selli 
karena kagum padanya. 
(meletakkan kaca mata). 
 
 
 
 
 
 
05:07-06:15 
  
 
Dokter Nani 
“iya, dokter Selli pun dia 
tidak banyak ngobrol 
apalagi sama dokter Rudi” 
 
Dokter Rudi 
“itu lah masalahnya” 
 
Dokter Ali 
“itu menandakan dokter 
Selli tidak tertari pada anda 
(sambil tertawa bersama). 
 
Dokter Rudi 
“tapi jujur, kepandainya itu 
membuat orang suka 
padanya, professional 
dalam berkerja, dan baik 
orangnya. 
 
Dokter Rudi melihat 
dokter Selli sudah 
selesai membil 
minum dan ingin 
meninggalkan 
kantin. Kemudian 
dokter Rudi bangun 
menghapiri dokter 
Selli tetapi seorang 
suster yang terburu 
memanggil dokter 
Selli untuk meminta 
bantuan karena ada 
keluarga pasien yang 
mengamuk. 
Dokter Rudi, 
Dokter Nani  
Dokter Ali 
Dokter Rudi, 
Dokter Selli, 
Suster 3 
Dokter Rudi 
“seberntar ya...”(sambil 
berdiri meninggalkan dokter 
Nani dan Ali untuk 
menghampiri dokter Selli) 
 
Dokter Ali  
“dokter Rudi ...  
 
Suster 
“dok...di kamar enam ada 
keluarga pasien  yang 
sedang mengamuk 
dok”(sambil tergegas-
gegas). 
 
Dokter Selli 
“oke sus... yok..”(buru-buru 
meninggalkan dokter Rudi 
di belakang). 
 
06:07-06:33 
  
 
Keluarga pasien 
memarahi dokter 
Selli dengan nada 
yang sangat kasar 
dan dokter Selli 
menghadapi 
keluarga pasien 
dengan tenang serta 
menenangkan 
keluarga pasien. 
Keluarga 
Pasien, 
dokter Selli 
dan suster 3 
Keluarga Pasien 
“Dok...ini bagaimana? Ibu 
saya kenapa tidak ada yang 
tangani dari tadi, kami dari 
tadi pagi dok...”(dengan 
ekspresi wajah marah). 
 
Dokter Selli 
“iya bapak... tolong sabar 
dulu yaa... ibu bapak akan 
segera kita tangani” 
(dengan lemah lembut 
menenangkan keluarga 
pasien). 
 
Keluarga Pasien 
“iya... tapi jangan begini 
caranya dok... kami dari 
tadi pagi dok... 
 
Dokter Selli 
“bapak tolong? Kalau 
bapak marah-marah ibu 
bapak tidak akan sembuh-
sembuh”(Dengan sabar 
membujuk keluarga pasien). 
 
Keluarga Pasien 
“iya tapi bagaiman? Ibu 
saya sakit parah dok” 
tolong dok... 
“kalau begini kami bisa 
pindah kerumah sakit 
lain”(mengancam ) 
 
Dokter Selli 
“iya pak, ibunya akan 
segerak kita tangani, jadi 
tolong bapak keluar 
dulu”(menyakini dengan 
sabar). 
 
 
 
 
 
 
06:34-07:21 
  
 
Keluarga Pasien 
“oke...!!! kami tidak mau 
tau banyak alasan yang 
peting ibuk kami tolong 
ditangani sekarang juga. 
Oke...tangani sekarang saya 
tidak mau tau...!!!” 
 
Dokter Selli 
“iya...iya...bapak sabar 
dulu, bapak silahkan keluar 
dulu” (sambil menyuruh 
suster membawa keluarga 
pasien keluar) “suster 
bawak bapak ini keluar” 
Suster 3 
“ayok pak kita keluara” 
(membawa semua keluarga 
pasien ke luar). 
Dokter Selli 
menghampiri pasien 
kemudian memegang 
tangan dan kepala 
pasien dengan secara 
lebut sambil terbayang 
pesan orang tuanya 
dikampung (Reka 
Ulang Dokter Seli 
ketika kecil). 
 
Dokter Selli, 
Pasien 
Ibu Selli 
                  Musik 
 
Dokter selli (ketika kecil) 
“ibu....” (Sambil lari 
menghapiri ibunya) 
“ibu...” 
 
Ibu Selli 
“Selli nantik kalau sudah 
besar jadilah anak yang baik 
ya...” 
“kalau kamu jadi dokter 
tolonglah orang dengan iklas 
ya” 
 
Dokter selli (ketika kecil) 
“ia buk...”(manganggukan 
kepala) 
07:21-08:06 
Dokter Selli sedang 
merenung di ruangan 
dengan 
memperlihatkan rawut 
wajah yang sedih, 
dokter Ali melihat 
dokter Selli dari luar 
ruangan kemudia 
Dokter Selli, 
dokter Ali, 
Suster 3  
Suster 3 
“Dokter lagi apa dok?” 
(menghampiri  
dokter Ali) 
 
Dokter Ali 
“ini loh sus aku heran dengan 
dokter Selli” 
08:06-08:27 
  
 
suster menghampiri 
dokter Ali 
Suster 3 
“ow... saya juga melihat akhi-
akhir ini dokter Selli udah 
sangat berubah dok” 
 
Dokter Ali 
“entah lah mungkin dokter 
Selli mungkin sangat sayang 
pada pasiennya. 
 
Dokter Rudi keluar 
dari dalam ruangan 
dan menyapa dokter 
Ali dan Suster yang 
ingin patroli 
Dokter Rudi, 
dokter Ali, 
Suster 3 
Dokter Rudi 
“hay dok... hay sus... dari 
mana aja, kok kompak banget 
kelihatanyan” 
 
Dokter Ali 
“ngak dok kami baru siap 
patroli” 
Dokter Rudi 
“ikut boleh”  
 
Dokter Ali 
“boleh ayok kita jalan” 
08:28-08:51 
Dokter Selli sedang 
melaksanakan shalat 
di mushalla dan 
mengangkat kedua 
tangannya untuk 
memintak ketabahan 
hati apa yang dialami. 
Mushalla, 
Dokter Selli 
Instrument  
 
Dokter Selli 
““Ya Allah, Jika cobaanMu 
ini membuat hambaMu kuat, 
sabar dan tabahkan hamba Ya 
Allah, hamba tau ini semua, 
karena kendakMu Ya Allah, 
sabarkan hamba Ya Allah, 
hanya padaMu kami meminta 
pertolongan, Amin.”(sambil 
mengangkat kedua tanganya). 
08:52-09:49 
  
 
Suster 3 keluar dari 
dalam ruangan 
kemudian dipanggil 
oleh dokter Rudi dan 
menanyakan dokter 
Selli. 
Suster dan 
Dokter Rudi 
Dokter Rudi 
“Suster...” 
 
Suster 
“iya dok..” 
 
Dokter Rudi 
“ada lihat dokter Selli ngak” 
 
Suster 
“oww... dokter Selli, dokter 
Selli tadi di mushalla rumah 
sakit dok” 
 
Dokter Rudi 
“oww...mushalla rumah sakit 
ya...makasih ya sus” 
 
Suster 
“iya sama-sama” 
09:50-10:04 
Dokter Rudi dengan 
gelisah menunggu 
dokter Selli 
dokter Selli Atmo 10:04-10:10 
Dokter selli 
meninggalkan 
mushalla 
dokter Selli Atmo 10:11-10:25 
Dokter Selli sampai di 
rumah sakit dan dokter 
Rudi pun memanggil 
dokter Selli yang baru 
selesai dari mushalla. 
Lalu adiknya 
menelepon dan 
memberitahukan 
keadaan ibunya tiba-
tiba dokter selli jatuh 
pinsan. 
Dokter Selli 
dan dokter 
Rudi 
Dokter Rudi 
“dari mana dok” 
 
Dokter Selli 
“dari mushalla” 
Dokter Rudi 
“udah makan, kantin yok” 
 
Telepon berbunyi 
 
Dokter Selli 
“sebentar dok” (sambil 
mengangkat telepon) 
“assalamu’alaikum” 
“iya... 
 
Adik Dokter Selli 
“mamak kak...” 
 
 
10:25-10-54 
  
 
Dokter Selli 
“apaaa...!!!” (sambil terkejut 
dan telepon genggamnya, 
jatuh seketika ia juga pinsan) 
 
Dokter Rudi 
“eh..dok kenapa, kenapa dok” 
(sambil merangkul Dokter 
selli yang jatuh pinsan) 
“tolong kesini sebenta” 
(sambil berteriak memanggil 
bantuan). 
Dokter Selli 
membukan mata 
perlahan-lahan dan 
melihat suster dan 
dokter lain sedang 
menenmaninya, 
kemudian seorang 
suster memeriksa 
keadaan dokter Selli 
yang masih terlihat 
lemas. 
Suster 1 
Suster 2 
Suster 3 
Dokter Rudi, 
Dokter Nani   
Dokter Selli 
 
10:55-10-54 
Kepala rumah sakit 
datang dan 
menghampiri dokter 
Selli dan menanyakan 
keadaannya kepada 
suster serta bersuka 
cita atas musibah yang 
dialami oleh dokter 
Selli. 
Kepala 
Rumah Sakit 
Suster 1 
Suster 2 
Suster 3 
Dokter Rudi, 
Dokter Nani   
Dokter Selli 
 
Kepala Rumah Sakit 
“bagaimana keadaanya 
dok” 
 
Suster 3 
“keadaan sudah 
mendingan, cuman fisiknya 
masih lemas dok” 
(menjelaskan keadaan 
dokter Selli) 
 
Kepala Rumah Sakit 
“saya mengerti, sabar aja 
buk Selli ya, atas musibah 
yang menimpa ibu” 
 
Dokter Selli 
“terus bagaimana dengan 
tugas saya dok?” 
 
 
10:55-11-58 
  
 
Kepala Rumah Sakit 
“biar dokter Rudi yang 
menyelesaikannya” (sambil 
menunjukan ke dokter 
Rudi) dan kami memberikan 
izin kepada ibu” 
 
Dokter Selli 
“makasih dok” (sambil 
berpaling wajah dari dokter 
Rudi). 
 
Kepala Rumah Sakit 
“sama-sama buk” 
 
Dokter Selli bergegas 
menaiki mobil untuk 
pulang ke kampung 
halaman, di dalam 
perjalanan iya tertidur 
di dalam mobil dan 
mimpi berjumpa sama 
ibunya. 
Dokter Selli 
Ibu Selli 
 
Ibu Selli 
“Selli...kamu anak yang baik, 
sudah benar apa yang kamu 
lakukan, ibu bangga pandamu 
nak. 
 
Dokter Selli 
Jangan pergi bu....jangan 
pergi bu... ibu....ibu... 
(terbangun dan menangis). 
 
11:58-12:45 
Dokter Selli sampai 
kerumah dan lari 
memeluk adiknya 
sambil menangis. 
Kemudia adiknya 
mengajak kakaknya 
masuk untuk melihat 
ibunya yang sudah 
pergi (meninggal)  
Dokter Selli 
Adik Selli 
 
Adik Selli 
“kakakkkk... ibu kak...” 
(sambil menangis dan 
memeluk kakanya yang baru 
sampai dan mengajak masuk 
kedalam) 
 
Instrumen 
 
Dokter Selli 
“Ibu.... ibu... ibu...”(sambil 
menangis disamping dan 
memeluk ibunya yang 
terbaring). 
“ibu... ibu... ibu bagun bu...ibu 
bagun bu...ibu....ibu bangun 
bu...(sambil menangis dan 
memegang wajah ibunya) 
12:46-13:47 
 
  
 
3. Narasi Film Telor Mata Sapi 
Adegan Vidio Audio 
Durasi (jam, 
Menit, 
Detik) 
 
 
Tampak depan 
rumah dan judul. 
Tari sedang 
memasak telur mata 
sapi untuk hidangan 
tambahan mie 
instan. 
 
Tari sedang 
memasak 
Tari : 
“Faala-faalu-faalat- 
faalata-faalna-faalti-
faaltuma-faaltu” 
(menghafal) 
 
00:11-01:00 
Abang Tari 
memutar musik saat 
hendak mandi dan 
menari. 
Abang Tari  Musik 01:01-01:18 
 
Tiba-tiba Tari  
menerima telepon 
dari temannya. 
 
Tari 
mengangkat 
telepon 
Musik 
 
Tari:  
“Halo rin, oh kamu udah 
didepan, yaudah ya aku 
keluar sekarang. Oh iya..ya 
oke”   
 
01:19-01:44 
Tari keluar dari 
rumah dan 
menjumpai 
temannya diluar. 
Tari keluar 
rumah 
Tari:  
“Hai rina..” 
01:45-01:54 
Masakan yang 
hampir hangus 
didapur. 
. 
Masakan 
hampir 
hangus di 
wajan. 
 
Suara telur digoreng 01:55-01:58 
Abang Tari 
bernyanyi dikamar 
mandi setelah 
selesai mandi 
Abang Tari  
 “Jioh-jioh meranto ulon ne 
tinggai gampong tinggai 
ayah ngon poma mandum 
nyang ulon sayang, seudeh-
sedeh lon rasa” (bernyanyi 
dan berjoget) 
01:59-02:09 
  
 
Tari sedang 
berbincang dengan 
rina diluar.  
Tari dan Rina  
Rina: 
“Eh, Tari gimana dengan 
rencana kita?” 
 
Tari:  
“alah gak usah dipikirin itu 
serahin semua sama aku.” 
 
Rina:  
yakin mau buat sendiri? 
 
Tari:  
“Yakinlah, kamu gak yakin 
sama aku.” 
 
Rina:  
“ya aku percaya.”  
 
Tari:  
“Ya gitulah..” 
 
02:10-02:23 
Telur mata sapi yang 
didapur pun gosong, 
sedangkan seorang 
Abang Tari masih 
didalam kamar 
mandi.  
 
Masakan yang 
gosong di 
dapur 
 
 
 
Abang Tari bernyanyi 
 
02:25-02:28 
 
Setelah selesai mandi, 
saat hendak keluar 
dari kamar mandi, 
tiba-tiba pintu kamar 
mandi tidak bisa 
terbuka. Abang Tari 
itu terus meminta 
tolong kepada 
adiknya Tari untuk 
membukakan pintu. 
Abang Tari tersebut 
semakin sulit bernafas 
diakibatkan asap yang 
terus masuk ke kamar 
mandi melalui 
ventilasi. 
Abang Tari 
yang sedang 
mengeringkan 
badan dan tiba-
tiba terkunci. 
Abang Tari 
tersebut 
berusaha 
mencari cara 
agar bisa 
bernafas. 
Abang Tari 
tersebut 
bernafas 
melalui kloset. 
Abang Tari bernyanyi 
 
Abg Tari: 
“tolong...tolong…tolong..Tari 
tolong...tari...” (sambil 
berusaha membuka pintu) 
 
Musik 
 
Abang Tari  
“terbatuk-batuk” (sambil 
mengambil selang untuk 
mecari pernapasan) 
02:28-04:57 
  
 
Rina dan Tari sedang 
asyik berbincang di 
luar, tanpa 
memikirkan keadaan 
didalam rumah. 
Kemudian tari 
terkejud ternyata 
kompor gas belum 
dimatikan tanpa 
berfikir pajang Tari 
dan temannya lari ke 
dalam rumah dan 
mematikan saklar 
listrik 
Rina dan Tari  
Rina:  
udahlah tar, jangan putus asa 
gitu donk 
 
Tari:  
ya, semoga ada jalan 
keluarnya ya. Ya Allah Rin, 
aku lupa matiin kompor gas. 
Ya Allah… abanggg…abang… 
(sambil lari dan mematikan 
meteran listik) 
04:58-05:12 
 
Tari mengambil alat 
pemadam kebakaran 
dan berusaha 
memadamkan api 
Tari 
Tari berteriak memanggil 
abang 
 
 
 
 
 
05:13-05:30 
Tari dan Rina 
membuka pintu 
kamar mandi dan 
menyelamatkan 
abangnya. 
Tari dan Rina 
Tari:  
“abang…Rin….Rin…” 
(sambil merangkul abangnya 
untuk dibawa keluar). 
05:31-05:49 
 
 
4. Narasi Film Tenggelamnya Negri Batu 
Adegan Vidio Audio 
Durasi (jam, 
Menit, Detik) 
Time lapse dipadang 
sawah dan pergerakan 
awan dilangit 
Sawah, langit, 
pepohonan 
Musik 00:24-00:56 
Seseorang yang 
menampakkan batu 
akik yang berwana 
merah dan hijau serta 
berbagi macam batu 
lainnya. Terlihat 
beberapa orang 
pembeli batu akik. 
Batu akik, 
pemebeli 
musik 00:57-01:33 
Terlihat pak Rani 
keluar dari mobil 
A.Rani Usman, 
mobil 
Musik 01:34-01:41 
  
 
hitam dan menutup 
pintu mobil. 
A.Rani Usman 
berbicara dengan 
seseorang  
A.Rani Usman, 
orang, rumah, 
motor 
Musik 
 
A.Rani Usman  
“apa kabar?” 
 
seseorang menjawab 
“baik” 
 
01:42-01-49 
A.Rani Usman 
berjalan menuju kios 
A.Rani Usman, 
kios 
Musik 01:50-01:59 
A.Rani Usman 
memberi salam sambil 
bersalam kepada 
pemilik kios. 
A.Rani Usman, 
dua orang 
pemilik kios 
                 Musik 
 
A.Rani Usman 
“assalamualaikum. Apa 
kabar? Baik?” 
 
Pemilik toko 
“waalaikumsalam. baik 
pak” 
 
02:00-02:08 
A.Rani Usman 
bertanya kepada 
pemilik toko tentang 
warna dari salah satu 
jenis batu akik  
A.Rani Usman, 
Pemilik toko, 
batu akik 
A.Rani Usman  
“Boleh saya lihat” 
 
Pemilik toko 
“Boleh pak” 
 
 
A.Rani Usman  
“Ini apa nama nya? Ini 
nama nya MOSS ROCK 
(JADE)?  tetapi biasanya 
berwarna hijau lumut.” 
(memegang batu). 
 
Pemilik toko 
“Ya, hijau tetapi ini agak ke 
neon” 
 
02:07-02:20 
A.Rani Usman 
bertanya kepada 
pemilik toko tentang 
batu akik 
A.Rani Usman. 
Pemilik toko, 
batu akik 
A.Rani Usman  
“disini ada yang asli” 
 
Pemilik toko  
“yang asli .....” (melihat 
batu di dalam kaca) 
02:21-02:29 
  
 
 
A.Rani Usman 
menunjukkan salah 
satu jenis batu akik yg 
didalam lemari ditoko. 
Lalu pemilik toko 
mengeluarkan batu itu. 
Dan pak rani melihat 
jenis batu itu setelah 
sang pemilik toko 
mengelurkan batu akik 
jenis indogres itu dari 
kemasannya. 
A.Rani Usman, 
pemilik toko, 
batu akik 
A.Rani Usman  
“yang hijau ini apa?” 
 
Pemilik toko  
“yg ini pak?” 
 
A.Rani Usman  
“iya. Jenis batu apa ini?” 
 
Pemilik toko  
“ini indogres pak” 
 
A.Rani Usman  
“ini indogres yang ukuran 
sedang?” 
 
Pemilik toko  
“iya pak ini ukuran 
sedang” 
 
02:30-03:00 
A.Rani Usman 
menanyakan harga 
bati akik  
A.Rani Usman, 
pemilik toko, 
batu akik 
A.Rani Usman  
“ini boleh tanyak-
tanyakan? Yang ini 
berapa?” (sambil 
menunjukan batu) 
 
Pemilik toko  
“ini harganya 300.000” 
03:01-03:07 
A.Rani Usman 
melihat-lihat jenis 
batu akik yang lain. 
Dan pemilik toko 
menjelaskan jenis abtu 
akik 
A.Rani Usman, 
pemilik toko, 
batu akik, mesin 
penghalus batu 
akik 
Pemilik toko  
“ini jenis blac jade” 
 
A.Rani Usman  
“ini kan warnanya agak 
kuning merah. Jadi nantik 
warna ini hilang?” 
 
Pemilik toko 
 “iya pak” 
 
03:08-03:27 
Terlihat pemilik toko 
yang sedang 
membakar gelang yg 
terbuat dari batu akik 
dengan sebuah rokok. 
Sambil menghisap 
A.Rani Usman, 
pemilik toko 
yang sedang 
memhisap rokok 
yang telah 
ditempelkan 
Pemilik toko  
“kalu kita menghisap roko 
yg telah ditempelkan dibatu 
ini, rasanya sudah beda. 
Rokoknya sudah tidak ada 
03:28-03:36 
  
 
rokok yang telah 
ditempelkan ke gelang 
batu akik 
 
diatas gelang 
batu akik 
rasa lagi” (sambil 
menjelaskan) 
A.Rani Usman 
memberikan uang 
kepada pemilik toko. 
Sebagai tanda jadi 
bahwa pak rani 
membelik batu akik 
tersebut. 
 
A.Rani Usman 
dan pemilik toko 
batu akik yang 
sedang 
bersalaman 
A.Rani Usman  
“terima kasih”  
Pemilik Toko 
“sama-sama”  
03:37-03:46 
A.Rani Usman sedang 
memandang batu akik 
yang telah dibelinya 
 
A.Rani Usman, 
batu akik 
Atmo 03:47-03:58 
Ada sebuah pamlet yg 
bertuliskan ....... 
 
Pamplet, rumput Atmo 03:59-04:00 
Ada seseorang yang 
melewati  sungai dan 
masuk kedalam hutan 
 
Seseorang  Atmo 04:01-04:37 
Orang-orang 
membicarakan .... 
 
Lubang didalam 
hutan  
Atmo 
Pembicaran orang ..... 
04:38-05:00 
Ada seseorang yang 
berjongkok melihat 
kedalam sebuah 
lubang dibawah 
pohon. Lalu orang 
tersebut memasuki 
lubang yang 
berukuran cukup 
untuk satu orang itu. 
 
Lobang, dan 
seseorang  
Atmo 
Orang bicara ..... 
05:01-05:18 
Lalu orang tersebut 
memecahkan sebuah 
batu 
 
Batu yang 
dipecahkan 
....  
“ini mutiara” 
.... 
05:19-05:36 
Terlihat tangan 
seorang wanita 
memegang batu 
mutiara tersebut 
 
Batu mutiara 
 
05:37-05:40 
  
 
Seorang lelati 
menampakkan batu 
yang didalam nya ada 
jenis bau akik mutiara 
 
Seseorang yang 
menampakkan 
batu mutiara 
Seseorang “isinya didalam” 
.... 
05:41-05:46 
Terlihat A.Rani 
Usman sedang 
menelepon seseorang 
disekitaran sawah 
A.Rani Usman 
A.Rani Usman 
“halo? Bagaimana? Baik?   
saya kebetulan diTakengon. 
Sudah lama kita tak 
berjumpa. Oh. Pergi 
kesana? Untuk apa 
kekantor? Kan sulit untuk 
kesana. Jadi jumpa 
dikantor? Ok berarti kami 
dan mahasiswa fakultas 
dakwah ini kekantor? Ya 
ya. Oke oke. Terima kasih. 
Saya akan kesana ” 
05:47-06:23 
Sawah dan 
pegunungan  
 
Sawah, gunung Atmo 06:24-06:29 
Seorang ibu-ibu 
sdeang menyajikan 
kopi kepada pak rani 
dan kawan-kawannya 
didalam sebuah ruang 
kerja 
 
 
A.Rani Usman, 
Alam Syuhada 
Perbincangan A.Rani 
Usman dan temannya 
06:30-06:42 
A.Rani Usman 
bertanya perihal 
bencana banjir kepada 
pak alam 
A.Rani Usman, 
Alam Syuhada 
 
A.Rani Usman  
“setahun berapa kali 
banjir? Kan takengon...” 
 
Alam Syuhada 
 “kalau sudah hujan pasti 
ada air. Air apa itu nama 
nya?” 
 
A.Rani Usman 
“air bah?” 
 
Alam Syuhada 
“buka air bah yang besar 
seperti itu.” 
 
 
06:43-07:20 
  
 
A.Rani Usman 
 “air banjir?” 
 
Alam Syuhada 
 “ya air banjir” “begitu 
hujan tinggi, nantik air 
hujan yang diatas gunung 
itu turun. Karena tidak ada 
daya tampung lagi, air 
tersebut turunnya deras. 
Kalau dulu kan ada kayu-
kayu yang menahan. Kalau 
sekarangkan tidak ada lagi. 
Kalau lonsor seperti itu 
kejadiannya” 
 
Pak alam sedang 
menjelaskan akibat 
banjir. 
Alam Syuhada 
Alam Syuhada 
 “....... mungkin sekarang 
bisa disebabkan karena 
peluasan pemukiman, 
hutan-hutan digundulkan. 
Itu semua perbuatan 
manusia. Sekarang utnung 
kedepan ini bagaimana kita 
berfikir untuk mencegah. 
 
07:21-07:46 
Pak alam melihat 
handphonenya yang 
berbunyi dan 
menjawab panggilan 
masuk dari 
handphonenya. 
Alam Syuhada 
........ 
07:47-08:26 
Pak alam meberitahu 
kepada pak rani dan 
yang lain bahwa akses 
jalan terputus. Jadi 
tidak bisa dilalui 
dengan alat trasportasi Alam Syuhada 
Alam Syuhada 
 “jalan tidak bisa dilalui. 
Jalan yang akan dilalui 
dilewat lansor jadi ada 
jembatan amblas, sehingga 
tidak bisa dilalui. Kecuali 
nanti, sekarang lagi 
diperbaiki. Tapi ada jalan 
yang lain namun sayang 
kurang tau bisa diakses 
atau tidak” 
08:27-08:44 
Jembatan yang 
ambruk diterjang oleh 
lonsor. Membuat 
Warga Atmo 08:44-09:04 
  
 
akses jalan terputus. 
Dan para warga 
membantu apabila ada 
kendaraan bermotor 
yang hendak melintas 
A.Rani Usman 
memerhatikan daerah 
tersebut 
 
A.Rani Usman Atmo 09:05-09:19 
Ada perswahan yang 
telah hancur 
dikarenakan tergenang 
air lonsor. 
 
persawahan Atmo 09:20-09:24 
Telihat cincin batu 
akik yang berbagai 
macam model dan 
warna 
 
Bermacam 
model cincin 
batu akik 
Musik 09:25-09:34 
Terlihat keadaan pasar 
batu akik dimalam 
hari 
 
Suasana pasar  Musik 09:35-09:38 
Suasana perjalan  jalan Musik 09:39-10:01 
A.Rani Usman yang 
duduk samping supir 
sambil berbicara 
tentang keagungan 
Allah 
A.Rani Usman 
                 Musik 
 
A.Rani Usman  
“Allah Swt......” 
10:02-11:01 
Telihat gunung yang 
gundul 
 
gunung 
Pembicaran A.Rani Usman 
dan supir 11:02-11:06 
Terlihat sungai dan 
anak-anak yang 
sedang mandi 
 
sungai Atmo dan musik 11:07-11:14 
Ada alat pengerok 
dipinggir sungai 
 
Alat pengerok Atmo 11:15-11:24 
Mobil truk 
pengangkut pasir. 
 
Mobil truk Atmo 11:25-11:32 
Arus sungan yang 
deras 
sunga Atmo 11:33-11:43 
Pegunungan 
 
pegunungan Atmo 11:43-11:47 
  
 
A. Rani Usman  
dan temannya 
berbincang dipinggir 
sunga  
A.Rani Usman, 
temannya, arus 
sunga yang 
deras 
Atmo 11:48-11:58 
A. Rani Usman  
melewati jembatan 
yang terbuat dari 
pohon besar. 
Pohon yang jadi 
jembatan, Pak 
rani 
Atmo 11:59-12:12 
Pak rani dan temannya 
A. Rani Usman  
dan temannya 
Teman A.Rani Usman 
“ini semuanya habis di 
kerok 
” 
A. Rani Usman  
“ada yang dapat?” 
 
Temannya A. Rani Usman  
“ada yang dapat ada yang 
tidak” 
12:13-12:19 
Batu-batu digunung batu Atmo 12:20-12:24 
Arus sungai yang 
deras 
 
Sungai Atmo 12:25-12:30 
A. Rani Usman  
dan temannya 
dosebrang sungan 
yang sedang mecari-
cari batu. Dan merasa 
senang karena batu 
yang dicari dapat. 
A.Rani Usman 
dan temnanya 
                  Atmo  
 
A.Rani Usman 
“ya.ya.. dapat” (sambilan 
berteriak). 
12:31-13:02 
A. Rani Usman  
yang sangat senang 
mendapatkan bati akik 
dan mencium-cium 
batu tersebut 
A. Rani Usman  
mencium batu 
Atmo 13:03-13:11 
Gunungan batu dan 
langit mendung yang 
dihiasi pelangi 
Gunungan batu Atmo 13:12-13:17 
Jembatan dan ada ank 
kecil yang melewwati 
jembatan 
Jembatan, anak 
kecil 
Suara mengaji 13:18-13:26 
Terlihat kubah mesjid Kubah mesjid Suara mengaji 13:27-13:36 
Seseorang meniki 
jalan gunung yang 
berlubang dengan 
ssepeda motor 
Orang 
mengendarai 
sepeda motor 
Suara mengaji dan suara 
kenalpot motor 
13:37-13:48 
  
 
Tumpukan batu dan 
jambo-jambo  
Batu, jambo Suara mengaji 13:49-14:01 
Lubang galian emas 
yang sangat dalam 
Lubang galian Suara mengaji 14:02-14:05 
Keadaan hutan tempat 
penggalian batu, 
tempat peristirahatan 
para penggali, alat 
untuk menggali dan 
keadaan pohon yang 
telah ditebang. 
hutan Suara mengaji 14:06-14:44 
Pak rani berjaln 
dipinggiran sungai 
A. Rani Usman  
 
Suara mengaji 14:45-14:54 
Pepohonan yang 
didalam hutan yang 
sudah ditebang 
Pohon yang 
sudah ditebang 
Suara mengaji 14:55-14:59 
Dua mesin pengeruk 
sedang mengeruk 
daerah hutan 
Mesin pengeruk Atmo 15:00-15:05 
A.Rani Usman 
sedang menyenter 
batu bersama 
temannya sambil 
berbincang-bincang 
masalah batu akik 
tersebut 
Batu yang 
disenter, pak 
rani, temannya 
                  Atmo   
 
Teman A.Rani Usman 
“kita sentekan cahaya 
kebatu ini utntuk melihat 
tekstur batu nya” 
“kemarin batunya sudah 
terjuala yang beratnya 
1ton. Kalau batu ini bukan 
ounya saya, punya orang 
lain.” 
Orang “batu ini dimabil 
dari daerah sini” 
 
Teman A.Rani Usman  
“iya. Kemarin harganya 
sampai 50juta” 
 
 
15:06-15:31 
A.Rani Usman 
menanyakan kualitas 
batu akik dari gayo 
kepada temannya 
A.Rani Usman 
A.Rani Usman 
 “katanya kulitas batu giok 
dari takengon ini lebih 
bagus?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“iya betul bagus batu 
disini” 
15:31-15:49 
  
 
 
A.Rani Usman  
“bagusnya itu dari mana?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“pertama itu dari warnanya 
lalu dari rasanya” 
 
Pak rani menanyakan 
kepada temannya 
tentang pengasahan 
batu akik 
 
A.Rani Usman  
“jadi orang yang mengasah 
batu ini tidak disini?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“tidak ada” 
 
A.Rani Usman  
“ohh. Jadi batu nya diambil 
dari sini, lalu diasah 
ditemat yang lain?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“di Takengon. Kalau tidak 
di Takengon di daerah 
jagung” 
 
A.Rani Usman  
“atau pun dibawa ke banda 
Aceh?” 
 
 
Teman A.Rani Usman 
“iya bisa jdi dibawa ke 
banda Aceh atau ke 
Medan” 
 
15:50-16:07 
A.Rani Usman dan 
temannya bercakap-
cakap tentang kapan 
populernya batu akik 
dari gayo ini. A.Rani Usman 
dan teman-
temannya 
A.Rani Usman  
“dulu pernah ambil gak 
batu giok?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“sering bang.” 
 
A.Rani Usman 
“misalnya, 10tahun yang 
lalu kan ada penggalian. 
Kira-kira kapan terkenal?” 
16:08-16:35 
  
 
 
 
Teman A.Rani Usman 
“kira-kira sekitar 2tahun 
belakangan ini terkenalnya. 
Tapi kami sudah lama 
mengambilnya. Misalnya 
ada orang takengon datang 
menanyakan harga batu ini, 
kami kasih saja 
200rupiah.” 
 
A.Rani Usman  
“dibawa kemna baru itu” 
 
Teman A.Rani Usman 
“dibawa kebanda. Belinya 
2000/kg. Sudah kaya dia 
duluan baru ketahuan.” 
 
A.Rani Usman 
menanyakan perihal 
kios didepan rumah 
temannya. Dan 
menanyakan lebih 
untug berkebun kopi 
atau menjual batu akik 
A.Rani Usman, 
kios, dan teman-
temannya 
A.Rani Usman  
“sebelum jualan batu akik. 
Disini dulu jualan apa 
pak?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“jualan sayur-sayuran” 
 
A.Rani Usman 
“sekarang?” 
Teman pak rani 
 “sekarang sudah tutup” 
 
A.Rani Usman  
“kenapa tutup?” 
 
Teman A.Rani Usman 
 “karena tidak ada modal” 
 
A.Rani Usman  
“bukan karena sudah jual 
batu akik?” “ sekarang 
orang disini lebih banyak 
mencari batu akik atau 
kopi?” 
 
 
16:36-18:06 
  
 
Teman A.Rani Usman 
“sekarang banyak yang 
mencari batu, mencari kopi 
ditinggalkan” 
 
A.Rani Usman 
“kenapa ditinggalkan?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“karena batu akik ini lebih 
menguntungkan dari pada 
kopi. Kalau 1kg saja 
sampai 12juta. Kalau itu 
jenis super ” 
 
A.Rani Usman  
“dapat disi batu jenis 
super?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“dapat. Sering orang-orang 
disini sudah membeli mobil 
karena berjualan batu akik, 
kalau sepeda motor tidak 
bisa dihitung pakai jarai 
lagi.” 
 
Teman A.Rani Usman  
“itu sepeda motor yang 
lewat didaerah sini rata-
rata dari hasil penjualan 
batu akik” 
 
Teman A.Rani Usman 
“kalau mobil, kebun itu 
juga dibelik dari hasil 
jualan batu akik” 
 
A.Rani Usman  
“kalau kita lihat kan lebih 
baik berkebun kopi. Bumi 
ini terlihat segar” 
 
Teman A.Rani Usman 
“karena mengejar 
penghasilan ini pak. Kalau 
  
 
berkebun kopi, 1tahun itu 
belum tentu dapat 1juta. 
Kalau jualan batu akik 
1tahun itu bisa sampai 
500juta perorang.” 
 
A.Rani Usman 
menanyakat tentang 
pendapat orang-orang 
bagaimana nanti 
daerah itu 
kedepannya, apabila 
terus-terusan terjadi 
pengerokan. 
 
A.Rani Usman  
“kan kalau digali terus 
untuk mencari batu bumi ini 
akan berlobang. Apa tidak 
kepikir bagaimana 
nantinya?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“mana ada mereka 
kepikiran, asalkan ada 
uang yasudah. Tidak 
dipikirkan kedepannya apa 
ada lonsor atau bagaimana. 
Yang penting uang nya” 
 
A.Rani Usman  
“sekarang ya sekarang? 
Masalah masa depan tidak 
dipikirkan?” 
 
Teman A.Rani Usman 
“untung apa dipikir. 
Pikirkan yang sekarang 
saja” 
18:07-18:37 
Orang-orang yang 
sedah mengasah batu 
didepan toko dan ada 
berbagaimacam jenis 
dan warna dari batu 
giok, tak ketinggalan 
pula cincin berbagi 
ukuran tempat 
diletakkannya batu 
giok 
 
Orang mengasah 
batu, batu-batu 
giok, gagang 
cincin 
musik 18:38-19:28 
Suasana pasar batu 
akik dimalam hari. 
Dan penjual 
menjajalkan 
dagangannya. 
Pasar batu akik, 
penjual 
Penjual 
 “batu giok, indogres......” 
19:29-19:44 
  
 
 
Penjual yang 
menampakkan tesktur 
batu akik dengan cara 
menyenter batu 
tersebut dan dilihat 
oleh pembeli. 
 
Penjual, 
pembeli, batu 
akik 
musik 19:45-19:58 
Suasana pasar batu 
giok 
 
Pasar  Atmo 19:59-20:03 
Disebuah balai terlihat 
para remaja yang 
sedang mengaji  
Al-quran 
 
Para remaja 
sedang mengaji 
Suara mengaji 20:04-20:32 
Seorang bapak sedang 
memakai sepatu lalu 
pergi sambil 
mengendarai sepeda 
motor. 
 
Seorang bapak-
bapak. Suasana 
jalan yang 
dilalui bapak 
tersebut. 
Suara mengaji dan admo 20:33-21:17 
Seorang warga 
tersebut sampai 
dipinggir sungai bekas 
pengerokan batu akik. 
Lalu melihat-lihat 
daerah disekitarnya. 
Seorang Warga 
tersebut, sungai 
Seorang Warga  
“Dulu emang terkenal kali 
batu daerah sini. Makanya 
orang-orang disini kalau 
dapat batu, satu buah saja 
sudah cukup bagi nya. Tak 
perlu banyak-banyak” 
 
21:18-21:44 
Seorang Warga 
tersebut menampakan 
tanah yang telah 
berlubang karena 
pengerokan. 
Tanah bekas 
pengerokan 
Seorang Warga “kalau 
sekarang udah tidak ada 
lagi orang yang menggali 
disini. Kalau dilu sambil 
duduk dangan linggis kami 
mengerok-mengerok tanah 
ini untuk macari batu. Ada 
juga yang dengan cangkul” 
 
Sutradara  
“Makanya terjadi lonsor?” 
 
Seorang Warga  
“iya. Benar.” 
21:45-22:15 
Terlihat ait gunung 
yang mengalir beserta 
longsor Admo 21:16-21-20 
  
 
tanah liat atau lebih 
sering dikenal dengan 
sebutan lonsor. 
 
 
Terlihat A.Rani 
Usman beserta Ali 
Hasymi berjalan 
dipinggiran gunung. 
A.Rani Usman 
dan Ali Hasymi 
 
Ali Hasymi 
“tempat yang kita lewati in 
panasnya luar biasa. Ada 
hubungannya dengan 
pengambilan giok, yang 
sudah banyak diambil dan 
dibawa keluar oleh 
pengusaha-pengusaha. 
Sehingga sekarang ini ada 
apanya itu” 
 
 
A.Rani Usman  
“apakah ada hubungannya 
dengan pengerokan itu 
bumi sekamin panas” 
 
Ali Hasymi 
 “iya bumi menjadi panas. 
Jadi karena panas itu sudah 
2bulan 3bulan sehinga 
kemarau. Dan baru 
1minggu ini kita huja terlah 
banyak titik lonsor ” 
 
A.Rani Usman  
“ohyayaya” 
 
Ali Hasymi 
 “seperti kemarin diawali di 
daerah bintang terus 
dikecamatan silihnara, 
dikecamata selala dan 
sekarang ini dikecamatan 
nili,  
dikecamatan jagung, 
dikecamatan pegasing” 
 
A.Rani Usman  
“itu daerah longsor 
semua?” 
21:22-23:16 
  
 
Ali Hasymi 
 “iya itu daerah longsor 
semua” 
 
A.Rani Usman 
menanyakan keadaan 
alam sekitar setelah 
pengeroka batu giok 
50 tahun kedepan, 
apabila penggalian 
terus terjadi kepada 
Ali Hasymi. 
A.Rani Usman 
dan Ali Hasymi 
disekitan tempat 
pengerokan batu 
giok 
A.Rani Usman  
“bagamana nantik keadaan 
50-100tahun kedepan 
apabila para masyarakat 
atau pun pengusaha terus 
mengambil batu giok 
tersebut” 
 
Ali Hasymi 
 “ini emang banyak sekali 
dari kalangan ilmuan 
mengatakan kalau batu itu 
terus diambil, bumi akan 
panas” 
 
23:17-23:37 
Percakapan A.Rani 
Usman dan Ibrahim 
didalam rumah, diluar 
rumah terlihat batu-
batu akik yang 
berserakan 
A.Rani Usman 
dan Ibrahim 
Ibrahim 
 “seperti pohon-pohon, 
batu-batu itukan bisa 
digunakan untuk rumah 
untuk jalan. Ntah kenapa 
batu giok itu sudah banyak 
kali sekarang...” 
 
A.Rani Usman  
“tapi katanya sekarang 
panas karena sudah diambil 
batu nya?” 
 
Ibrahim 
 “mana ada panas, tidak 
ada panas.” 
 
A.Rani Usman  
“tapi itukan diambil berton-
ton” 
 
Ibrahim  
“mana ada. kan di gunung 
itu banyak batunya. Kan 
gunung itu bukan Cuma 
satu, ada gunung ini, ada 
gunung itu kan sikit-sikit. 
23:38-25:24 
  
 
Pohon itukan kita tanam 
lagi nantik tumbuh lagi.” 
 
A.Rani Usman  
“jadi tak usah khawatir?” 
 
Ibrahim  
“iya. Tidak perlu khawatir” 
“mana ada, makin dilarang 
orang-orang ini makin 
bodoh saja orang ini.” ..... 
 
Rinai hujan yang jatuh 
keatas batu, peson ait 
terjun yang indah, dan  
juga disekitaran air 
tejun tampak air 
longsor yang jatuh 
dari pegunungan. Dan 
terlihat ibu-ibu yang 
mengabil kayu-kayu 
yg dibawa oleh 
derasnya air sungai 
yang mengalir. Ada 
juga anak kecil yang 
bermain dipinggirr 
sungai tersebut 
Batu, air terjun, 
sunga, ibu-ibu, 
anak-anak. 
Atmo dan musik 
 
25:25-26:03 
A.Rani Usman 
berjalan menuju 
jembatan, lalu 
memerhatikan 
derasnya arus sungai 
dari atas jembatan itu. 
A.Rani Usman, 
jembatan, sungai 
Atmo dan musik 26:04-26:37 
Terlihat suasana 
jembatan yang ramai 
dilalu oleh 
pengendara. Ada juga 
masyarakat yang 
berdiri dipinggir 
jembatan untuk 
melihat arus air sungai 
yang sudah  mulai 
tenang 
Jembatan, 
pengendara, 
masyarakat, 
sungai. 
Atmo dan musik 26:38-26:50 
Para relawan bersiap-
siap untuk 
Relawan, 
sungai, 
masyarakat 
Atmo dan musik 26:51-27:40 
  
 
menyebrangi sungai 
bersama masyarakat. 
Keadaan pinggir 
sungai 
sungai Atmo dan musik 27:40-27:50 
A.Rani Usman yang 
sedang duduk 
diwarung kopi 
bersama temannya. 
A.Rani Usman 
memutar-mutar batu 
giok. 
A.Rani Usman, 
kopi, batu akik 
Atmo dan musik 27:51-28:30 
Credit Title Gelap Musik 28:30-29-10 
 
 
  
  
 
Lampiran II  : Foto Kegiata Komunitas Trieng 
2.1. Foto whoshop film aninmasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
2.2. Foto whoshop senimatography 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
2.3.Foto pelatihan senimatografi di acara Pergelaran Seni Banda Aceh (Piasan Seni)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Foto Produksi Film 
  
  
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
2.4 Diskusi Film Dn Pemutaran Film 
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